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S YALOM para pembaca yang 
kami kasihi. Tragedi Monas 
awal bulan ini tentu masih 
membekas di hati kita. Kala itu 
ribuan massa berjubah merangsek 
sekumpulan orang yang hendak 
merayakan hari kelahiran Pancasila. 
Entah apa salah dan dosa orang- 
orang yang berasal dari berbagai 
latar belakang budaya, suku, keya¬ 
kinan itu, sehingga mereka dihajar, 
diuber, bahkan ada yang sampai 
berdarah-darah, luka parah! 

Ada apa sebenarnya yang terjadi 
dengan negara kita ini? Atau apa 
gerangan yang terjadi dengan para 
pemimpin kita sehingga peristiwa 
kekerasan yang sebenarnya sudah 
berulang kali terjadi itu, terjadi lagi? 
Pertanyaan ini pantas kita renung¬ 
kan kembali, terutama dengan 


Aksi brutal di Monas 

AKSI brutal massa berjubah pada 
hari Minggu (1 Juni 2008) lalu di 
Lapangan Monas, Jakarta Pusat, 
sangat mengiris hati. Betapa tidak, 
dengan dalih yang dibuat-buat 
mereka menyerang massa yang 
mewakili kerukunan antarwarga. 
Ironisnya warga yang terdiri atas 
berbagai jenis suku bangsa dan 
agama itu sedang merayakan hari 
lahirnya Pancasila. 

Dalam tayangan di televisi, saya 
tidak hanya bingung dan kaget me¬ 
nyaksikan aksi kebrutalan mereka, 
namun juga menangis. "Kok ada 
ya, manusia-manusia semacam ini 
di Indonesia ini?" demikian kata 
saya dalam hati, sambil mengelus 
dada. Mereka, yang katanya hen¬ 
dak membela kebenaran, namun 
justru telah mencoreng kebena¬ 
ran itu sendiri. Dan mereka tidak 
sadar karena mata hati mereka 
sudah buta. 

Mereka menganggap diri benar, 
dan dengan bangga memperlihat¬ 
kan kekuatan mereka. Mereka 
merasa hebat dan berkuasa tentu 
karena tidak ada yang mau mela¬ 
deni mereka. Manusia beradab 
mestinya tidak melayani aksi kese¬ 
wenangan mereka. Mari doakan 
pemimpin bangsa agar tidak terlena 
dengan sepak terjang mereka. Ja¬ 
ngan tunggu lagi, pemerintah dan 
aparat harus menindak ormas- 
ormas pengacau, agar tidak mem¬ 
buat Indonesia semakin runyam. 

Ahlon 

Sukapura, Jakarta 

Mau ke mana Indonesia? 

HANYA beberapa hari setelah 
melakukan aksi kerusuhan di 
Lapangan Monas pada 1 Juni 2008 
lalu, ormas yang mengatasnama¬ 
kan agama itu kembali berulah. 
Senin (9/6) mereka kembali berpa¬ 
wai memenuhi jalan-jalan ibu kota 
Jakarta, bagaikan unjuk kekuatan. 
Padahal seruan-seruan dari segala 
penjuru agar ormas berbaju agama 
itu dibubarkan, masih bergema. 
Mereka dengan gaya pongah terus 
dengan lantang mendesak peme¬ 
rintah agar membubarkan 
Ahmadiyah. 


menjelang tibanya masa pemilihan 
umum (pemilu) tahun 2009 nanti. 

Menjelang tibanya hari yang 
sangat menentukan perjalanan 
bangsa dan negara ini, pihak-pihak 
yang merasa berkepentingan sibuk 
membentuk partai politik, bahkan 
ada yang dengan gencar mempro¬ 
mosikan diri di media-media, tidak 
peduli telah menghamburkan uang 
yang sangat besar tentunya. 
(Andaikata uang itu digunakan me¬ 
nyekolahkan ratusan siswa miskin 
yang pandai...) Tujuan mereka 
adalah kekuasaan. Ya, mereka ingin 
merengkuh kekuasaan demi mem¬ 
perjuangkan rakyat agar sejahtera, 
aman, damai, tenteram, makmur, 
bahagia... 

Dalam rangka mendapatkan 
keinginan di atas, orang-orang 


Akhirnya pemerintah menerbit¬ 
kan SKB yang antara lain melarang 
Ahmadiyah melakukan aktivitas, 
seperti menyebarkan ajaran keyaki¬ 
nan mereka. Meski semua pihak 
tidak puas dengan SKB yang terke¬ 
san mengambang ini, namun kita 
patut prihatin sebab sepertinya 
pemerintah "tunduk" kepada tun¬ 
tutan massa yang dengan kekua¬ 
tan fisik memaksakan kehendak. 

Kalau sudah begini, mau ke 
mana lagi bangsa dan negara ini, 
yang dibangun berdasarkan kebhi- 
nekaan: beragam suku bangsa, bu¬ 
daya, agama dan keyakinan. Kalau 
pemerintah tidak bertindak tegas 
terhadap oknum-oknum pengacau 
ini, semua hal yang berbeda de¬ 
ngan mereka bukan tidak mungkin 
akan dilenyapkan oleh mereka, 
dengan kekuatan dan kebengisan 
yang tiada tara itu. Indonesia yang 
diperjuangkan oleh semua kompo¬ 
nen bangsa yang pluralistik, teran¬ 
cam sirna hanya oleh sekelompok 
manusia yang berpandangan picik. 

Torang Marudut 

Cimone, Tangerang 

Tuhan, kok dibela? 

APAKAH Tuhan perlu dibela? Itu 
pertanyaan yang mengusik hati 
saya. Saya sendiri selalu yakin kalau 
Tuhan itu mahadahsyat, maha¬ 
besar, mahaperkasa. Seluruh umat 
manusia yang ada di muka Bumi ini 
ibarat setitik debu jika dibanding¬ 
kan dengan kemahakuasaan 
Tuhan. Tapi kok ada segelintir 
manusia yang sok mau membela 
kemuliaan-Nya? Tindakan membela 
Tuhan, sama saja menganggap 
Tuhan itu lemah. Dalih berjuang 
menegakkan dan meluaskan kera- 
jaan Tuhan, sama saja mengira 
kekuasaan Tuhan itu terbatas, 
sehingga perlu diperluas oleh ma¬ 
nusia. Maka bodoh sekali orang 
yang mau membela Tuhan. 

Jadi, kalau mau jujur, yang dibela 
oleh mereka itu sebenarnya adalah 
harga diri mereka sendiri, kebodo¬ 
han mereka sendiri. Mereka keta¬ 
kutan jika eksistensi mereka 
terancam. Maka untuk mencapai 
tujuan, mereka akan melakukan 
apa saja, sekalipun membumi- 


melakukan berbagai cara. Salah 
satu yang dinilai paling efektif 
adalah mengusung agama, atau 
simbol-simbol yang ada kaitannya 
dengan agama. Bagi kita umat 
Kristen, lambang salib dan burung 
merpati yang diyakini sebagai lamb- 
ing Roh Kudus, menjadi favorit. 
Masalahnya, apakah ini etis atau 
tidak? Dengan kata lain, bukankah 
dengan mengusung label-label "ku¬ 
dus" itu sama dengan memperjual¬ 
belikan agama? Untuk penjelasan, 
simak Laporan Khusus edisi ini. 

Kemudian dalam situasi negara 
yang sedang terpuruk, di mana 
banyak rakyat bertambah miskin 
lantaran naiknya harga bahan bakar 
minyak (BBM), kita sebagai orang 
beriman dituntut untuk berbagi. 
Lihat di sekeliling kita, banyak or- 


hanguskan semua yang mereka 
anggap menyimpang. Sebagai 
manusia beragama, kita mestinya 
percaya kalau Tuhan akan mem¬ 
perhitungkan dan mengadili segala 
perbuatan manusia di pengadilan 
akhirat nanti. Maka, sabar Pak, 
tidak usah grasa-grusu mengadili 
sesama manusia. Lihat dirimu dulu, 
apakah sudah benar? 

Thomson 

Surabaya 

Terjemahkan sendiri Alkitab 

SAYA bingung dengan muncul¬ 
nya "para ahli kitab suci dadakan" 
yang mengklaim bahwa Lembaga 
Alkitab Indonesia (LAI), telah ke¬ 
liru menerjemahkan kata YAHWE, 
ELOHIM ke dalam Alkitab yang 
sudah berlangsung selama puluhan 
tahun. Bahkan LAI digugat dan 
dimejahijaukan oleh pengikut 
YAHWEH. 

Apakah pengikut YAHWEH dibe¬ 
rikan kuasa atau mandat oleh Yang 
Mahakuasa, sang empunya NAMA 
untuk menyatakan bahwa LAI te¬ 
lah keliru menuliskan nama-Nya? 
Dan Ia merasa dilecehkan, sehingga 
LAI harus digugat dan dimejahijaukan? 

Seharusnya kita berterima kasih 
kepada LAI yang telah berupaya 
semaksimal mungkin menerjemah¬ 
kan kitab suci dari bahasa aslinya 
ke bahasa Indonesia, bahkan ke 
bahasa daerah. Sehingga banyak 
orang, baik di kota, desa, pesisir di 
gunung maupun di hutan belan¬ 
tara boleh mengenal Allah Bapa 
dalam Yesus Kristus yang pengasih, 
melalui bahasa yang dimengerti. 
Dan dalam proyek penerjemahan, 


RALAT FOTO 


ang yang kesulitan untuk meme¬ 
nuhi kebutuhan hidupnya sehari- 
hari. Dalam situasi seperti ini, 
gereja mestinya berada di garis 
depan, menebar kasih kepada se¬ 
mua orang yang sedang dilanda 
kesusahan itu, tanpa memandang 
latar belakang budaya dan agama. 

Di Laporan Utama kali ini, kami 
mengangkat tema ini, sambil me¬ 
ngemukakan hamba Tuhan yang 
melayani di gereja-gereja yang 
jemaatnya rata-rata hidup di bawah 
garis kemiskinan. Bersyukurlah kita 
jika ternyata ada hamba Tuhan 
yang di dalam kekurangannya pun 
rela berbagi kasih dengan umat 
yang juga hidup dalam keku¬ 
rangan. Mari berbagi dengan 
sesama.□ 


LAI merekrut para pakar yang han¬ 
dal dalam bidang sejarah, arkeologi, 
bahasa, kebudayaan dan lain-lain, 
yang berkaitan dengan penerje¬ 
mahan, baik pakar dari dalam 
negeri maupun dari luar negeri. 

Dan seandainya para pengikut 
kata YAHWEH ingin menerjemah¬ 
kan sendiri "kitab sucinya" silakan 
mempersiapkan para ahli di bidang 
ini. Pelajarilah papyrus atau perka- 
men yang masih tersimpan hingga 
saat ini. Dalam penggalian di gua 
Qumran (1947) ditemukan bebe¬ 
rapa tulisan. Nah, silakan Anda me¬ 
neliti dan menjadikannya sebagai 
bahan pembanding, jangan meng¬ 
ambil terjemahan LAI, kemudian 
mengubah-ubah isinya seenaknya 
sendiri. Ingat, itu melanggar hak 
cipta (siapa yang harus digugat 
dan dimejahijaukan?) 

Dan hal kedua, apakah Allah 
punya nama? (bandingkan Kel 3: 
14). Siapakah yang memberi nama 
YAHWEH, ELOHIM? Salahkah me¬ 
nyebutnya dengan nama itu? Sa¬ 
lahkah saya menyebut Sang Pen- 
cipta, Kreator, yang Agung, yang 
Mutlak, dengan nama ALLAH, TU¬ 
HAN, TETE MANIS, BAPA, PUANG 
ATAU BIG BOSS? 

Kepada LAI janganlah menguras 
tenaga meladeni sarjana "pas- 
pasan" yang mau mengobrak-abrik 
kekristenan dari "dalam". Masih ba¬ 
nyak saudara kita di pelosok yang 
membutuhkan penuntun (kitab 
suci) dalam bahasa mereka untuk 
mengenal kasih Allah Bapa dalam 
Yesus Kristus. Salam. 

Hermanus Tenda 

Palu, Sulawesi Tenggara 


PADA Laporan Khusus edisi 84, dalam 
tulisan berjudul "Bagaimana Menyikapinya" 
(halaman 19 bawah), terdapat kesalahan 
pemasangan foto. Di situ terpasang foto 
dan nama Pdt. Yohanes Ardi. Foto dan 
nama yang seharusnya terpasang adalah: 
GI Johan Djuandy, sebagaimana yang kami 
tampilkan ini. Atas kekeliruan ini kami 
mohon maaf kepada GI Johan Djuandy, 
Pdt Yohanes Ardi, dan pembaca sekalian. 
Foto sebenarnya Pdt Yohanes Ardi adalah 
yang disamping ini. ( Redaksi) 
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Laporan Utama 


Harapan di Tengah Situasi 
Tak Berpengharapan 


Dalam jepitan kemiskinan, asa pun menguap dan mereka memutuskan bunuh diri. 
Bagaimana gereja hadir memberikan harapan di tengah situasi seperti ini? 


U ANG SEJUMLAH 2500 ru 
piah, tentu bukan jumlah 
yang besar. Bahkan, saat 
harga barang meroket seperti 
sekarang ini, angka nominal itu tak 
sanggup membayar sepiring nasi 
putih, tanpa lauk sekalipun. Tapi 
bagi Haryanto, siswa kelas 6 SD 
Muara Sanding, Garut Kota, jumlah 
itu sangatlah berarti. Karena de¬ 
ngan uang itu, dia diijinkan meng¬ 
ikuti kegiatan ekstrakurikuler. Dan 
karena dia tidak mendapatkan 
uang sebesar itu dari orang tuanya 
yang memang tak mampu, 
Haryanto akhirnya berusaha 
membunuh dirinya. 

Percobaan bunuh diri Haryanto 
memang akhirnya gagal. Tapi pu¬ 
blik dibuat tersentak oleh jepitan 
kemiskinan yang sampai membuat 
orang kehilangan asa dan kemu¬ 
dian memutuskan mengakhiri hi¬ 
dupnya. Membunuh diri, nampak¬ 
nya telah menjadi salah satu modus 
jalan pintas keluar dari derita ke¬ 
miskinan. Kasus yang paling anyar 
dilakukan Sapar, kuli panggul di 
pasar Cikini, Menteng, Jakarta. Pria 
berusia 60 tahun ini mati gantung 
diri di bawah tangga Blok D pasar 
tersebut. 

Keras dugaan, Sapar memilih 
mengakhiri hidupnya karena him¬ 
pitan ekonomi. Seperti dituturkan 
Uum rekannya di pasar, Sapar 


pernah mengeluhkan soal himpitan 
ekonomi ini padanya. Ia mengeluh 
karena tidak punya dana untuk 
membiayai pendidikan kedua anak¬ 
nya. "Yang satu ingin ke SMA, se¬ 
dang satunya lagi mau kuliah. 
Padahal untuk kehidupan sehari- 
hari sudah butuh biaya tinggi ka¬ 
rena harga-harga barang sudah 
semakin mahal," kata Uum, 
mengutip keluhan Sapar. 

Memang, fenomena bu¬ 
nuh diri kian marak belaka¬ 
ngan ini, bersamaan dengan 
semakin tingginya angka 
kemiskinan. Di Pekalongan, 

Jawa Tengah misalnya, se¬ 
orang ibu bunuh diri setelah 
sebelumnya menenggelam¬ 
kan dua anaknya dalam bak 
mandi. Di Sleman, Yogyakar¬ 
ta, seorang ibu mengakhiri 
hidupnya dengan cara membakar 
diri bersama kedua anaknya. Yang 
nampaknya cukup dramatis adalah 
kasus Nyonya Mercy di Malang yang 
membunuh diri dengan minim 
racun bersama semua anaknya. 
Begitupun Golid, warga Drono, 
Ngamen, Klaten yang nekat gan¬ 
tung diri lantaran tekanan eko¬ 
nomi. Bahkan, karena tak kuasa 
melihat istrinya yang harus berobat 
ke rumah sakit, seorang anggota 
Brimob di Padang, Sumatera Barat 
mencoba bunuh diri. 


Kemiskinan meningkat 

Dari banyak kasus, ternyata me¬ 
reka mengambil jalan bunuh diri 
karena tak sanggup memikul beban 
hidup, khususnya dalam bidang 
ekonomi karena kemiskinan. Jalan 
pintas keluar dari kemiskinan dengan 
cara bunuh diri itu ternyata bukan 
fenomena baru. Di tahun 2003 


misalnya, sejak bulan Januari hingga 
Agustus, tercatat 76 kasus bunuh 
diri di Jabotabek. Angka ini diperkira¬ 
kan lebih besar lagi karena banyak 
kasus bunuh diri yang tidak dilapor¬ 
kan atau tidak dipublikasikan ke 
media massa. 

Bila memang mereka bunuh diri 
karena kemiskinan, maka bila tak ada 
upaya segera, angka bunuh diri 
bakal meroket, seiring menaiknya 
angka kemiskinan. Seperti dilapor¬ 
kan LIPI (Lembaga Ilmu Pengeta¬ 
huan Indonesia), jumlah penduduk 


miskin pada tahun ini akan bertam¬ 
bah 4,5 juta orang akibat kenaikan 
BBM. Total orang miskin diperkira-kan 
akan mencapai 41,7 juta jiwa atau 
21,9 % dari total penduduk, jauh 
lebih tinggi dari perkiraan pemerintah 
sebesar 14,8 hingga 15 %. 

Menurut Adi Wijaya, peneliti 
LIPI, jumlah orang miskin akan lebih 
banyak lagi jika pemerintah 
tidak memberikan BLT (Ban¬ 
tuan Langsung Tunai). Tanpa 
pembayaran konpensasi ke¬ 
naikan harga BBM itu, jumlah 
orang miskin akan melonjak 
16,5 juta jiwa menjadi 53,7 
juta jiwa. Menurut dia, ke¬ 
naikan BBM itu juga akan me¬ 
nambah pengangguran ter¬ 
buka baru, sehingga akhir ta¬ 
hun ini jumlahnya akan men¬ 
capai 9,7 juta jiwa atau 8,6 
persen dari total penduduk. 

Berbagi harapan 

Sebagai persekutuan umat ber¬ 
iman yang sering mengklaim diri se¬ 
bagai "pembawa harapan", bagai¬ 
mana reaksi gereja terhadap situasi 
serba tak berpengharapan ini? 
Tentu, yang pertama sekali, gereja 
harus menegaskan bahwa hak 
untuk mengakhiri hidup seseorang 
merupakan hak Tuhan. 

Yang lebih konkrit lagi adalah 
berbagi harapan dengan mereka 


yang nyaris tak berpengharapan. 
Harapan yang dimaksud, menurut 
Pdt. Agus Mulyono M.Th., pen¬ 
deta yang lama membidangi kesak¬ 
sian dan pelayanan di GKI Kwitang 
Jakarta, tidak hanya terarah pada 
harapan ekskatologis dalam arti 
bahwa kesusahan sekarang ini tak 
sebanding dengan kehidupan di 
akhirat. "Keselamatan dalam arti 
kesejahteraan di dunia ini juga pen¬ 
ting. Dan gereja harus turut meng¬ 
usahakannya," kata alumnus Univer¬ 
sitas Duta Wacana Yogyakarta ini. 

Ditambahkannya, gereja perlu 
mengusahakan kesejahteraan itu, 
mulai dari lingkungan tempat dia 
berada. "Selain lewat tindakan 
karitatif seperti pambagian sem- 
bako atau pengobatan gratis misal¬ 
nya, juga ada pemberdayaan ma¬ 
syarakat misalnya dengan keteram¬ 
pilan dan bea siswa," tuturnya. 

Bila dicermati, memang sudah 
banyak gereja yang terjun dalam 
upaya berbagi harapan ini. Sayang¬ 
nya, seperti dikemukakan Sekre¬ 
taris Umum PGI Wilayah DKI 
Jakarta Pdt. Manuel E. Raintung, 
S,Si, MM., masih ada gereja yang 
lebih berkonsentrasi pada pemba¬ 
ngunan gedung gereja yang 
mewah dan lupa bahwa misi utama 
kehadirannya adalah membagi 
harapan. 

^ Paul Makugoru. 
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Dari Karltatlf hingga Upaya 
Pemberdayaan 


Kegiatan berbagi harapan kini terus dilakukan gereja. Selain tindakan karitatif seperti pembagian sembako, 
perlu tindakan lebih strategis yaitu pemberdayaan. Sudahkah gereja melakukannya? 


S UASANA di tanah kosong 
samping gedung Arthaloka 
yang berada di jalan Sudir¬ 
man, Jakarta jauh berubah di hari 
Sabtu 24 Mei silam. Bila setiap hari¬ 
nya, tanah luas itu sepi dan hanya 
dijaga oleh sekelompok warga, hari 
itu berubah meriah. Beberapa artis 
Kristen yang wajahnya sering tam¬ 
pil di layar kaca, juga penyanyi pa¬ 
pan atas yang kebetulan beragama 
Kristen hadir dan melantunkan 
beberapa lagu yang sangat meng¬ 
hibur. Acara dilanjutkan dengan 
konsultasi gratis, gunting rambut 
gratis sampai kuku kaki dan tangan. 
Selain makan siang, kepada para 
peserta acara yang berjumlah lebih 
dari 500 orang miskin Jakarta itu 
diberikan sembako. 

Begitulah salah satu bentuk 
kegiatan pelayanan karitatif yang 
sering dilakukan yayasan-yayasan 
gerejawi atau kelompok umat 
Kristiani dalam upaya menolong 
sesamanya yang kebetulan nasib 
hidupnya kurang beruntung. Selain 
memberikan makan siang gratis, 
membagi sembako dan pakaian 
bekas layak pakai, ada juga kegia¬ 
tan pengobatan gratis. Ada gereja 
yang melakukan itu secara insiden¬ 
tal dalam arti sesuai dengan kalen- 
derium gereja seperti pada saat 
Natal atau Paskah, tapi ada juga 
yang melakukan itu secara rutin. 

Pemberdayaan 


Sebagai upaya segera, kegiatan 
karitatif ini dinilai tepat. Tapi dalam 
jangka panjang, seperti dikemuka- 
kan Pdt. Manuel E. Raintung, S.Si. 
MM., gereja juga harus melakukan 
upaya pemberdayaan masyarakat. 
"Sesuai dengan program kerja PGI 
sampai tahun 2009, kita 
memang mengarahkan 
pijakan pada bagaimana 
membangun dunia dan 
kesejahteraan masyarakat 
yang majemuk ini. Pene¬ 
kanannya bukan hanya 
pada pelayanan karitatif, 
tapi pada pemberdayaan," 
tukas Sekum PGI Wilayah 
DKI Jakarta ini. 

Pembagian paket-paket 
sembako, pengobatan 
gratis, termasuk pula BLT 
atau bantuan langsung 
tunai itu, menurut Rain¬ 
tung, memang perlu. Tapi 
itu bukan penyelesaian 
persoalan. Yang diperlukan adalah 
pendampingan agar mereka bisa 
mandiri. "Kita bisa masuk lewat 
pembinaan sumber daya melalui 
pendidikan dan penyaluran tenaga 
kerja," katanya. 

Secara teknis hal itu memang 
sudah juga dilakukan. Sebut misal¬ 
nya dengan pendirian BLK (balai 
lantihan kerja) yang memberikan 
keterampilan bagi mereka yang 
kurang terampil agar lebih besar 
mendapatkan peluang kerja. Di lain 


pihak, perlu dibuka juga ruang atau 
peluang bagi mereka yang telah 
mendapatkan keterampilan itu un¬ 
tuk bekeija. Khusus untuk Jakarta, 
Raintung menjelaskan bila gereja 
perlu dan sudah terlibat dalam me¬ 
merangi penyakit-penyakit masya¬ 


rakat seperti panti rehabilitasi 
narkoba, rumah singgah bagi anak- 
anak gelandangan. "Yang perlu 
sekarang adalah menggerakkan para 
pengusaha atau mereka yang me¬ 
miliki modal untuk membuka lapangan 
kerja sebanyak-banyaknya," katanya. 

Sebuah kegagalan 

Mengambil bagian secara aktif 
dalam kerja-kerja kemanusiaan, ter¬ 
utama untuk mengentaskan kemis¬ 
kinan yang ada di sekitar gereja, 


apalagi dengan pendekatan pem¬ 
berdayaan, menurut Raintung me¬ 
rupakan panggilan gereja juga, 
selain panggilan lainnya seperti 
panggilan menuju kekudusan. 
"Saya kira, secara Alkitabiah, kita 
juga diutus untuk memerangi ke¬ 
miskinan. Gereja perlu 
mengimplementasikannya, 
terutama dalam situasi se¬ 
perti yang kita hadapi seka¬ 
rang ini. Seluruh program 
kerjanya itu harus mengarah 
kepada bagaimana meng¬ 
hantarkan kehidupan ma¬ 
syarakat ini agar lebih sejah¬ 
tera," tegasnya. 

Ia menyayangkan bila ke¬ 
nyataannya, hingga kini 
masih juga ada gereja yang 
mewah tapi dunia sekitarnya 
tidak mewah. "Itu sebuah 
kegagalan. Kita harus mere¬ 
vitalisasi kembali kehadiran 
gereja, tidak berorientasi 
dalam arti membangun monumen 
dan simbol-simbol kekristenan, tapi 
membangun kesejahteraan hidup. 
Kemiskinan harus dianggap seba¬ 
gai persoalan yang harus dihadapi, 
bukan dianggap sebagai buah 
dosa belaka," kata alumnus STT 
Jakarta ini lagi. 

Masalah struktural 

Selain melalui kedua pendekatan 
tersebut - karitatip dan pember¬ 
dayaan -, gereja juga perlu terlibat 


dalam upaya merubah kebobrokan 
struktural yang menyebabkan 
kemiskinan itu semakin meluas. 
Katakan saja, berupaya dalam tata¬ 
ran konsep, mengalihkan orientasi 
ekonomi dari kapitalistis ke yang 
lebih demokratis. 

Salah satu kerja bangsa yang 
harus didorong terus oleh warga 
gereja adalah upaya untuk mem¬ 
berantas praktek korupsi di segala 
bidang. "Korupsi itu suatu dosa pa¬ 
ling besar. Dia lebih besar dari per¬ 
selingkuhan. Kedua-duanya tetap 
merupakan dosa dan karena itu tak 
boleh dilakukan. Tapi kalau perse¬ 
lingkuhan itu akibatnya terbatas, 
maka perilaku korupsi itu sangat 
luas akibatnya. Kesempatan orang 
lain untuk menikmati tingkat kehi¬ 
dupan yang lebih sejahtera diram¬ 
pas. Hak orang lain pun direbut. 
Jadi gereja harus terlibat dalam 
upaya memerangi korupsi," kata 
Ketua KWI (Konferensi Wali Gereja 
Indonesia) Mgr. MD. Sitoemorang. 

Dan menurut dia, upaya meme¬ 
rangi korupsi itu harus dimulai dari 
diri sendiri. "Lebih baik ambil sapu 
dan mulai membersihkan tempat 
disekitar anda berdiri dari pada 
hanya meneriaki atau memprotes 
kekotoran yang terjadi dimana- 
mana. Lebih baik memulai dengan 
mendisiplinkan diri untuk tidak 
korupsi, daripada teriak-teriak soal 
praktek korupsi," jelasnya. 

^ Paul Makugoru. 



Pdt. Manuel E. Raintung, S.Si. MM 


Berbagai Cara Berbagi Harapan 

Banyak cara menyatakan kasih Kristus ke tengah dunia. Bagaimana gereja mereaiiisasikan tugas mulia itu? 


B ulan juni selalu 
menghadirkan suasana lain 
di lingkungan GKI Kwitang, 
Jakarta. Selama bulan ini, pesan- 
pesan kotbah dalam kotbah ming- 
gu terkonsentrasi pada seruan un¬ 
tuk memperhatikan dan melayani 
orang lain. "Tiap bulan Juni, kita 
memang selalu lebih intens memo¬ 
tivasi jemaat untuk melakukan 
pelayanan diakonia, baik secara 
pribadi maupun sebagai gereja," 
jelas Pdt. Agus Mulyono, gembala 
gereja tersebut tentang bulan Juni 
yang dinobatkan sebagai bulan 
diakonia tersebut. 

Tema-tema kotbah yang disam¬ 
paikan memang mengarah kesana. 
Pada minggu pertama bulan itu 
misalnya, kotbah terfokus pada 
cara hidup jemaat perdana yang 
rela berbagi. Minggu kedua, jemaat 
diajak untuk mempertajam kepe¬ 
kaan terhadap kebutuhan sesama. 
Dan hal itu hanya sebatas wacana, 
tapi telah dicoba dilakukan sepan¬ 
jang perjalanan gereja. "GKI Kwi¬ 
tang memang dikenal sebagai 
jemaat yang peduli pada pelayanan 
diakonia dan sosial kemasyarakatan 
seperti panti werda, panti asuhan, 
SLB, pelayanan medis, pendidikan 
anak jalanan, bea siswa, MCK dan 
sebagainya. Bentuk pelayanan ini 
menjadi ciri bahkan tradisi pelayanan 
GKI Kwitang yang diteruskan dari 
generasi ke generasi," jelas Agus. 

^ Natura hingga bea siswa 


Selain memberikan "ikan", gereja 
Kwitang juga memberikan "kail" 
bagi mereka yang kurang berun¬ 
tung nasibnya. Pem¬ 
berian "ikan" dilakukan 
misalnya lewat pem¬ 
bagian sembako atau 
natura dan pengoba¬ 
tan gratis. Sementara 
untuk "ikan" biasanya 
dilakukan dengan 
memberikan bea siswa 
dan modal usaha skala 
kecil. "Untuk kedua hal 
itu, tentu kita harus 
menyelidiki dulu latar- 
belakang anak atau 
keluarga yang ber¬ 
sangkutan supaya kita 
tidak salah sasaran," 
kata gembala yang 
sejak 2001 hingga 
2007 dipercayakan 
sebagai pendamping 
bidang kesaksian dan 
pelayanan GKI Kwi¬ 
tang ini. Untuk bea sis¬ 
wa, pria kelahiran 
Semarang 28 Oktober 
1961 ini menambah¬ 
kan, diberikan untuk 
jenjang SD hingga 
bahkan Perguruan 
Tinggi. 

Soal pinjaman lunak itu, ia men¬ 
contohkan apa yang sudah dila¬ 
kukan pihaknya di Pos GKI Kwitang 
yang ada Tegal Alur, Jakarta Timur. 
Jemaat dipinjamkan modal untuk 


berdagang ikan asin. Modalnya dari 
gereja dan mereka diwajibkan 
mengembalikan modal itu secara 


mencicil. "Itu dilakukan agar orang 
lain pun dapat merasakan dan 
menikmatinya pula," terang Agus. 

Yang nampaknya menarik, ter- 
nyata bantuan itu tidak hanya 


ditujukan bagi anggota gereja GKI 
Kwitang, ataupun jemaat kristiani 
lainnya, tapi juga bagi umat non- 
kristen. "Kita sejak 
dulu memang punya 
visi pelayanan bukan 
hanya bagi anggota 
gereja tapi juga ma¬ 
syarakat," katanya. 
Bentuknya pun ma¬ 
cam-macam. Selain 
natura tadi, ada juga 
pelayanan medis se¬ 
perti di Kapuk Muara, 
Tegal Alur dan juga 
Cijantung. Di Tegal 
Alur, ada juga pelaya¬ 
nan gizi balita. "Bukan 
dalam arti memberi 
uang, tapi juga mem¬ 
perhatikan keseha¬ 
tannya. Mereka di¬ 
kumpulkan, dikasih 
makan kacang hijauh 
dan diberi sup supaya 
anak bisa bertumbuh 
sehat," cerita dia. 

Bukan kristenisasi 

Memang, seringkali 
bantuan yang sangat 
kental nilai kemanusia¬ 
annya ini sering dicu¬ 
rigai sebagai bagian 
dari upaya kristenisasi. Bantuan itu 
dianggap sebagai umpan agar 
yang diberikan bantuan dapat ter¬ 
tarik dan kemudian berpindah 
agama. Agus menolak keras bila 


kegiatan kemanusiaannya itu 
dihubung-hubungkan dengan 
upaya kristenisasi atau sejenisnya. 
"Ini melulu sebagai jawaban atas 
panggilan kemanusiaan yang tidak 
tega menyaksikan sesamanya 
manusia hidup dalam serba kesu¬ 
sahan," tegasnya. Mujurnya, sela¬ 
ma ini, tuduhan itu memang tidak 
dialamatkan ke pihaknya. 

Selain motif kemanusiaan itu 
tadi, ada juga motif religius yang 
keluar dari keinginan untuk mene¬ 
ladani dan menjalankan amanat 
Yesus. "Tuhan Yesus memerintah¬ 
kan kita untuk mengasihi sesama 
manusia, jadi setiap manusia bukan 
hanya manusia yang beragama 
tertentu, Kristen misalnya," kata 
Agus. Selain pesan untuk menga¬ 
sihi sesama itu, tindakan kasih itu 
merupakan ekspresi rasa syukur 
karena telah menikmati berkat dari 
Tuhan. "Karena kita telah diber¬ 
kati, maka kita juga harus mem¬ 
berkati," katanya. 

Lalu dari mana memobilisir dana 
untuk melakukan tindakan-tinda¬ 
kan kemanusiaan tersebut? Selain 
dari persembahan jemaat, biasa¬ 
nya dana itu dikumpulkan secara 
khusus pada saat aksi puasa. "Jadi 
yang pertama dan utama adalah 
kita ingin menunjukkan kasih 
Kristus kepada siapapun yang kita 
layani, tak membeda-bedakan 
apapun agamanya," katanya. 

_ Paul Makugoru.; 



Pdt. Agus Mulyono 
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Laporan Utama 


Pdt. Gunar Sahari M.Div., Ketua Yayasan Moria: 

“Aneh Kalau Saldonya Ratusan Juta!” 


A PA saja bentuk pelayanan 
yang Anda lakukan? 

Dulu kita kumpulkan mereka. 
Kita adakan permainan. Jam satu, 
kita makan siang bersama. Itu kita 
lakukan setiap hari Sabtu. Kalau 
ada bingkisan, kita bagikan saat 
mereka mau pulang. Tapi seka¬ 
rang, kita adakan juga perpusta¬ 
kaan. Anak-anak bisa datang 
kapan saja. Hari Rabu, pada jam 
tertentu kita adakan pelajaran 
tertentu buat mereka, Bisa baca 
tulis, bisa juga matematik. 

Berapa jumlah dan darimana 
saja mereka? 

Anak-anak sekarang 400-500 or¬ 
ang. Mereka datang dari kolong 
jembatan dan gelandangan. Ada 
yang dari Tanah Abang, Karet, 
Palmerah dan Kebayoran Lama. 
Kalau yang di Tangerang, mereka 
berasal dari Dumpit. 

Berasal dari berbagai agama. 
Apakah itu bukan kristenisasi? 

Mereka memang berasal dari ma¬ 
cam-macam agama. Mereka tahu 
saya pendeta dan saya memang 
memperkenalkan diri sebagai pen¬ 
deta. Kalau doa makan misalnya, 
ya kita pakai cara saya. Kalau saya 
Kyai, tentu saya akan pakai cara 
Islam. Tapi kegiatan perpustakaan, 
matematika itu kan tidak meman¬ 
dang agama. Itu netral. 

Apa yang memotivasi Anda 
untuk melakukan ini semua? 

Ya, karena saya mendengar dan 
melihat sendiri ternyata jumlah 


anak-anak itu semakin banyak. 
Jumlah mereka ribuan, puluhan 
bahkan ratusan ribu. Mereka itu 
tambah terus. Setiap 
hari Sabtu itu memang 
selalu ada anak yang 
baru. Ada yang memang 
baru jadi anak jalanan. 

Ada juga terjadi dalam 
diri orang dewasa. Kema¬ 
rin, ada 800 orang yang 
ikut paskah, ada banyak 
yang jadi pemulung dan 
pengemis yang baru. 

Kemudian, saya juga 
terdorong karena saya 
belum melihat ada ge¬ 
reja atau lembaga yang 
memikirkan anak jalanan 
itu secara penuh. Misal¬ 
nya gereja seringkah 
hanya mengumpulkan 
orang setiap Paskah, lalu 
tidak melakukan apa- 
apa. Ada juga yang men¬ 
catat punya pelayanan 
diakonia sementara me¬ 
reka belum tentu seta¬ 
hun sekali datang. 

Jadi saya datangi, bu¬ 
kan hanya datang pada 
mereka, tapi juga me¬ 
ngutus pelayan-pelayan 
yang hidup bersama de¬ 
ngan mereka. Kita tarik 
ke Posko maupun kita ke 
tempat mereka. 

Adakah motif rohaninya? 

Memang suatu malam saya lihat 
acara di TV. Dia tayangkan tentang 
ibu Teresa. Waktu itu saya 


kebetulan lagi melayani anak 
jalanan. Saya lihat ibu Teresa itu 
melayani tak kenal henti. Dia lihat 


gedung kumuh, siapa yang punya. 
Dia datang dan minta permisi boleh¬ 
kah dipakai. Lalu dia dirikan posko. 

Saya ikuti pola Ibu Teresa. Saya 
lihat ada gedung kosong, saya 


tanya siapa punya. Saya dekati dan 
disitulah kita memulai pelayanan di 
Palmerah. Saya percaya, kalau kita 
mau, Tuhan akan buka 
jalan. 

Dari nats Kitab 
Suci? 

Ada ayat Firman Tu¬ 
han yang mengatakan 
apa yang kamu lakukan 
kepada salah seorang 
dari yang kecil ini, kamu 
lakukan untuk Aku. Jadi 
Tuhan itu tidak pikirkan 
jumlah. Satu saja yang 
kita layani, itu sudah kita 
lakukan untuk Tuhan. 

Sering mereka ke¬ 
mudian memilih ma¬ 
suk Kristen. Apakah 
itu merupakan tujuan 
pertama, atau seka¬ 
dar akibat? 

Memang tujuan ada¬ 
lah supaya orang me¬ 
ngenal Tuhan. Tapi lebih 
banyak spirit sosialnya. 
Jadi kita juga ajari me¬ 
reka supaya bisa berdi¬ 
kari, misalnya memijit, 
bahkan sampai memper¬ 
baiki AC. 

Selain pelayanan anak 
jalanan ini, Yayasan Mo¬ 
ria juga mendirikan STT 
Moria yang mendidik orang menjadi 
pendeta untuk menjadi gembala 
bagi anak-anak jalanan. Jadi kita 
tidak mendidik mereka untuk men¬ 
jadi gembala dari para pengusaha. 


Gereja sering mengklaim 
dirinya sebagai pembawa 
harapan. Bagaimana gereja 
melakukannya dalam situasi 
serba krisis seperti sekarang 
ini? 

Kalau benar-benar serius melihat 
perjalanan gereja, gereja itu sering 
membicarakan tentang harapan 
yang seakan-akan hanya mewaca¬ 
nakannya. Tapi saya kurang melihat 
peran nyata gereja. Saya melihat 
ada gereja yang saldo keuangan¬ 
nya sampai ratusan juta. Bahkan 
miliaran, barangkali untuk memba¬ 
ngun gereja. Sementara itu dia 
omong kepada orang miskin agar 
selalu percaya Tuhan. 

Harapan itu selalu diarahkan 
pada yang ekskatologis? 

Sering gereja lupa, bahwa 
manusia hidup itu bukan hanya 
nanti, tapi juga sekarang. Menyi¬ 
kapi keadaan sekarang ini, apakah 
orang bunuh diri karena kemiskinan 
itu orang Kristen. Kalau benar or¬ 
ang Kristen, maka pendetanyalah 
yang harus paling berduka, semen¬ 
tara lihat saldonya masih banyak. 

Pengharapan itu selalu ditujukan 
kepada masa yang akan datang, 
tapi sebenarnya masa kini juga 
gereja terlibat sehingga mestinya 
pengharapan sesuatu yang indah 
di masa depan itu sudah kita nik¬ 
mati sekarang ini. Sebenarnya 
kristus juga menginginkan agar kita 
menikmati berkat yang indah itu 
sudah dari sekarang ini. Ada istilah 
"already but not yet". 

& Paul Makugoru. 



Memberi dalam Kekurangan 




Pdt. George Iwan Adam 


P EDAGANG keliling, supir 
angkot, kondektur bus, 
karyawan rendahan, dan 
sejenisnya, demikianlah rata-rata 
profesi jemaat Kasih Karunia, Ge¬ 
reja Protestan Injili Nusantara 
(GPIN), yang berlokasi di Jalan Jati 
Kramat Ruko H.53 Pondok Gede, 
Bekasi, Jawa Barat. Gereja yang 
kini memiliki jemaat sekitar 30 ke¬ 
pala keluarga (KK) ini, selama satu 
tahun terakhir digembalakan oleh 
Pdt. George Iwan Adam. 

Kehidupan jemaat yang serba 
pas-pasan, bahkan minim, jelas 
berpengaruh terhadap kehidupan 


mereka yang cenderung bertam¬ 
bah sulit, terutama saat peme¬ 
rintah mengeluarkan kebijakan 
menaikkan harga bahan bakar 
minyak (BBM), seperti terjadi lagi 
di bulan Mei lalu. Kondisi sulit ini 
paling dirasakan oleh mereka yang 
tidak memiliki pekerjaan tetap, ter¬ 
lebih lagi jika mereka masih tinggal 
di rumah kontrakan yang sempit 
dan kumuh. Kesulitan akan ber¬ 
tambah jika harus membayai seko¬ 
lah anak-anak mereka. Tuntutan 
pemenuhan kebutuhan hidup 
sehari-hari inilah yang membuat 
mereka lebih memprioritaskan be¬ 
kerja keras sepanjang hari, men¬ 
cari uang, ketimbang pergi ke ge¬ 
reja pada hari Minggu. Menyedih¬ 
kan memang, melihat kehidupan 
jemaat dan keluarga mereka. 

Sebagai gembala, Pdt George 
Iwan Adam berupaya sebisanya un¬ 
tuk menguatkan iman jemaat-nya. 
Setiap hari dia mengadakan kunju¬ 
ngan keluarga secara bergilir, 
menguatkan iman dan penghara¬ 
pan mereka akan kasih Kristus yang 
kekal. Komunikasi dengan para je¬ 
maat senantiasa dibangun agar 
dapat mengetahui perkembangan 
kehidupan mereka secara lang¬ 
sung. Pdt Adam giat mencari ban¬ 
tuan orang tua asuh (OTA) sebagai 
sponsor supaya anak-anak mereka 
tetap sekolah. Saat ini yang mem¬ 
bantu adalah OTA Betel, dan juga 
sponsor dari Korea. Bantuan ini, 
paling tidak bisa memberi duku¬ 
ngan bagi 25 anak yang saat ini 


duduk di bangku sekolah dasar 
(SD), SMP, SMA, dan 1 anak di uni¬ 
versitas. 

Singkat kata, keberadaan jemaat 
yang sangat memprihatinkan itu 
justru semakin memberi dorongan 
bagi Pdt. Adam untuk dapat mem¬ 
bangun kehidupan fisik maupun 
kehidupan rohani mereka. 

Kebutuhan mendesak 

Kondisi yang tidak jauh berbeda 
juga dialami Pdm. Yohanes Su- 
karsa, selama delapan tahun meng¬ 
gembalakan jemaat Gereja Bethel 
Indonesia (GBI) Mawar Saron yang 
berlokasi di Kampung Rambutan, 
Jakarta Timur. Bersama Erni Pasa- 
ribu, istri tercinta, mereka seolah 
tiada kenal lelah berjuang demi 
umat. Dengan segala keterbata¬ 
sannya, pasangan ini tetap setia 
mengerjakan panggilan penggem¬ 
balaan bagi jemaat yang saat ini 
terdiri atas 15 KK tersebut. 

Latar belakang kehidupan eko¬ 
nomi jemaat yang sulit, pola pikir 
yang sempit, dan gambar diri yang 
buruk, merupakan pergumulan 
tersendiri bagi hamba Tuhan itu 
untuk menolong jemaat mereka. 
Untuk pendidikan bagi anak-anak, 
dapat dibantu dengan mema¬ 
sukkan mereka ke sejumlah sekolah 
gratis yang dibangun peme-rintah 
di Kampung Rambutan ini. Se¬ 
dangkan yang menyangkut kebu¬ 
tuhan spiritual, ditolong melalui 
kunjungan setiap hari, dan ibadah 
setiap hari Minggu. 


Jika ada kebutuhan jemaat 
yang sifatnya sangat mende¬ 
sak, seperti biaya berobat ke 
rumah sakit, ini sering menjadi 
tanggung jawab yang tidak 
terelakkan bagi Pdm. Yoha¬ 
nes, dan gereja yang mendu¬ 
kung secara finansial. Dengan 
kemampuan mengajar, Pdm. 
Yohanes Sukarsa dan istri me¬ 
menuhi kebutuhan hidup me¬ 
reka dan jemaat untuk tetap 
hidup dan berkembang, tanpa 
dukungan dari mana pun. 

Gambaran ini sungguh kon¬ 
tras dengan beberapa gereja 
yang sudah mapan. Di Kota 
Jakarta saja banyak gereja 
yang dalam beberapa hal 
berlebihan, misalnya memi-liki 
gedung gereja mewah berfasi¬ 
litas mewah pula. Uang per¬ 
sembahan setiap minggu bahkan 
bisa mencapai jutaan rupiah. Hal 
ini wa-jar jika melihat kondisi rata- 
rata jemaat yang kaya, dan jami¬ 
nan bagi hamba Tuhan pun besar. 

Hal ini sangat berbeda dengan 
kondisi kehidupan jemaat yang 
digembalakan Pdt. George Iwan 
Adam dan Pdm. Yohanes Sukarsa. 
Kedua pendeta ini, dengan setia 
menggembalakan jemaat yang 
serba kekurangan, bahkan tempat 
ibadah pun dikontrak. Uang per¬ 
sembahan yang diterima setiap 
minggu paling berkisar seratusan 
ribu, bahkan tidak sampai. Maka 
adalah sangat masuk akal bila kehi¬ 
dupan kedua pendeta ini tidak ber¬ 


gantung pada jemaat, malah seba¬ 
liknya pendeta sering mendukung 
kehidupan ekonomi jemaatnya 
dengan keberadaan mereka yang 
juga terbatas. 

Dalam segala kekurangan dana 
dan keterbatasan fasilitas, mereka 
tetap setia hadir dan memberi di 
tengah-tengah jemaat yang serba 
kekurangan. Mereka bergerak 
untuk kelangsungan kehidupan je¬ 
maatnya, tak hanya secara rohani, 
namun juga secara materi. Apa 
yang ada, mereka berikan, karena 
percaya bahwa Tuhan yang me¬ 
melihara dan mencukupkan, 
sekaligus menjadikan mereka 
berkat-Nya. ms Lidya 
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Negara Kalah 


Bahaya yang sebenarnya adalah 
bila kebebasan digerogoti, untuk 
kepentingan pribadi dan bagian 
demi bagian (Edmund Burke) 

S EJAK dulu Indonesia adalah 
bangsa yang majemuk. 
Namun, sejak dulu pula 
kemajemukan itu diancam bahaya. 
Kemajemukan itu digerogoti terus- 
menerus, bagian demi bagian, oleh 
orang-orang yang mementingkan 
dirinya sendiri - meski ia kerap ber¬ 
tindak atas nama orang banyak. 

Ancaman yang teraktual terjadi 
pada Minggu, 1 Juni 2008, di saat 
segenap komponen bangsa mem¬ 
peringati Hari Lahir Pancasila. Siang 
itu, Pancasila ternoda akibat aksi 
brutal massa Front Pembela Islam 
(FPI) terhadap massa Aliansi Ke¬ 
bangsaan dan Kebebasan Ber¬ 
agama dan Berkeyakinan (AKKBB) 
yang tengah berkumpul di lapa¬ 
ngan Monas dekat stasiun Gambir, 
Jakarta Pusat, dalam rangka mem¬ 
peringati sekaligus merayakan ke¬ 
majemukan di Indonesia. Lebih dari 
sepuluh orang mengalami luka 
parah dan harus dirawat intensif 
di rumah sakit akibat tindak kekera¬ 
san dan penganiayaan oleh massa 
berlabel agama itu. 

Sungguh menyedihkan, jika itu 
merupakan cerminan dari belum 
dihayatinya Pancasila sebagai ideo¬ 
logi bangsa Indonesia. Sebab, Pan¬ 
casila adalah juga dasar negara yang 
selama ini telah merekat kemaje¬ 
mukan kita dan mempersatukan 
jutaan orang yang beranekara- 
gam latar belakangnya. Ironis se¬ 
kali, padahal usia Pancasila relatif 
sama dengan usia Kemerdekaan 
Republik Indonesia - 63 tahun. Na¬ 
mun, mengapa pada kenyataan¬ 
nya cukup banyak orang di negara 
ini yang tidak-Pancasilais bahkan 
anti-Pancasila? Hal itu, misalnya, 
ditunjukkan dengan penolakan me¬ 
reka terhadap kemajemukan dan 
kurangnya penghormatan terha¬ 
dap kebebasan sebagai hak asasi 
manusia yang paling hakiki. Lebih 
tegas lagi, mereka ingin menggan¬ 
tikan Pancasila dengan ideologi 
yang lain. 

Baiklah, kita sebutkan saja "yang 
lain" itu secara terbuka: syariah Is¬ 
lam. Bagaimana kita harus menyi¬ 
kapi "yang lain" itu? Kita tak ada 
masalah dan tak boleh bermasalah 
dengan agama-agama manapun. 


Atas nama kebebasan, kita harus 
menghormati agama-agama itu. 
Namun, jika ada suatu agama yang 
hendak dijadikan ideologi bangsa 
Indonesia yang majemuk ini, apa 
jadinya dengan komunitas umat dari 
agama-agama lain? Bukankah nis¬ 
caya timbul kecemburuan di satu 
pihak akibat di pihak lain ada komu¬ 
nitas umat yang terdorong untuk 
bersikap diskriminatif? Negara pun 
niscaya berpihak dan berat-sebelah 
dalam bersikap, karena negara 
secara ideologis bukan lagi milik "kita" 
melainkan milik "mereka". 

Lalu, bayangkanlah jika agama 
tersebut sekaligus menjadi dasar 
negara. Maka, semua perundang- 
undangan dan peraturan dari yang 
tertinggi sampai yang terendah di¬ 
warnai oleh agama ter¬ 
sebut. Kita tidak apriori 
terhadap agama itu. 

Namun, kalau ia men¬ 
jadi hukum positif untuk 
seluruh rakyat dari Sa¬ 
bang sampai Merauke, 
apa jadinya nanti? Ka¬ 
cau-balau bukan, ka¬ 
rena komunitas umat 
agama-agama lain nis¬ 
caya tidak menerima¬ 
nya? Bagaimana pula 
nanti jika sampai timbul 
penolakan terhadap 
hukum tersebut atas nama agama 
masing-masing? Lagi pula, bagai¬ 
mana mungkin syariah Islam yang 
bersumber dari kehidupan komuni¬ 
tas muslim dan muslimat di jazirah 
Arab berabad-abad lampau dijadi¬ 
kan hukum positif untuk kehidupan 
masa kini di Indonesia? 

Terlalu panjang jika kita harus 
membahasnya secara mendalam 
dan komprehensif tentang kebera¬ 
tan kita terhadap ideologi "yang 
lain" itu. Sudahlah, pahami dan 
sadarilah bahwa Indonesia adalah 
bangsa yang majemuk. Ia adalah 
sunnatuiiah (sesuatu yang niscaya 
di tengah kehidupan bersama), 
kata umat Islam. Karena itu, alih- 
alih berupaya menghapusnya, 
yang diperlukan adalah kemam¬ 
puan bertoleransi di tengah kehi¬ 
dupan bersama. Untuk itulah 
diperlukan pembelajaran terus- 
menerus agar seiring waktu kita 
semakin mampu menghormati 
"yang berbeda" dan menghargai 
"yang lain". Jika tidak, silakan men¬ 
cari kehidupan baru di negara lain 


seraya berharap mimpi tentang 
kehidupan yang ideal berdasarkan 
ideologi bukan-Pancasila itu dapat 
diwujudkan. Atas nama kebebasan, 
kita pun harus rela membiarkan 
mereka bermimpi dan berjuang untuk 
menggapai mimpi itu. Namun, sekali 
lagi, silakan pergi ke negara lain - ja¬ 
ngan di sini, di negara berdasar dan 
berideologi Pancasila ini. 

Sungguh, kita harus mengatakan 
secara tegas bahwa orang-orang 
yang bermimpi ingin menggantikan 
Pancasila dengan ideologi "yang 
lain" itu adalah orang-orang yang 
a-nasionalis. Mereka adalah bahaya 
itu sendiri, karena keberadaan me¬ 
reka merupakan ancaman terha¬ 
dap kemajemukan. Karena itulah 
negara, melalui pemerintah serta 


aparat hukum dan keamanannya, 
harus mempersempit ruang-gerak 
mereka. Apalagi telah terbukti 
mereka menghalalkan kekerasan di 
dalam setiap aksinya. 

"Oh, tidak, kami tidak anti-Pan¬ 
casila. Kami hanya ingin agar Ahma- 
diyah dibubarkan." Kira-kira begitu¬ 
lah dalih mereka di balik aksi anarkis 
Monas Minggu siang itu. "Kalau 
dalam satu dua hari ini Ahmadiyah 
dibubarkan, silakan tangkap saya," 
ujar sang panglima laskar itu de¬ 
ngan gagah-beraninya. Tapi dia 
bersembunyi setelah itu (baru me¬ 
nyerahkan diri Senin malam, 9 Juni, 
setelah SKB Ahmadiyah dikeluar- 
kan-re<^. 

Sayang sekali, rupanya mereka 
tidak mengerti bahwa negara 
bukanlah kepanjangan tangan me¬ 
reka. Negara tidak bisa dipaksa 
untuk membuat kebijakan ini dan 
itu sesuai selera mereka. Apalagi, 
negara sendiri juga tidak sekali-kali 
boleh mengintervensi agama dan 
keberagamaan sekelompok umat. 
Negara sudah salah ketika 16 April 


lalu, melalui Badan Koordinasi Pe¬ 
ngawasan Aliran Kepercayaan (Ba- 
kor Pakem), menyatakan Ahmadi¬ 
yah sebagai aliran yang menyim¬ 
pang. Sebab, negara ini adalah ne¬ 
gara hukum ( rechstaat ), yang 
seharusnya selalu mengacu pada 
konstitusi secara konsisten untuk 
setiap keputusan dan kebijakan 
yang dibuatnya. Negara ini milik 
semua umat beragama, sehingga 
negara tidak sekali-kali boleh ber¬ 
tindak atas nama kemauan seke¬ 
lompok umat beragama. Kalaupun 
ada sekelompok keagamaan baru 
yang dianggap "sesat", negara 
tetap harus bersikap netral, karena 
agama bukanlah domain negara. 

Jadi, alih-alih mengeluarkan reko¬ 
mendasi agar pemerintah membe¬ 
kukan Ahmadiyah, 
alangkah bijaknya jika 
Ahmadiyah dikonstruksi 
sebagai sempalan {spiin- 
ter group ) untuk kemu¬ 
dian dibina atau entah 
diapakan - yang jelas 
bukan untuk dieksekusi 
seperti laiknya pelaku 
tindak kriminal. Sebalik¬ 
nya, kelompok-kelom¬ 
pok yang selalu meng¬ 
ancam kemajemukan di 
tengah kehidupan ber¬ 
sama itulah yang seha¬ 
rusnya dibekukan. Sebab, aksi-aksi 
yang mereka lakukan secara tidak 
langsung telah melawan konstitusi 
Indonesia yang menjamin kebeba¬ 
san beragama dan berkeyakinan 
itu. Apalagi aksi-aksi mereka selama 
ini kerap diwarnai dengan kekera¬ 
san yang menimbulkan korban dan 
kerugian. 

Terkait itu, pasca-insiden Monas, 
Presiden Yudhoyono langsung me¬ 
ngecam aksi kekerasan dan pelaku 
kekerasan yang membuat jatuh¬ 
nya korban di negara berlandaskan 
hukum ini. Untuk itu Yudhoyono 
meminta hukum ditegakkan de¬ 
ngan memberi sanksi secara tepat. 
"Negara tidak boleh kalah dengan 
perilaku kekerasan. Negara harus 
menegakkan tatanan yang berlaku 
untuk kepentingan seluruh rakyat 
Indonesia," ujarnya dalam jumpa 
pers di Kantor Presiden (2/6/ 
2008). Ia juga minta pihak kepoli¬ 
sian untuk meningkatkan kinerja 
agar lebih siap, cepat dan profesio¬ 
nal. Sementara Menteri Koordinasi 
Politik, Hukum dan Keamanan 


Widodo AS, seperti yang sudah- 
sudah, juga mengatakan bahwa 
pemerintah akan mengambil lang¬ 
kah tegas terhadap siapa pun dan 
organisasi kemasyarakatan mana¬ 
pun yang dinilai terlibat dan ber¬ 
tanggung jawab atas kejadian itu. 

Sekarang dan ke depan kita 
harus mengawasi terus-menerus 
apakah pemerintah konsisten 
menepati janjinya untuk menindak 
para pelaku aksi anarkis itu secara 
tegas sesuai hukum yang berlaku. 
Kita tidak ingin Indonesia menjadi 
negara yang hampa-hukum, yang 
pemerintahnya membiarkan saja 
pelanggaran hukum kerap terjadi 
tanpa diikuti sanksi bagi para 
pelanggarnya. Kita juga tidak ingin 
Indonesia menjadi negara kalah. 

Insiden Monas adalah test-case 
bagi Presiden Yudhoyono yang 
pernah mengatakan bahwa kema¬ 
jemukan adalah anugerah bagi 
bangsa Indonesia. "Karena itulah 
kita harus membangun kebersa¬ 
maan, saling menghormati dan 
menghargai perbedaan dalam 
menyikapi kemajemukan itu. Lebih 
dari itu tidak boleh seseorang 
memaksakan kehendaknya atas 
orang lain, terutama dalam keyaki¬ 
nan, apalagi dengan cara kekera¬ 
san atau anarkis." Demikian ia 
berkata dalam sambutannya pada 
acara Natal Nasional, di JCC, 
Jakarta, 27 Desember 2007. Atas 
dasar itu, mestinya Yudhoyono 
marah terhadap para pelaku aksi 
anarkis yang mengancam kemaje¬ 
mukan itu. Karena itulah, tak bisa 
tidak, hukum harus ditegakkan. 
Kita berharap hukuman bagi para 
pelaku aksi anarkis dalam Insiden 
Monas itu dapat menciptakan efek 
jera yang pada gilirannya juga 
menimbulkan kesadaran baru 
untuk menghormati dan meng¬ 
hargai kemajemukan. 

Terkait itu institusi kepolisian 
juga harus direformasi terus-mene¬ 
rus. Pertama, agar polisi memiliki 
pemahaman yang baik tentang ke¬ 
majemukan yang dijamin konsti¬ 
tusi. Kedua, agar polisi mampu 
menjadi pengayom dan pelindung 
masyarakat yang profesional, ter¬ 
utama ketika mereka harus melak¬ 
sanakan tugas dan tanggung 
jawabnya terkait dengan ekspresi- 
ekspresi kemajemukan itu di 
tengah kehidupan sesehari 
masyarakat. 




Radio sum pesgmjM 

SWEET SOUND OF THE ROCK 
MAKING THE LIFE BE BETTER 


RADIO SUflRfl PENGHARAPAN 



90.30 Mrrz 


VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIBAWA PADA YESUS (REACH. UNREACH PEOPLE) 

MEMBERI HARAPAN BARU BAGI YANG 
KEHILANGAN HARAPAN DENGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN TUHAN SEBAGAI 
SOLUSI (HIS WORLD IS ANSWER) 
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Sarana Informasi & Musik 
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Manajemen Kita 



Manajemen Proyek nohani (II) 

Membuat Program Kena Kepanitiaan 


Ardo Ryan Dwitanto, SE, MSM* 


P ADA tulisan sebelumnya, saya 
membahas mengenai 
manajemen proyek rohani. 
Perencanaan perlu dituangkan ke 
dalam action points yang dirumus¬ 
kan dalam program kerja. Pem¬ 
buatan program kerja merupakan 
hal yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan proyek rohani. 
Mengapa sangat penting? Paling 
tidak ada dua alasan. Pertama, pro¬ 
gram kerja membawa kepanitiaan 
paling tidak menyelesaikan 75% 
dari keseluruhan proyek rohani. 
Maka benarlah pepatah yang me¬ 
ngatakan, "tidak membuat peren¬ 
canaan sama saja merencanakan 
kegagalan". 

Kedua, program kerja berfungsi 
sebagai pedoman kerja dari kepa¬ 
nitiaan. Program kerja dapat dipa¬ 
hami sebagai jalur atau jalan untuk 
mencapai tujuan. Dapat dibayang¬ 
kan jika kita ingin pergi ke suatu 
tempat, namun kita tidak menge¬ 
tahui jalannya. Yang pasti terjadi 
adalah kita akan berputar-putar 
dan mungkin tidak dapat mencapai 
tempat yang menjadi tujuan kita. 
Tulisan ini akan membahas hal-hal 
apa saja yang perlu diperhatikan 
dalam membuat program kerja 
yang baik. 

Program kerja yang baik mengan¬ 
dung hal-hal berikut ini, yaitu tar¬ 
get, kegiatan-kegiatan, hasil yang 
diharapkan dari kegiatan-kegiatan 


tersebut, perkiraan biayanya ma-sing- 
masing, jadwal ( time table), dan 
anggota panitia yang bertanggung- 
jawab (Person in Charge/PIC). 

Target 

Target adalah penurunan tujuan. 
Tujuan harus dapat diturunkan 
sedemikian rupa sehingga dapat 
diukur. Tujuan yang dapat diukur 
akan membantu panitia agar dapat 
mengevaluasi acara proyek rohani 
tersebut. Selain itu, target akan 
memacu para panitia untuk bekerja 
lebih bertanggungjawab. Sebagai 
contoh penetapan target, sebuah 
panitia suatu kebaktian kebangu- 
nan rohani (KKR) menetapkan tu¬ 
juan acara tersebut yaitu, membe¬ 
ritakan kabar Injil Tuhan Yesus 
Kristus kepada para pemuda di 
kawasan Jakarta dan sekitarnya. 
Selanjutnya, panitia menetapkan 
target peserta adalah 10,000 or¬ 
ang. Ingat, selalu tetapkan target 
di atas sedikit kemampuan para pa¬ 
nitia, supaya para panitia bergan¬ 
tung kepada Tuhan. 

Action Points 

Kegiatan-kegiatan yang ada di 
dalam program kerja merupakan 
action points dari perencanaan. 
Kegiatan-kegiatan tersebut harus 
relevan dengan pencapaian tujuan. 
Kegiatan-kegiatan tersebut dapat 
dibagi menjadi beberapa bagian 


besar, yaitu: 

1) Organisasi: rapat panitia, rapat 
evaluasi, dan sekretariat 

2) Acara: penetapan susunan 
acara, penetapan tema, pembicara 
dan petugas-petugas acara lainnya, 
dan pembuatan buku acara 

3) Akomodasi dan perlengkapan: 
pencarian dan penetapan tempat 
acara, pendaftaran dan penyediaan 
perlengkapan-perlengkapan yang 
dibutuhkan dalam acara. 

4) Publikasi dan dokumentasi: 
pembuatan brosur dan poster, pem¬ 
beritaan iklan di beberapa radio dan 
media massa lainnya, pendaftaran 
para peserta, dan dokumentasi 
acara 

5) Konsumsi: pemesanan dan 
peyediaan makanan 

6) Doa: Doa bersama dan doa 
dan puasa 

7) Pencarian dana: sumber- 
sumber pemasukan dana, seperti 
pengumpulan sumbangan dari 
anggota-anggota panitia, aksi 
jualan, dan pencarian donatur 

Pengukuran Action Points 

Kegiatan-kegiatan tersebut 
harus dapat diukur pelaksanaannya. 
Pengukurannya dapat melalui hasil 


yang diharapkan dari masing- 
masing kegiatan tersebut, waktu 
yang digunakan, biaya, dan PIC. 
Ingat hasil yang diharapkan 
janganlah sesuatu yang abstrak, 
namun dapat diukur. Misalnya, 
kegiatan doa dan puasa, hasil yang 
diharap-kan adalah semua anggota 
panitia melakukan doa dan puasa 
secara bersama-sama. 

Komponen waktu dalam pro¬ 
gram acara adalah untuk mendo¬ 
rong anggota panitia agar mempu¬ 
nyai sense of urgency. Jika tidak 
ada kerangka waktu dalam pelaksa¬ 
naan suatu kegiatan, maka ang¬ 
gota panitia cenderung untuk me¬ 
nunda-nunda mengerjakannya. 
Bayangkan jika seseorang diberikan 
suatu tugas tanpa tenggat waktu, 
maka dia akan cenderung untuk 
menunda-nundanya, bahkan akhir¬ 
nya dia tidak mengerjakan tugas¬ 
nya. Selain itu, kerangka waktu 
(time frame ) dapat menolong 
anggota panitia agar terhindar dari 
bekerja di menit-menit terakhir 
(working i n the iast minutes ). 
Sebagai tambahan, waktu sebaik¬ 
nya dibagi berdasarkan mingguan. 

Biaya yang ditetapkan harus 
realistis, artinya perlu memperhati¬ 


kan harga-harga di pasar. Selain itu, 
biaya berkaitan dengan kualitas. 
Biaya tinggi, kualitas tinggi. Biaya 
rendah, kualitas rendah. Namun, 
hal ini mungkin tidak berlaku jika 
panitia mendapatkan potongan 
harga dari pemasok. Selain itu, 
biaya di sini adalah biaya total, 
bukanlah biaya per unit. 

Penetapan PIC perlu memper¬ 
hatikan kompetensi. Jangan tugas¬ 
kan seorang anggota panitia untuk 
kegiatan yang dia sendiri tidak 
mampu mengerjakannya. Perlu 
diingat pula, PIC bukanlah satu- 
satunya orang yang mengerjakan 
kegiatan yang ditugaskannya, 
melainkan orang yang bertang¬ 
gungjawab atas pelakasanaan 
kegiatan tersebut. Karena itu, 
ketua panitia dapat memonitor dan 
mengarahkan seluruh kegiatan 
melalui para PIC. Ketua panitia 
dapat menggantikan PIC jika PIC 
tersebut berhalangan. 

Terakhir, program kerja sebaiknya 
dibuat dalam bentuk tabel, supaya 
para anggota panitia mudah mem¬ 
pelajarinya. Tabel 1 merupakan for¬ 
mat dari program kerja. Selamat 
mencoba.□ 

* Dosen tetap di UPH Business Schooi 


Tabel 1 Format Program Kerja 





Juni 

Biaya 

PIC 

No 

Nama Kegiatan 

Hasil yang diharapkan 

1 2 3 

4 
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Lima “ Indonesian Idol ” Muliakan Tuhan 

I NDONESIAN Idol, ajang lomba nyanyi anak muda, telah melahirkan bintang-bintang 
muda. Tiap tahun bintang-bintang baru muncul dan bersinar. Bukan hanya nama tenar 
yang didapat. Ini juga merupakan awal bagi mereka menemukan peluang baru yang 
tak terduga. Rezeki pun mengalir bagaikan air sungai. Ajang bergengsi yang hadir dengan 
sejuta pesona merebut hati penggemar, tadinya lebih dikenal dengan lagu-lagu sekuler 
yang menyapa dunia dan kepuasan manusiawi. Namun kini, sebuah terobosan hadir, tampil 
beda. Lima "idol", cowok ganteng, mempersembahkan talenta mereka memuliakan Allah 
melalui album Peopie Need The Lord. Semoga ini bukan semata sensasi, namun menjadi 

persembahan sejati, mensyu¬ 
kuri talenta dan berkat-Nya. 

Danar, Fandy, Wisnu, Ilham, 
dan Steve menjadi satu dalam 
Peopie Need The Lord. Album 
berisi lagu-lagu indah ini diawali 
dengan judul Mereka Perlu¬ 
kan. Lantunan penuh seruan, 
mengingatkan tentang arti 
menjadi terang-Nya, Perpa¬ 
duan suara yang serasi me¬ 
nambah indah makna yang ter¬ 
sirat, menjadi berkat kasih-Nya 
bagi mereka yang memerlu¬ 
kannya. 

Kesaksian tentang kuasa 
Tuhan yang melingkupi hidup, 
dalam irama tenang penuh 
sentuhan keyakinan, dilantun¬ 
kan Wisnu melalui BesarKuasa- 
Mu, dan dilanjutkan Kau yang 
Terindah. Tarikan suara yang 
berliuk-liuk, penuh permoho¬ 
nan hidup bagi Tuhan, milik 
Fandy dalam lagu Inilah Hidupku. Fandy tetap bernyanyi dengan hatinya melalui Heart of 
Worship. Kemudian Danar, dalam Mahkota Kehidupan dan Dekat Bapa. Steve dalam lantunan 
suara yang bulat melalui lagu Mengampuni dan Kuterpesona. Mengajarkan prinsip tentang 
kasih yang mengampuni, dan pengagungan akan Yesus yang menempati bagian terpenting 
dalam hidup. Kemudian Ilham, dengan suara khasnya, terdengar ringan, kembali menyentuh 
hati yang bermasalah untuk datang pada Yesus, dan mencintai-Nya melalui Pastikan Ada 
Harapan serta In Moment Like This. 

C'C produksi dan Bahana Trinity menolong kita menemukan album indah ini. Selamat 
menemukan dan mendengarkan album ini. esLidya 


f Judul 

: Peopie Need The Lord 

- a 

Vokal 

: Best Male Idol 


Produser 

: CC Production 


Arranger Music 

: Hans Kurniawan 


1 Distributor 

v-- 

: Bahana Trinity 

- V 



K emampuan 

memantau pasar 
dengan angka 
kebutuhan dan minat 
yang terus berkembang 
bagi keberadaan musik 
di Indonesia, mampu di¬ 
cermati oleh Maranatha 
dan Integrity, hingga 
hadirnya album ini. 

Album ini terdiri dari 
kompilasi beberapa lagu 
pada album-album yang 
berbeda, dan cukup laris 
di pasaran. Menghadir¬ 
kan penyanyi-penyanyi 
rohani ternama, baik 
yang ada di Indonesia, 
maupun mancanegara. 

Dengan lagu-lagu ter¬ 
baik yang dihadirkan. 

Contohnya Don Moen, 
pria berkharisma yang 
selalu mampu menyen- 

Lagu Terbaik, dari Penyanyi Terbaik 

tuh setiap pemuji dan pendengar, dalam setiap pujian yang adalah hasil karyanya untuk 
mengagungkan Tuhan. Melantunkan Hiding Piace, dan He Never S/eep. Kemudian Franky 
Sihombing, pria berbakat dan yang dikenal dengan puji-pujian bernuansa kharismatik, 
kembali bersimponi dengan Senyum Pelangi. Jacqlien Celosse, pemilik suara khas, serak 
dan berat, berirama nge-beat hadir melalui Korban Pujian. Nikita, gadis manis dengan 
suara lembut bersama lagu-lagu teduhnya kembali menyajikam, Ada Kuasa Dalam NamaMu. 
Bahkan Dewi Guna, Martha Munizzi, Paul Baloche, Lincoln Brewster, Israel dan New Breed. 
Semuanya disatukan dalam persembahan 10 lagu terbaik yang menjadi koleksi terbaik, 
melalui album ini. 

Akhirnya selamat menikmati lagu-lagu manis dari mereka yang sudah dekat dihati Anda, 
yang mungkin penggemarnya. Kebesaran Tuhan selalu ditampilkan dalam perbedaan-per¬ 
bedaan yang unik, namun indah untuk dinikmati. Hiduplah di dalam DIA, dan temukan 
kedalaman anugerah-Nya yang tak terselami oleh apa pun. &Lidya 



r. - 

-:-N 

Judul 

: STAR The Power of Worship 

Vokal 

: The Colection Worship Songs 
from Maranatha Records and Integrity Music 

Produser 

: Kiki Santoso dan Heri Santosa 

Eksekutif Produser 

: Maranatha Record 

Distributor 

v- 

: Maranatha 

- Jj 
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Hagajaya Kemasindo Sarana, 

Pioner Penggunaan Reefer Container 
namah lingkungan 



B ERKAT SOSIALISASI yang 
terus menerus, masyarakat 
akhirnya menyadari akan 
bahaya ekologis yang ditimbulkan 
oleh pola konsumsi dan cara hidup¬ 
nya. Menipisnya atau semakin 
besarnya lobang lapisan ozon dan 
pemanasan global merupakan 
akibat dari pola hidup seperti itu. 

Pemakaian freon untuk pendi¬ 
ngin yang mengandung CFC misal¬ 
nya, seperti dikatakan Ka. Humas 
Kementerian Lingkungan Hidup 
Dida Gardera MSc bakal merusak 
lapisan ozon yang antara lain ber¬ 
fungsi untuk menyaring sinar ultra¬ 
violet B yang bisa merusak kulit dan 


Direktur Utama Hagajaya Handoko Supranoto 


menyebabkan kanker. "Bahkan 
tumbuhan pun terkena akibatnya. 
Tanaman hasilnya tidak bagus, 
buahnya pun tidak bagus," kata 
Dida. Dengan menahan diri dari 
penggunaan bahan-bahan perusak 
ozon, lanjut dia, kita semakin men¬ 
jamin bahwa dampaknya kepada 
kita maupun tumbuhan dan he¬ 
wan, terutama lingkungan hidup 
semakin kecil. 

Kesadaran akan bahaya ekologis 
akibat pola konsumsi dan cara 
hidup serta pemakaian teknologi 
yang merusak lingkungan hidup itu 
telah mendorong mereka yang 
peduli pada nasib lingkungan hidup 
dan juga kehidupan 
manusia itu sendiri 
untuk melakukan 
sesuatu, yaitu de¬ 
ngan menggantikan 
pemakaian sarana 
kehidupan yang 
merusak lingkungan 
dengan yang lebih 
ramah lingkungan. 


Dari Freon ke 
Hidro-Carbon 

Salah satu pe¬ 
rusahaan yang pe¬ 
duli pada masalah 
pemeliharaan ling¬ 
kungan ini adalah 
PT. Hagajaya Kema¬ 
sindo Sarana yang 
bergerak dalam bi¬ 
dang reefer Con¬ 
tainer (Container 
bermesin pendingi¬ 
nan). Perusahaan 
yang memiliki 450 
unit reefer Con¬ 
tainer ini menjadi 
Pioneer dalam 
penggunaan 
refrigran ramah 
lingkungan. 

Pada Rabu, 11 
Juni 2008 yang 
lalu, perusahaan 
yang memiliki kon- 
tainer pendingin 
terbanyak dan 
daerah operasinya 




/Container pendingin "ramah lingkungan" 


menyebar di seluruh Indone¬ 
sia ini secara resmi mengganti¬ 
kan Freon R-134A dengan Hi- 
dro Carbon (HC) yang sa-ngat 
ramah lingkungan. "Kita ingin 
agar lingkungan yang sehat 
dan nyaman itu tetap terpeli¬ 
hara," kata Presiden Direktur 
PT. Hagajaya Handoko Supra¬ 
noto. Peluncuran itu sendiri 
dihadiri oleh mitra usaha dan 
Wakil dari Kementerian Negara 
Lingkungan Hidup. 

Konversi itu sendiri memang 
memakan biaya yang tidak 
sedikit. Untuk konversi itu, 
maka beberapa alat harus di¬ 
ganti dan menghabiskan biaya 
satu setengah juta rupiah. 

"Tapi untuk melestarikan ling¬ 
kungan hidup, memang harus 
ada pengorbanan," kata Handoko 
sambil menegaskan bila konversi ini 
tidak hanya memberikan manfaat 
ekologis tapi juga ekonomis bagi 
perusahaan pengguna HC. 

Seperti dituturkan Manajer Pe¬ 
masaran Produk Gas-Gas Domestik 
Pertamina Agus S. Nugroho, pe¬ 
makaian HC itu jauh lebih mengun¬ 
tungkan dibanding Freon. "Selain 
ramah lingkungan, HC menghemat 
biaya. "Untuk satu unit mesin pen¬ 
dingin hanya memerlukan HC 
sebanyak 1/3 dari volume Freon 


yang digunakan selama ini," kata¬ 
nya. "Dengan HC, proses pendingi¬ 
nan untuk mencapai suhu yang 
diinginkan jauh lebih cepat - hanya 
25 % hingga 35 % bila dibanding¬ 
kan dengan Freon. Jadi biaya pe¬ 
makaian listrik berkurang," tambah¬ 
nya. Juga, karena HC bersifat lebih 
ringan maka keija kompresor juga 
menjadi ringan sehingga iife-time 
kompresor menjadi lebih lama dan 
karena itu pula, biaya pemeliharaan 
menjadi lebih hemat. 


Seluruh Indonesia 

Sebelum diluncurkan secara 
resmi pada 11 Juni silam itu, telah 
dilakukan sosialisasi dan training soal 
pemakaian HC ini yang dihadiri oleh 
mitra usaha dan customer PT. 
Hagajaya yang dilakukan oleh pihak 
Pertamina yang memproduksi HC 
dengan merek dagang MusiCool. 
Selain pengenalan produk, para 
peserta pelatihan dibekali tentang 
teknis pengisian HC. Hadir pada 
kesempatan pelatihan tersebut 11 
pelanggan Hagajaya antara lain Uni- 
lever, Hero, Hypermart, Mata¬ 
hari Putra Prima dan Indomilk. 

Handoko memastikan bahwa 
semua kontainer pendinginnya 
telah menggunakan HC. Keha¬ 
diran Hagajaya dan para agen-nya 
yang melingkupi hampir seluruh 
wilayah RI diharapkan dapat 
memberikan dampak bagi peru¬ 
sahaan sejenis yaitu dengan 
menggantikan pemakaian Freon 
dengan HC. "Alam ini diberikan 
Tuhan bukan hanya untuk kita 
kuasai, tapi juga untuk kita 
pelihara. Juga diberikan bukan 
hanya untuk generasi sekarang 
tapi juga untuk generasi selan¬ 
jutnya," Handoko menyebut 
motif rohani mengapa dia getol 
melakukan konversi itu. 

.er Paul Makugoru. 


Peserta pelatihan konversi 


Kenaikan harga bahan bakar 
minyak (BBM) diprediksi berdampak 
langsung pada melonjaknya angka 
putus sekolah. Angka putus sekolah 
2007 yang mencapai 11,7 juta anak, 
bisa melonjak naik menjadi 12,7 juta 
sampai 15 juta anak. Akibatnya, pro¬ 
gram wajib belajar pendidikan dasar 
(Wajar Dikdas) 9 tahun yang 
dicanangkan tuntas 2008 ini 
terancam gagal. 

Bang Repot: Habis g i mana ya, 
pemerintah kan lebih berpikir untuk 
menyelamatkan APBN daripada 
menyelamatkan rakyatnya sendiri. 
Padahal, banyak sektor yang bisa 
dihemat dalam APBN itu. 

Ketua Front Pembela Islam (FPI) 
Habib Rizieq dan beberapa anak- 
buahnya akhirnya dijebloskan ke sel 
tahanan Polda Metro Jaya, Kamis (5/ 
6), setelah resmi menjadi tersangka 
atas tuduhan melindungi pelaku aksi 
premanisme di Monas, Minggu (1/6). 


Sementara itu, Panglima Komando 
Laskar Islam (KLI), Munarman masih 
diburu setelah resmi masuk Daftar 
Pencarian Orang (DPO) Mabes Polri 
(dia menyerahkan diri Selasa Malam, 
9 Juni, setelah SKB Ahmadiyah 
dikeluarkan). 

Bang Repot: Berikan hukuman 
yang setimpal terhadap mereka. Pe¬ 
merintah harus membuktikan bahwa 
Indonesia adalah negara hukum. 
Sementara aparat kepolisian harus 
membuktikan bahwa mereka adalah 
alat negara yang profesional dan 
dapat diandalkan sebagai pengayom 
dan pelindung masyarakat. 

Tuntutan pembubaran organisasi 
kemasyarakatan (ormas) Front Pem¬ 
bela Islam (FPI) terus bergulir di ber¬ 
bagai daerah menyusul aksi penye¬ 
rangan FPI terhadap aktivis Aliansi 
Kebangsaan untuk Kebebasan Ber¬ 
agama dan Berkeyakinan (AKKBB) di 
Monas, Jakarta, Minggu (1/6) lalu. 

Bang Repot: Pemerintah harus 
menyikapi kumulasi tuntutan ini 
secara tepat, jangan malah berdalih 
ini dan itu. Dari dulu selalu begitu, 
sampai-sampai rakyat heran. 


sebenarnya pemerintah menganggap 
ormas-ormas yang kerap melakukan 
aksi-aksi kekerasan itu sebagai 
pelanggar hukum atau tidak? 

Konsumsi susu masyarakat Indone¬ 
sia terendah di Asean. Minat masya¬ 
rakat Indonesia untuk mengonsumsi 
susu di Indonesia masih sangat 
rendah. Rata-rata tiap tahun orang In¬ 
donesia hanya mengonsumsi susu 9 
liter per tahun, jauh di bawah orang 
Singapura yang mengonsumsi 32 li¬ 
ter per tahun dan Malaysia sebanyak 
25,4 liter per tahun. Kita juga kalah 
dibangdingkan orang Vietnam yang 
tiap tahun mengonsumsi 10,7 liter per 
tahun dan orang Philipina 11, 3 liter 
per tahun. Padahal, manfaat mengon¬ 
sumsi susu sangat besar untuk mem¬ 
bentuk masyarakat memiliki kualitas 
hidup yang baik. 

Bang Repot: Masalahnya bukan 
tidak suka susu, tapi uangnya yang 
nggak ada. Makanya, berilah rakyat 
kemudahan untuk mendapatkan 
susu. Dari anggaran negara barang¬ 
kali, atau dari sebagian gaji para 
politisi? 


Kapolri Jenderal Sutanto menyata¬ 
kan tidak akan meminta maaf kepada 
mahasiswa dan masyarakat atas 
penyerangan mahasiswa di kampus 
Universitas Nasional (Unas) Jakarta, 
akhir Mei lalu. Sebab, menurut Jen¬ 
deral Sutanto, tindakan aparat kepo¬ 
lisian itu sesuai dengan prosedur. 

Bang Repot: Heran ya, menerobos 
ke kampus tanpa izin kok dibilang 
sesuai prosedur? Apalagi sampai meng¬ 
gebuki mahasiswa dan satpam kampus, 
gimana sih? Herannya juga, kok sama 
ormas-ormas yang suka beraksi 
anarkis tidak berani? 

Laporan tentang peristiwa pemer¬ 
kosaan massal pada Mei 1998 dalam 
waktu dekat akan segera diserahkan 
ke kepolisian untuk penyelidikan. Di¬ 
harapkan, dengan proses itu, kasus 
tersebut bisa sampai ke pengadilan. 
Laporan yang sama telah diserahkan 
ke Kejaksaan Agung. 

Bang Repot: Nah, sekarang buk¬ 
tikan bahwa negara ini adalah ne¬ 
gara hukum. Buktikan bahwa aparat 
hukum dan keamanan memang 
profesional. Kasus lama, ah... cape 
deh nungguin penyelesaiannya 


sampai tuntas. 

Majalah Globe Asia menobatkan 
Menteri Koordinator bidang Kesejah¬ 
teraan Rakyat (Menko Kesra) 
Aburizal Bakrie sebagai orang ter¬ 
kaya Indonesia pada tahun 2008 ini, 
dengan total nilai kekayaan mencapai 
US$ 9,2 miliar atau Rp 84,64 triliun. 
Nilai ini cukup mencengangkan, me¬ 
ngingat nilai kekayaan Aburizal 
tahun sebelumnya hanya berkisar 
US$ 1,05 miliar. Berarti, kekayaan 
Aburizal meningkat US$ 8,15 miliar 
atau sembilan kali lipat dari total nilai 
sebelumnya. Aburizal naik menjadi 
peringkat orang terkaya nomor satu 
tahun 2008, setelah setahun sebelum¬ 
nya harus puas di posisi ke delapan. 
Dengan demikian, Aburizal mematah¬ 
kan harapan bos Djarum, Budi Har- 
tono, duduk di urutan pertama karena 
hanya mampu mengisi pundinya 
sebanyak US$ 6,8 miliar. 

Bang Repot: Ironis, di negara 
ini ternyata cukup banyak orang 
superkaya. Sementara orang yang 
supermiskin sampai-sampai tak 
punya tempat untuk tidur nyaman 
sangat banyak. 
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MEWARNAI DUNIA DENGAN PIKIRAN BARU 


NEW REIIASE 


metaEEH 


MEWARNAI DUNIA DENGAN PIKIRAN BARU 



THE 

KINGDOM 

LIVING 


Henry&norman BLACKABY 


* t J 



lnullHJAINI 


IKUTI KISAH MENEGANGKAN 
DARI SEORANG PUTRI 
PENDETA DALAM MEMRUAT 
KEPUTUSAN ~ 

LARI atau MATII 


MILIKI TEROBOSAN DALAM 
PENYEMBAHAN SEJATI OAN JADIKAN 
PENYEMBAHAN SEBAGAI 
GAYA HIDUP ANDA! 


Mengapa banyak orang 
Kristen yang hidupnya 
Udak memiliki buah 
bahkan tidak berbuah 
samasekaliP 
Temukan jawabannya di 
bukuinil 


Anda berdoa banyak- 
banyak namun Anda gagal 
merasakan bahwa doa- 
doa Anda vital dan efektif. 
Alamilah doa bersama 
Yesusl 


Rerdirilah tegak dan 
belajarlah bagaimana 
menjadi seorang Jenderal 
Tuhan dari kisah hidup 
para pria hebat ini. 


seri pocketbook • seri pocketbeok • seri pocketbook • seri pocketbook 



m 


m 


_ Jl. Gunung Sahori XI 

l.'iljftlNOiAl Kopmpteks Speed Plaza 
Bk* B/23 Jakarta 10720 
relp: (021) 6008776: Fax: (021) 6290156 
email: inlo@melanoiapublishlng.com 
www.metanoiapubBshing.com 


Speed Plaza (021-6008776), Greenville Maizonette (021-5656290). Megamall PluK (021-66603147). Gajah Mada Plaza (021-63854741), Goiden Tmly (02142881478). Harco Pasar Baru (021-3452160). Mal Kelapa Gading 3 (0214585384), Cibubur (021- 
8440846), Mal Depok (021-7753909), Bandung TradeCentar(022-6126693), BogorTrade Mali (0251-8401145), BekasiTradeCenter (021-88358955), Pondok Indah (021-759 27686) 

Jabodetabek: Alam Sutera. Artha Gading. Blok M Plaza. WTC Matahari Serpong. Kelapa Gading. Mal Puri Indah. Mal Sunter. 

Kota lain:Gajah Mada-Semarang. Puri Anjasmoro-Semarang. Rungkut-Surabaya. Raden Intan-Lampung. Sultan Agung-Yogyakarta. Matahari-Manado. Latanette4tekasar. Teuku Umar-Pontianak. Sutan Syahrir-Solo. Juanda-Karawang. Selaparang- 
Lombok. Mangkunegara-Palembang. Medan Plaza. Perth-Australa. 


Follow Hymn 

Alvin 



Flexi/ 

Three/ 

Esia 

XL 

Mobile 8 

OI.Kumau Berjalan 

02. Gembala Baik Bersuling nan Merdu 
03. Kuberserah Kepada Aliahku 

1260743 

10111898 

126074300 

04. Tenanglah Kini Hatiku 

05. Yang Mahakasih 

06. Setialah 

07.Api-NYA Berkobar dalam Hatiku 

1260744 

10111899 

126074400 

08. Tuhan Kau Gembala Kami 

09. Terpujilah Allah 

10.0h...Allahku 

1260745 

10111900 

126074500 


ifrimmmm. FL<Z^XI 

UNTUK TELKOM SEL 

Ketik : RlNG(spasi)ON(spasi)Kode Lagu 

Ketik : RING(spasi)GtFT(spasi)Kode Lagu 
(spasi) Na HP yg akan dikirim NSP 


BEST CUT: 

Kuberserah Kepada Aliahku,, 
Tuhan Kau Gembala Kami ' y 
Ku Mau Berjalan 

Available 
on CD & Cassette 


fren 


UNTUK MOBILE 8 

Ketik : «NGGO<spesi)SET(spasi)Kode Lagu Kirim ke 2525 


a 


UNTUK EXCEI.COM 
Ketik : Kode Lagu 


UNTUK HUTCH 3 

Ketik : R8T(spasi)Kode Lagu 


^ Indosat 



Kirim ke 1818 H 

TELKOMSEL 

FLEXI 

Kirim kejwe INDOSAT 
ESIA 

EXCELCOM 
MOBILE 8 

HUTCH 3 


Rp. 9.000,-/ lagu/bulan 

Rp. 8.000,-/ lagu/bulan 

Rp. 7.000,-/ lagu/bulan 
Rp. 9.000,7 lagu/bulan 
Rp. 7.000,7 lagu/bulan 

|Rp. 9.000,7 lagu/bulan 
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Murpiiy Hutagalung MBA, Ketua Umum Organda 

Tarif Angkutan Naik, Rakyat Kecil 

Jadi Korban 


N AIKNYA harga bahan bakar 
minyak (BBM), mau tidak 
mau berdampak pada harga- 
harga lainnya. Tak hanya harga 
kebutuhan pokok, tarif alat trans¬ 
portasi umum pun terkena imbas¬ 
nya. Siapa yang menjadi korban? 
Tentu saja, masyarakat menengah 
ke bawah yang paling merasakan 
dampaknya. 

Ketua Umum Dewan Pimpinan 
Pusat Organda (2004-2009), Mur- 
phy Hutagalung, MBA, menyikapi 
kenaikan BBM ini dengan menye¬ 
rahkan sepenuhnya kepada 
Tuhan. "Seperti kasus kemarin, 
seandainya Tuhan tidak berperan, 
mungkin kita sudah mogok se-In- 
donesia pada hari senin lalu," kata 
pria kelahiran Jakarta, Januari 1960 
ini. Namun, lanjutnya. Tuhan mem¬ 
berikan jawaban di mana terjadinya 
dialog antara Wakil Presiden de¬ 
ngan Organda. Menurut ayah em¬ 
pat anak ini, itu adalah jalan keluar 
yang diberikan-Nya. Akhirnya, apa 
yang diharapkan ditanggapi oleh 
pemerintah. "Kita patut bersyukur. 
Seandainya jadi mogok, maka fa¬ 
tal pula negara ini," kata jemaat 
HKBP Rawamangun, Jakarta Timur 
ini. Seperti apakah perdebatan 
antara Organda dengan pemerin¬ 
tah terkait kenaikan tarif angkutan 
umum ini? Berikut petikan 
wawancaranya. 

Bagaimana menyikapi kenai¬ 
kan BBM? 

Kondisi minyak dunia kala itu naik 
berkisar US$ 132 per barel. Prinsip¬ 
nya, kita memahami kenaikan itu 
yang berdampak pada defisit 
anggaran APBN karena subsidi 
"buat minyak". Namun, semestinya 
pemerintah juga melihat bahwa 
sektor usaha yang mendapat be¬ 
ban itu banyak. Artinya harus 
dipilah. Mana yang berdampak 
langsung kepada rakyat kecil dan 
roda penggerak ekonomi. Nah, 
dalam hal ini Organda berada pada 
posisi sulit. 

Mengapa? 

Karena sektor usaha transportasi 
adalah sektor usaha yang berhada¬ 
pan dengan masyarakat menengah 
ke bawah. Juga, penggerak roda 


ekonomi nasional. Pada saat BBM 
belum dinaikkan, krisis ekonomi 
telah dirasakan. Dan pada tahun 
2005, kenaikan BBM dua kali, yang 
nilainya mencapai 130 persen. 
Hingga kini, efeknya belum habis. 
Pun, kini masih dirasakan penda¬ 
patan masyarakat belum ada peru¬ 
bahan, BBM dinaikkan lagi dengan 
alasan naiknya harga minyak dunia. 
Kenaikan itu mengartikan bahwa 
pendapatan tersedot oleh BBM tadi. 


antaranya motor. Maka tak heran 
kredit sepeda motor jadi laris. Di 
sinilah dilema terjadi. Di mana jika 
ongkos dinaikkan maka penum¬ 
pang akan mengalami penurunan. 

Bisa dikatakan bisnis trans¬ 
portasi tidak menjanjikan lagi? 

Ya, tidak lagi, apalagi ketika 
kenaikan tarif bisa mencapai 40- 
60%. Makanya, kami bersikeras, 
solusi terbaik adalah bukan menaik¬ 


ter, bis sedang 60 liter, truk 80 li¬ 
ter. Itu yang kami minta. 

Lebih jelasnya subsidi yang 
diminta Organda? 

Subsidi yang kita minta adalah 
selisih harga BBM yang naik 
dengan harga yang lama. Misalnya, 
jika harga solar lama harganya Rp 
4.300, dan harga baru Rp 5.500, 
maka kenaikan sebesar Rp 1.200 
itulah yang kami minta subsidi. 



Yang jadi korban 
lagi-lagi rakyat? 

Ya, jelas. Yang jadi 
korban adalah ter¬ 
utama masyarakat ke 
bawah. Dan Organda, 
sebenarnya, agak ragu 
manakala hendak 
menaikkan tarif. Se¬ 
bab, ini berarti akan 
bertambah biaya hi¬ 
dup masyarakat untuk 
transportasi. Kami 
sudah berhitung, jika 
beban transportasi 
sebelum BBM naik 
saja, sudah mencapai 
30%. Apalagi jika 
biaya transportasi ini 
dinaikkan. 

Perhitungannya 
seperti apa? 

Masyarakat mesti 
menyisihkan biaya 
BBM, sekitar 30%- 
35% tiap hari. Dengan 
adanya kenaikan ini, 
ada penambahan 
9,7% atau 10% (pem¬ 
bulatan). Jadi, jika 
35% ini ditambah kenaikan 10% 
tadi maka masyarakat mengeluar¬ 
kan sekitar 45% untuk biaya 
penggunaan BBM. Itu baru harga 
pokok BBM. Efek domino dari 
kenaikan BBM ini berpengaruh pula 
pada kenaikan harga sparepart, 
ban, biaya langsung dan tidak lang¬ 
sung, penyusutan, dsb. Nah, pe¬ 
nambahan itu saja mencapai 12%. 
Jadi, secara keseluruhan kenaikan 
hampir mencapai 60%. Nah, ke¬ 
tika masyarakat melihat bahwa bia¬ 
ya transportasi begitu mahalnya, 
mereka pun mencari alternatif. Di 


Kapan pemerin¬ 
tah akan mereali¬ 
sasikan tuntutan 
Organda? 

Tanggal 1 Septem¬ 
ber 2008. 

Hal lain yang 
memberatkan 
dunia transportasi? 

Selain BBM, masalah 
lain adalah pungutan 
liar. Lalu, adanya perda- 
perda yang sering 
tidak sesuai dengan 
perundang-undangan 
sehingga menimbulkan 
retribusi yang cukup 
besar. Kemudian, ang¬ 
kutan umum plat hi¬ 
tam yang liar dan be¬ 
bas beroperasi tanpa 
sanksi. Terakhir adalah 
masalah infrastruktur. 
Semua masalah ini 
juga telah kami sam¬ 
paikan ke Wapres. 
Dan kami berharap, 
Wapres memberikan 
jalan keluar terhadap 
usaha yang sedang 
kami hadapi saat ini. 

Di DKI Jakarta, berdasarkan 
pengalaman masa lalu, berapa 
lama penggodokan kenaikan 
tarif ini? 

Tergantung pemdanya. Bila 
pemda lambat, ya lambat. Kalau 
pemdanya cepat, ya cepat. 

Mengapa terkesan lambat? 

Karena pemda mau berpikir 
menurut hitungannya. Sementara 
pengusaha berhitung sesuai de¬ 
ngan kenyataan di lapangan. Nah, 


kan tarif. Tapi kami minta peme¬ 
rintah memberikan subsidi BBM 
bagi transportasi. Solusi ini memang 
tidak mudah karena perlu waktu 
dan sistem. Perlu kebijakan antar 
departemen. Maka, kami, pada 
waktu itu juga menemui wakil pre¬ 
siden (wapres). Wapres, kala itu, 
setuju untuk memberikan subsidi 
dengan sistem smart card (kartu 
pintar). Kartu ini pun diberikan de¬ 
ngan batasan kuota. Yakni, 10 li¬ 
ter solar atau bensin. Bila subsidi 
hanya sebesar itu, buat apa. Layak¬ 
nya, taksi 30 liter, bis besar 80 li¬ 


di sini kadang-kadang sering tak 
nyambung. Apakah pungli, retribusi 
perda-perda yang selama ini yang turut 
membebani operasional kita telah 
mereka perhitungkan? Kan tidak juga. 
Yang mereka masukkan cuma biaya 
bensin dan biaya riil lainnya. 

Ada sopir yang menaikkan 
ongkos sebelum tarif resmi 
dikeluarkan? 

Sebelum BBM dinaikkan, me¬ 
mang tarif dinaikkan. Karena, pada 
saat itu, ada beberapa SPBU yang 
tidak punya stok minyak. Akhirnya, 
pengemudi itu membeli minyak dari 
eceran. Sedangkan harga minyak 
eceran melambung menjadi Rp 15 
ribu di lapangan. Pun, sparepart\e\a\\ 
naik, meskipun BBM belum di¬ 
umumkan. Ya, mau tidak mau kita 
menyesuaikan di lapangan. Nah, pada 
saat BBM dinaikkan, harga sparepart 
naik lagi. Dan itu sepertinya sudah 
membudaya di negara kita. 

Adakah keluhan dari kernet 
atau sopir angkutan umum? 

Soal keluhan pasti ada. Seperti 
persaingan yang semakin tajam. 
Permintaan dan penawaran sudah 
tidak sesuai. Pertama, bersaing de¬ 
ngan sepeda motor yang semakin 
banyak. Kedua, pemda kerap me¬ 
ngeluarkan ijin trayek baru. Ketika 
penawaran luber maka permintaan¬ 
nya tidak berkembang. Itulah ken¬ 
dalanya. Akibatnya, penumpang su¬ 
sah. Kedua, kemacetan. Yang du¬ 
lunya bis itu bisa mendapatkan hasil 
5-6 rit, kini paling top cuma 2 rit. 

Lalu sebaiknya bagaimana? 

Apabila transportasi ingin bagus, 
maka semua pihak mesti sadar. Baik 
pihak eksekutif maupun legislatif 
mestinya berpihak pada kebijakan 
dunia transportasi. Karena trans¬ 
portasi menyentuh kepada masya¬ 
rakat langsung. Jika tidak ada 
keberpihakan terhadap kebijakan 
transportasi, maka yang terjadi 
seperti ini. Di mana pelayanan 
transportasi pun tidak baik. Kondisi 
mobil saja tidak diremajakan. Ini 
berarti seperti tidak dibutuhkan. 
Tapi tarif inginnya diatur. 

& Victor R. Ambarita 
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S ALAH satu tema penting di 
dalam Perjanjian Baru (PB) 
adalah tema Logos. Tema ini 
juga menjadi salah satu tema yang 
cukup sering dikhotbahkan. Na¬ 
mun, semakin sering dikhotbahkan 
tidak menjamin pemahaman yang 
semakin jelas. Bahkan ada yang 
semakin bingung. Apakah atau sia¬ 
pakah sesungguhnya yang dimak¬ 
sud dengan Logos? Apa hubu¬ 
ngannya dengan Yesus dan Allah? 

Kata Logos dalam prolog (penda¬ 
huluan) Yohanes telah menjadi 
fokus dari banyak penelitian ilmiah. 
Tema ini memunculkan banyak 
literatur maupun debat lebih dari 
kata atau tema lainnya yang mun¬ 
cul dalam Alkitab. 

Logos ini merupakan elemen 
yang khas dan memiliki tempatnya 
sendiri dalam PB, bahkan dalam 
Injil Yohanes sendiri. 1 * 1 Di dalam 
Prolog Yohanes, hanya ayat 1 dan 
14 yang menyebutkan Logos 
secara spesifik. Namun, baru pada 
ayat 17 nama Yesus Kristus diguna¬ 
kan untuk pertama kalinya, dan 
dengan demikian mengidentifikasi 
Logos yang menjadi semanusia) 
dengan figur historis yang memiliki 
nama tersebut. 

Penting untuk diperhatikan bah¬ 
wa di dalam PB, hanya empat kali 
kata Logos digunakan untuk me¬ 
ngacu kepada diri Yesus sendiri, 
dan semuanya terdapat dalam tuli¬ 
san Yohanes. Itu pun, hanya dite¬ 
mukan di dalam Prolog Yohanes. 
Kata yang sama memiliki makna 
yang berbeda pada pasal-pasal 
berikutnya. Selain dalam Prolog, 
dua kali kemunculan lain adalah 
pada surat Yohanes (lYoh 1:1) 
dan Wahyu 19:13. Selanjutnya, 
pembaca tidak boleh kehilangan 
fokus dari Prolog Yohanes terse¬ 
but, di mana subyek dari keseluru¬ 
han ayat adalah Logos. 

Hubungan Logos dengan Allah 

Jikalau Logos diidentifikasikan de¬ 
ngan Yesus, bagaimanakah hubu¬ 
ngan Logos dengan Allah sendiri? 
Ada tiga pernyataan mendasar dan 
penting yang diberikan oleh Yoha¬ 
nes pada ayat pembukaan (ayat 
1) untuk menjelaskan tentang 
siapa Logos itu sesungguhnya. Per¬ 
tama, Yohanes menyatakan kebe¬ 
radaan atau eksistensi Firman yang 
telah ada sejak kekekalan. "Pada 
mulanya adalah Firman" (en arkhe 
en ho Logos). Dengan membaca 
ayat tersebut, sepertinya Yohanes 
sedang mengacu secara tidak 
langsung kepada Kejadian 1:1. 
"Pada mulanya Allah menciptakan 
..." Ketika membaca kedua bagian 
ini secara teliti, maka kita bisa 
'mendengar' gema kitab Kejadian 
dalam ayat-ayat pembukaan Prolog 
Yohanes. Craig Evans telah mende¬ 
monstrasikan kesejajaran konsep 
yang begitu jelas dan cukup 
penting 121 Ia menyimpulkan bahwa 
secara bahasa, Kejadian 1:1-3 
memberikan paralel terdekat de¬ 
ngan kata-kata pembukaan dalam 
Prolog. 131 Namun, ayat-ayat per¬ 
tama Kejadian dilanjutkan dengan 
"Allah menciptakan", sedangkan 
dalam Prolog hanya dikatakan "Fir¬ 
man itu ada". Maka, Haenchen 
menunjukkan bahwa subyek Injil 
Yohanes tersebut mengejutkan, 
karena seharusnya yang terbaca 
adalah "Pada mulanya ... Allah". 
Tetapi pada Yohanes, yang ditulis 


bukan "Allah" melainkan "Firman". 
Karena itu, dia berpendapat bah¬ 
wa tidak mungkin membaca dalam 
ayat itu sebutan lain, selain dari 
pada Yesus sendiri.™ 

Dalam kitab Kejadian, penciptaan 
dunia terjadi bersamaan dengan 
atau menandai "mulanya". Sedang¬ 
kan dalam Yohanes, keberadaan 
Firman berada sebelum "mula¬ 
nya".^ 1 Karena itu, kita perlu meng¬ 
ingat bahwa kata "mulanya" pada 
Kejadian memiliki makna yang 
berbeda dengan Prolog Yohanes. 
Di dalam Prolog Yohanes, kata 
"mulanya" tidak bermakna pencip¬ 
taan, tetapi kekekalan sebelum 
ada segala ciptaan (ay. 3). [6J De¬ 
ngan perkataan lain, dalam kalimat 
"Pada mulanya adalah Firman", 
Yohanes menyatakan secara tidak 
langsung keberadaan Firman yang 
sudah bereksistensi sebelum dunia 
diciptakan. Pada bagian tersebut 
ditegaskan bahwa "Firman ada atau 
sudah bereksistensi", walau tidak 
ada penjelasan tentang bagaimana 
Firman tersebut berada. Jadi, yang 
penting bukanlah asal-muasal 
Firman, tetapi apa yang dilakukan 
oleh Firman. 

Kedua, Yohanes menegaskan 
hubungan Logos dengan Allah, di 
mana pada ayat Ib melanjutkan: 
"... dan Firman itu bersama-sama 
dengan Allah (kai ho Logos en pros 
ton Theon). Para ahli telah mem¬ 
berikan pengertian yang berbeda 
terhadap kata "pros". [71 Murray 
Harris memberikan empat ke¬ 
mungkinan makna kata itu. 181 Na¬ 
mun, kita dapat memastikan bah¬ 
wa kata itu tidak berarti ada 
semacam gerakan ke arah suatu 
tujuan, atau suatu proses kehidu¬ 
pan yang inheren dalam hal ketu¬ 
hanan. Ia berpendapat bahwa 
kata itu harus dimengerti sebagai 
"Logos berada dalam komunikasi 
aktif dengan Allah Bapa". Karena 
digunakan bagi pribadi ilahi, kata 
pros ini menunjukkan persekutuan 
internal yang kekal. [9] Menurut 
penulis, lebih baik kata itu diambil 
sebagai "para tw Theo", yang me¬ 
nunjuk kepada posisi ("bersama"). 
Jadi, Logos ada bersama-sama 
dengan Allah bahkan sebelum 
penciptaan dunia. Dengan kata 
lain, kata pros memberikan gam¬ 
baran tentang kedekatan Logos 


dengan Allah. Logos yang kekal 
adalah Logos yang ada dalam per¬ 
satuan dengan Allah sebelum 
segala sesuatu diciptakan. 1101 Kana- 
garaj, dalam risetnya menyimpulkan 
bahwa hal ini sejalan dengan Kris- 
tologi yang dikembangkan dalam 
Yohanes secara keseluruhan dan 
dalam Prolog khususnya. Ia telah 
melihat bahwa Yohanes dengan 
teguh menyatakan bahwa Yesus, 
Logos yang berinkarnasi, ada 
bersama-sama dengan Allah sejak 
kekekalan. 11 * 1 

Ketiga, Yohanes menegaskan 
bahwa Logos itu sendiri adalah Al¬ 
lah. Penegasan penting itulah yang 
kita baca dalam ayat lc: "... dan 
Firman itu adalah Allah" (kai Theos 
en ho Logos). 

Penulis mengakui bahwa dalam 
kalimat tersebut di atas, kata 
"Theos" tidak memiliki kata san¬ 
dang atau artikel ("the God" tetapi 
hanya "God"). Kata sandang dite¬ 
mukan untuk kata "Logos" (ho 
Logos). Karena itu, para ahli mem¬ 
berikan makna yang berbeda-beda 
terhadap frasa tersebut. Sebagai 
contoh, ada yang memahami bah¬ 
wa kata Allah tanpa kata sandang 
(God) menunjukkan Allah yang 
lebih kecil (lesser God) dibanding¬ 
kan Allah dengan kata sandang 
(the God). Namun pandangan ter¬ 
sebut telah ditolak dengan tegas 
oleh Beasley-Murray, yang berpen¬ 
dapat bahwa di sini kata itu tidak 
bisa dimengerti sebagai "suatu ilah" 
seolah-olah Logos adalah ilah yang 
kurang penting dibandingkan 
dengan Allah yang Mahakuasa. 1121 
Demikian juga, penulis menolak 
pandangan bahwa kata tersebut 
menunjukkan bahwa Logos hanya 
melaksanakan fungsi ilahi, tetapi 
tanpa keberadaan yang ilahi. 

Lalu bagaimana kita memahami 
absennya kata sandang pada kata 
Allah tersebut di atas? C.K. Barrett 
dengan tepat mengamati bahwa 
ketidakhadiran kata sandang me¬ 
ngindikasikan bahwa Logos adalah 
Allah, tetapi bukan satu-satunya 
pribadi yang demikian. 1131 Sekiranya 
Yohanes menulis kata "Allah" de¬ 
ngan kata sandang, itu berarti 
bahwa "the Logos" identik dengan 
"the God". Implikasinya adalah 
bahwa tidak ada pribadi Allah lain 
di luar pribadi Yesus. 1 ™ 


Akhirnya, kita dapat menyimpul¬ 
kan bahwa Yohanes benar dan 
dengan tepat telah menuliskan apa 
yang ingin disampaikannya. Dia 
tidak ingin disalahmengerti oleh 
pembacanya seolah-olah meng¬ 
ajarkan bahwa tidak ada perbedaan 
antara Yesus dan Bapa. Karena 
Yohanes telah menyatakan de¬ 
ngan jelas bahwa Logos yang ada 
sejak sebelum penciptaan dunia, 
Logos yang sama ada dalam perse¬ 
kutuan yang erat dengan Allah 
Bapa karena Logos sendiri adalah 
Allah. Dengan demikian, melalui 
ayat tersebut, Injil Yohanes tidak 
hanya menegaskan kebersamaan 
Logos dengan Allah, tapi sekaligus 
menegaskan keberadaan Logos 
sebagai Allah. Dari sini dapat kita 
beroleh penegasan tentang per¬ 
bedaan pribadi Allah Bapa dengan 
Allah Anak (Yesus). Ayat ini men¬ 
jadi salah satu ayat yang sangat jelas 
dan tegas mendukung ajaran Allah 
Tritunggal. Kiranya, sikap penyem¬ 
bahan dan ketaatan kita ke-pada 
Yesus semakin bertumbuh sebagai¬ 
mana seharusnya kepada Allah, 
Pendpta dan Pemilik hidup kita.D 
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into the origins of the Doctrine of the In- 
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1. Lulusan SMA. Usia Max 27 

2. Pria Kristen yang memiliki jiwa pelayanan 

3. Pekerja yang tangguh dan tidak mudah menyerah 

4. Tahan terhadap tekanan keija 

5. Optimis dan siap maju 

6. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

7. Memiliki Sim C dan motor sendiri 

Lamaran ditujukan ke 
Wisma Bersama, 

Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 
Jakarta Pusat, Telp.3924229 
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UNTUK PEMULIHAN PENDERITA NARKOBA, 
SAKIT JIWA, DAN SEJENISNYA, PRIA DAN 
WANITA, mencari 3 orang HAMBA TUHAN 
(Pria dan wanita, belum kawin, telah mengikuti 
pendidikan /kursus Alkitab paling sedikit 2 tahun 
atau dianggap sama, bersedia 24 jam di asrama 
DIUTAMAKAN yang dapat memainkan gitar, key- 
board, drumband, dan melatih olah raga : terapi 
ceragem master, fitt man attac jogger, free style 
guder, dapat menggunakan komputer untuk 
beraktifitas pada: 

YAYASAN BEROBAT DAN BERTOBAT 

Jl. Cilangkap Raya No. 50 Jakarta Timur 
Telp. (021) 8445953, 84593583 

Lebih mengedepankan kuasa doa dari pada 
kuasa medis. Tidak usah membawa sisa obat 
terakhir. Saksikan dahulu fasilitas yang ada 
sebelum memasukkan pasien 

Sebelum bergabung mohon terlebih dahulu 
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“1 PTR 5:2+3 dan AMS. 19:17 
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Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl - Kom P lek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
/—s—T Kelapa Gading, Jakarta Utara 

Kelapa Gading Tlp.4585 2893, 4585 2894, Fax; 4585 2895 
“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus” 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

99 li ini T)P 

07.30 

Pdt. Yavantius Tulai 

KebekfenUrnjml(Manda^ 


10.00 

Pdt. Yavantius Tulai 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


07.30 

Pdt. Erwin Tantero 

Kebaktian Unxml(Mand&^ 


10.00 

Pdt. Erwin Tantero 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

06 Juli ‘08 

07.30 

Pdt RendyA. Chuang 

KebaMjanUmiml(Marrian>Monesa) 

10.00 

Pdt RendyA Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

13 Juli ‘08 

07.30 

Pdt. Johan Gopur 

KebakSanUrruml(Mandari>hclonesa) 

10.00 

Gl. Sobiyanto 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 
Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 15.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 
pkl 06.00 WIB 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 


Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 

Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

08 Juni 

Pkl 07.30 

Pdt Pramono Umanto 

Ibadah Raya 

Pkl 17.00 

Pdt Gunawan Hartono 

15 Juni 

Pkl 07.30 

Pdt. Yofy Hendyawan 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Tohap Sihotang 

22 Juni 

Pkl 07.30 

PdtCharles Kamasih 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

PdtLZ. Rap-rap 

29 Juni 

Pkl 07.30 

PdtHilda Pelawi 

Ibadah Raya dan 

Pkl 18.00 

PdtHilda Pelawi 

Perjamuan Kudus 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Ikutilah Family Camp, 11-12 Juli 2008 di Jambu Luwuk Tapos, 
Pembicara : Pdt. Hilda Pelawi, Pdt. Rubin Ong, 

Pdt. Nathanael Makarawung, Pdm. Suryadi 


K| YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
/ PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Keiapa Gading 14240 (sebera^ MAKRO) Telp.(Q21) Telp. (021)92 75 88 63 Fax. (021)45851910 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


15 

Pdt. Yung Tik Yuk 

Pdt. Yung Tik Yuk 

Juni ‘08 

22 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Ev. Yusniar Napitupulu 


29 

Pdt. Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 


06 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt. Paulus Kumia 

Juli ‘08 

13 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Alex Nanlohy 

20 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Pdt. Lie Hwee Ling 


27 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt Gunawan Tanu 


03 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Pdt. Hilda Pelawi 

Agustus “08 

10 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. Mangapul Sagala 


17 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


KTC LT. 2 & MAL CIPUTRA LT.5 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

JUNI & JULI 2008 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

15 Juni 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDP. AGUS SETIAWAN 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. GUS EKO 

22 Juni 

PKL. 07.30 

PDTANDREASBURHANUDIN 


PKL. 10.00 

PDT.ANDREASBURHANUDIN 

PKL. 16.00 

PDT. HANS TUANAKOTA 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

EV. RUDI SALAM 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. RUDI SALAM 

29 Juni 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT.IRWAN HARTONO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

06 Juli 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. JULIUSGO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI INDONESIA JEAAAAT ANTIOKHIA 


Persekut ua n.Oi.kumene 

Setiap Hari Rabu 
Pkl 12.00-13.00 WIB 

18 Juni 2008 
Pembicara: 

Bpk. Handoyo 


\r 


Antiokhia Ladies Fellowship 

Setiap Hari Kamis 
Pkl 11.00-13.00 WIB 

19 Juni 2008 
Pembicara: 

Ev. Rohana Purnama 



Antiokhia Youth Fellowship 

Setiap Hari Sabtu 
Pkl 18.00-20.00 WIB 

21 Juni 2008 
Pembicara: 

DR. Victor Silaen 




Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 

Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang 
jadwal ibadah 
gereja Anda, 
silakan 
menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


■I 


REFORMATA 
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Gereja Kemah Abraham 

Imam al Kanisah: 
Abuna DR. K.A.M. Jusufroni 


Reguler - Agustus 
Ekstensi - September 


Jadual Ibadah: 

Ha'eratsa (Ibadah Raya) 
Beth Sefer (Sekolah Minggu) 


(Reguler) 


Minggu Jam 10.00 wib 

Grand ITC Permata Hijau It. 7 

Jl. Letjen. Soepeno (Arteri Permata Hijau) 

Telp. 021-53664213, Fax 021-53664214 


FOUNDER: 


Minggu jam 10.00 & 17.00 wib 
Gedung Kharisma It. 3A 
Jl. Boulevard Raya DB-1 Kelapa Gading 
Telp. 021-4509106, Fax 021-4509108 


wwwmmmwmfcmimmMMm 


Anda mau menjadi Sarjana Teologi KRISTEN yang memahami 
DUNIA ISLAM? yang mampu berdialog LINTAS AGAMA? 
yang mampu menjawab tantangan PLURALITAS? 

Kami adalah sekolah teologi yang mampu menjawab kebutuhan anda! 

Kami punya segudang ilmu ke-Islaman langsung dari sumbernya dengan pengajar yang berkompeten! 
Kami membentuk Karakter Kepemimpinan Kristen yang Alkitabiah dan menjawab kebutuhan Gereja! 





'jB&Sabetu.lob 

u <kom5Mi$" , " l,,eSo “' 

Need a Certification. 


und Engineenng 

rusuated wtth yout incotnc? 

Job 

edgeof'LiveSound" 


Permata Hijau Lantai 7 Jl. Arteri Permata Hijau 

Telp. (021) 6888-3338 Fax. (021) 5366-4214 

Contact Person: Marlon (021)9259-9894; 0S13-8124-1777 


MAZHAB 

JUSUFRONI 

TRAINING 

SERIES 







Cara Jitu Menafsir Teks Alkitab 

28 Jrai 2008 (Surabaya) 


Metode Efektif menemukan pesan 

12 Jali 2008 (Jakarta) 

30 Agostns 2008 (Surabaya) 


Kunci Sukses Berkhotbah 

13 September 2008 (Jakarta) 

25 Oktober 2008 (Sarabaya) 




Informasi & Pendaftaran Hubung i: 

fcHfc 

Sekretariat Taman Alfa Indah Blok 

S«akas 

Sekretariat JI.Tr 

Pendaftaran online: 



Ivan 0816-4842-750 
www.logiapro.com 
Email: logiaproC5gmail.com 


Logia 



W *»■»« >Mi 1 SMS 
saspai jas 7 


pftMMad by: 

Seringkali kita merasa \\ 

doa kita tidak di jawab TUHAN... 

Seringkali kita merasa pergumulan kita 
semakin bertambah... 
bahkan seringkali kita merasa 
TUHAN meninggalkan kita... 

Mari datang untuk disegarkan 
dan dicerahkan dalam.... 


C 

2' M 

KEBAKTIAN f p 3 


Pdt. DR. K.A.M. Jusufroni 


Praise and Worship 


Jl. Boulevard Raya DB-1 
Kelapa Gading - Jakarta Utara 


Doakan dan Hadirilah! 


“Janji TUHAN vs Realita” 

; ?riama: 

3 Juli 2008 


Telp. (021) 585 0595, 6888 3338 


REFORMATA 
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Hukum Belanda Atau IndonesiaP 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Saya ibu dua anak yang berdomisili di negeri Belanda lebih dari 6 
tahun. Sekarang saya dan suami dalam proses perceraian di sini. 
Yang menjadi pertanyaan saya adalah bagaimana hukumnya, karena 
kami menikah secara agama (gereja) dan catatan sipil di Jakarta 
tapi kami berdomisili di negeri Belanda. Bagaimana hukum di Indo¬ 
nesia mengenai hal ini? Mohon bantuannya karena saya buta hukum, 
dan saya tidak mau dibodoh-bodohi suami. Dia bilang, hukum di 
sini yang dipakai karena kami tinggal di sini. Benarkah? Sebelumnya 
terima kasih atas jawabannya. 

Juwita vanNuland 
Nederland 


S DRI. Juwita yang terkasih. 
Untuk menjawab 

pertanyaan Saudari terse¬ 
but, perlu konfirmasi terlebih da¬ 
hulu dari Saudari, apakah suami 
Saudari tersebut berkewarga- 
negaraan Indonesia atau bukan? 
Kalau Saudari dan suami berkewar- 
ganegaraan sama, yaitu Indone¬ 
sia, maka jelas proses perceraian 
Saudari dan suami harus tunduk 
pada hukum yang berlaku untuk 
warga negara Indonesia yaitu UU 
No. 1 tahun 1974 Jo. PP No. 9 
tahun 1975. 

Namun apabila suami bukan 
berkewarganegaraan Indonesia, 
melainkan berkewarganegaraan 
lain, maka hal-hal yang berkaitan 
dengan perceraian dapat dijelas¬ 


kan sebagai berikut: 

1. Bahwa perkawinan yang 
dilakukan antara Saudari dengan 
suami adalah Perkawinan Campu¬ 
ran, sebagaimana dimaksud dalam 
Bagian Ketiga dari Pasal 57 s/d 62 
UU No. 1 tahun 1974; 

2. Bahwa yang dimaksud dengan 
Perkawinan Campuran menurut UU 
No. 1 tahun 1974 ialah perkawinan 
antara dua orang yang di Indonesia 
tunduk kepada hukum yang ber¬ 
lainan, karena perbedaan kewarga- 
negaraan dan salah satu pihak 
berkewarganegaraan Indonesia; 

3. Bahwa dalam UU No. 1 tahun 
1974 ditentukan pula bahwa me¬ 



reka yang melakukan perkawinan 
campuran, dapat memperoleh ke- 
warganegaraan dari suami/istrinya 
dan dapat pula kehilangan kewar- 
ganegaraannya, menurut 
cara-cara yang telah diten¬ 
tukan dalam UU Kewarga- 
negaraan RI yang berlaku. 


4. Bahwa akan tetapi 
dalam UU No. 1 tahun 1974, 
tidak ditentukan secara jelas 
hukum apa yang berlaku 
apabila terjadi perceraian 
atas suatu Perkawinan Cam¬ 
puran. Di dalam Pasal 59 ayat 
1 hanya dijelaskan sebagai 
berikut: "Kewarganegaraan 
yang diperoleh sebagai 
akibat perkawinan atau 
putusnya perkawinan 
menentukan hukum yang 
berlaku baik mengenai hu¬ 
kum publik maupun menge¬ 
nai hukum perdata ." 


5. Bahwa di dalam keten¬ 
tuan Pasal 66 UU No. 1 
tahun 1974 ditentukan: 

"Untuk perkawinan dan segala 
sesuatu yang berhubungan de¬ 
ngan perkawinan berdasarkan atas 
Undang-undang ini, maka dengan 
berlakunya Undang-undang ini 


ketentuan-ketentuan yang diatur 
dalam Kitab Undang-Undang Hu¬ 
kum Perdata (Burgelijks Wetboek), 
Ordonansi Perkawinan Indonesia 


Ilustrasi 

Kristen (Huwelijks Ordonantie 
Christen Indonesiers S. 1993 No. 
74), Peraturan Perkawinan Cam¬ 
puran (Regeling op de gemengde 
huwelijken S. 1898 No. 158) dan 


peraturan-peraturan lain yang 
mengatur tentang perkawinan 
sejauh te/ah diatur dalam 
undang-undang ini, dinyatakan 
tidak berlaku." 


6. Bahwa di dalam Pasal 2 
Peraturan Perkawinan Cam¬ 
puran (Regeling op de 
gemengde huwelijken S. 
1898 No. 158), ditentukan 
bahwa : 


"Istri yang melakukan per¬ 
kawinan campuran, selama 
dalam perkawinannya me¬ 
ngikuti kedudukan suaminya 
dalam hukum publik dan 
hukum perdata." 


Berdasarkan uraian-uraian 
tersebut di atas, maka jelas¬ 
lah hukum yang berlaku un¬ 
tuk proses perceraian Saudari 
dengan suami adalah meng¬ 
ikuti hukum yang berlaku un¬ 
tuk suami Saudari. 

Demikian penjelasan yang 
dapat kami berikan, semoga 
bermanfaat. □ 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sy/viana & Rekan 


Hikayat 



Preman 


P REMAN, dalam pengertian 
kita sehari-hari, adalah 
jagoan atau orang yang sok 
jagoan, dan suka memaksakan ke¬ 
hendaknya. Dulu, preman biasanya 
ada di pasar-pasar, terminal atau 
pusat-pusat keramaian. Dengan 
dalih menjaga keamanan dan ke¬ 
tertiban, kawanan preman ini me¬ 
mungut uang dari para pedagang 
atau siapa saja yang menurut me¬ 
reka layak dimintai uang. Sekarang 
preman bisa ada di mana saja, 
termasuk di sekolah. Bahkan saat 
ini banyak anak sekolah yang lebih 
tepat dikatakan preman daripada 
pelajar. Gobloknya lagi, banyak pe¬ 
lajar itu yang senang dan bangga 
dianggap sebagai preman. Di da¬ 
lam tas mereka tidak hanya ada 
buku dan alat tulis, tapi seringkali 
juga ditemukan benda-benda 
yang bisa digunakan sebagai 
senjata. 

Berdasarkan curhat seorang sis¬ 
wa yang gemar bertingkah sok 
preman, ulahnya itu hanya sebagai 
pelampiasan rasa frustrasi karena 
tidak sanggup mengikuti pelajaran 
di sekolah. Agaknya, pepatah yang 
sering diajarkan guru bahasa Indo¬ 
nesia: tak ada rotan, akar pun 
jadi—selalu tertancap dalam-dalam 
di dalam sanubarinya. Maka de¬ 
ngan kreatif dia menerjemahkan 
pepatah itu menjadi: "tak ada 
otak, otot pun jadi". Bersama te¬ 
man-teman senasib sepenanggu¬ 
ngan mereka pun gemar mencari 


lawan dari sekolah lain untuk adu 
jotos. Ada pula pelajar yang jadi 
suka berantem lantaran terinspirasi 
"kesaksian" dari beberapa pejabat 
atau orang sukses, yang lewat bio¬ 
grafinya berkisah bahwa sewaktu 
remaja dulu terkenal nakal dan 
suka berkelahi. 

Sekilas, kisah-kisah 
semacam itu memang 
membanggakan, terle¬ 
bih karena ada kesan 
heroik dan jantan. Tapi 
sebaiknya para tokoh 
atau orang tua jangan 
terlalu sering meng¬ 
obral cerita tentang 
kenakalannya di masa 
lalu itu. Dalam ilmu psi¬ 
kologi ada teori bahwa 
anak-anak muda yang 
sedang dalam pertum¬ 
buhan, dan sedang 
mencari identitas diri, 
paling suka meniru- 
niru. Dan celakanya, 
biasanya justru hal-hal 
yang buruk itulah yang 
lebih menyenangkan 
untuk dipraktikkan. 

Lain halnya dengan para veteran 
perang, pejuang kemerdekaan, 
bolehlah mengisahkan pengala¬ 
man-pengalaman heroiknya saat 
melawan tentara penjajah. 

Kata guru SMP saya dulu, pre¬ 
man itu ada dua macam: preman 
pintar dan preman dungu. Preman 
pintar, demikian guru saya itu 


menjelaskan, biasanya berpikir 
terlebih dahulu sebelum bertindak. 
Sementara preman dungu mau 
saja disuruh mengganggu atau 
membunuh dengan imbalan hanya 
segelas tuak. Pendapat guru saya 
tersebut mungkin agak berlebihan, 
tapi ada benarnya terutama jika 


melihat sepak terjang para preman 
tanggung dari sekolah-sekolah 
masa kini. Anak-anak sekolah di 
jamap sekarang ini mau saja tawu¬ 
ran tanpa alasan yang jelas. Hanya 
karena hal-hal sepele mereka bisa 
saling bantai. 

Era reformasi pun melahirkan pre¬ 
man gaya baru. Jika preman gaya 


lama motifnya uang atau kehorma¬ 
tan, maka preman gaya baru ini 
justru membawa-bawa agama. 
Dengan dalih membela agama dan 
Tuhan, mereka melabrak siapa saja 
yang dinilai tidak sepaham dengan 
mereka. Merasa tidak ada yang 
"berani" menghalangi—termasuk 
polisi—mereka pun 
semakin merajalela. 
Tempat-tempat iba¬ 
dah orang lain ditu¬ 
tup, aktivitas ibadah 
yang tidak sama de¬ 
ngan mereka dila¬ 
rang, bahkan dian¬ 
cam akan dibumi¬ 
hanguskan. 

Minggu, 1 Juni 
2008 lalu, mereka 
kembali beraksi di 
Lapangan Monas. Kali 
ini yang ketiban sial 
adalah massa Aliansi 
Kebangsaan untuk 
Kebebasan Beragama 
dan Berkeyakinan 
(AKKBB) yang se¬ 
dang melakukan aksi 
damai dalam rangka 
merayakan hari lahir Pancasila. 
Sejumlah peserta aksi damai ter- 
luka parah karena diserang secara 
tiba-tiba dan membabi buta oleh 
gerombolan preman berkedok ke¬ 
agamaan itu. Wajar saja jika tinda¬ 
kan biadab ini serta-merta dikecam 
oleh umat manusia dari segala pen¬ 
juru. Barang siapa yang tidak 



Spanduk menolak preman 


mengecam aksi brutal ini, bisa jadi 
bukan manusia. Polisi yang tampak¬ 
nya sudah mulai "insyaf" dengan 
cepat melakukan penangkapan 
atas oknum-oknum yang diduga 
bertanggung jawab atas insiden 
berdarah ini. Selanjutnya mari kita 
lihat siapa sebenarnya yang ber¬ 
daulat atas keamanan dan keter¬ 
tiban masyarakat di negeri ini: polisi 
atau preman? 

Preman, dari dulu berkonotasi 
negatif. Kelompok ini dianggap ber¬ 
bahaya, karena cenderung hanya 
mengganggu ketertiban dan ke¬ 
tenteraman umum. Secara berkala 
ada operasi penertiban preman di 
beberapa lokasi yang dianggap 
rawan. Namun yang namanya pre¬ 
man tidak akan pernah sirna jika 
kemiskinan, kebodohan dan pe¬ 
ngangguran masih ada. 

Preman gaya baru yang 
mengatasnamakan agama tentu 
patut terus diwaspadai, terlebih 
karena mereka merasa menda¬ 
patkan "mandat" dari Tuhan untuk 
menegakkan hukum Tuhan. Maka 
demi tugas "mulia" ini mereka me¬ 
rasa berhak pula, atas nama 
Tuhan, untuk menjungkirbalikkan 
siapa saja yang mereka nilai telah 
menyimpang dari hukum Tuhan. 

Andai mereka bisa berpikir, tentu 
mereka akan sadar bahwa Tuhan 
tidak perlu dibela. Toh, dengan 
kemahakuasaan-Nya, Dia akan 
mudah membela diri-Nya.a 


REFORMATA 
























EDISI 85 Tahun VI 16 - 30 Juni 2008 


Iire/or mata I 




Konsultasi Teologi 


Bagaimana Menjelaskan 
Keilahlan Yesus? 



Bapak Pengasuh yang kami hormati. 

Saya percaya Yesus Kristus itu benar-benar Tuhan dan merasakan 
Dia hadir dalam hidup saya. Saya ingin konsultasi bagaimana 
menjelaskan konsep tritunggal dan keilahian Tuhan Yesus. Bagi 
saudara-saudara yang Kristen, hal ini tentu bisa dijelaskan dengan 
kesaksian saya. Tapi untuk menjelaskannya kepada saudara-saudara 
non-Kristen, saya butuh gambaran lebih jelas tentang: 

1. Mengapa Tuhan Yesus berkata, "Eli, Eli, Lama Sabakhtani?" 

2. Apa maksud " Tuhan Yesus duduk di sebelah kanan Bapa?" 

3. Apa maksud bahwa Tuhan Yesus sendiri tidak tahu kapan Dia 
akan datang kembali, sebab hanya Bapa yang tahu? 

4. Apakah benar kata "Allah" secara etimologis berasal dari bahasa 
Arab, bukan Ibrani atau Yunani? Terima Kasih sebelumnya.Tuhan 
Yesus memberkati. 

Budi T. Ratag 

budsJuke@yahoo.com 

Manado 



B UDI di Manado, yang dikasihi 
Tuhan Yesus. Saya akan 
coba menjawab beberapa 
pertanyaan yang kamu ajukan 
tentang keilahian Yesus. Namun 
untuk konsep Allah Tritunggal, ini 
pernah ditanyakan oleh seorang 
pembaca REFORMATA (non-Kris¬ 
ten), dan dapat dibaca dalam 
REFORMATA edisi 65. 

Sedikit saya sampaikan di sini, 
bahwa Tritunggal bukan soal 
matematis. Ini bicara soal Allah 
yang adalah Roh, yang tidak ter¬ 
batas dan serba "maha". Sebuah 
contoh sederhana: Jika kita berta¬ 
nya kepada mereka yang percaya 
pada Allah yang Esa. Apakah Allah 
ada di Indonesia, Eropa, Amerika, 
dan seterusnya, maka jawabnya 
pasti "ada". Jika Allah itu ada di 
mana-mana, lalu ada berapa Allah 
itu? Jawabnya pasti satu. Tapi 
bagaimana mungkin satu tapi ada 
di mana-mana? Karena Dia Allah, 
bukan matematika. Allah melintasi 
ruang dan waktu, tidak terikat oleh 
apa pun. Dan itulah Allah Tritunggal, 
tiga pribadi satu kesatuan. Kok bisa 
begitu? Karena ini bukan mate¬ 
matika, tapi Allah yang maha ada. 

Tentang Yesus Tuhan, pertama, 
harus kita pahami dulu apa yang 
disebut sebagai pra-eksistensi Ye¬ 
sus. Dalam Filipi 2: 5-11, khususnya 
ayat 6-7, dikatakan bahwa Yesus 
yang sekalipun setara (sama 
sehakekat) dengan Allah, namun 
dengan rela mengosongkan diri- 


Nya. Kata "mengosongkan diri" 
(Yun: kenosis), dapat dipahami da¬ 
lam ayat 7 dan 8, yakni melepaskan 
ke-Allahan-Nya, menjadi manusia, 
mengambil rupa sebagai hamba, 
merendahkan diri, bahkan rela mati 
di kayu salib (sebuah kematian 
yang sangat hina). Artinya, Yesus, 
Allah yang tidak terbatas itu rela 
menjadi yang terbatas, yaitu men¬ 
jadi manusia sama seperti kita. 
Namun, Dia tetap Allah yang sejati 
(yang mengosongkan diri, memba¬ 
tasi diri), dan manusia yang sejati 
(bukan jadi-jadian). Sehingga 
Yesus disebut sebagi satu pribadi 
dengan dua natur. 

Nah, di sini perlu dipahami de¬ 
ngan jelas, Yesus yang datang ke 
dunia adalah Allah yang mengo¬ 
songkan diri (membatasi diri). Jika 
tidak, seperti kesaksian Alkitab, 
maka tidak ada manusia yang bisa 
melihat Allah, karena akan mati. 
Dalam kenosis, dengan segera kita 
bisa melihat dengan terang-ben¬ 
derang, betapa besarnya kerelaan 
kasih-Nya, yaitu menjadi sama 
dengan manusia demi penebusan 
dosa. Dan memang Dia harus men¬ 
jadi manusia untuk menerima 
hukuman dosa, menjadi pengganti 
manusia untuk dihukum. Dia telah 
menanggung semua akibat dari 
dosa kita (kita yang seharusnya 
dihukum binasa). Jika Dia tidak 
menjadi manusia, maka tidak akan 
ada penebusan dosa. 

Yesus berteriak "Eli, Eli, lama 


sabakhtani", seringkali 
dicurigai sebagai ketidak¬ 
berdayaan (kok Yesus 
yang katanya Tuhan, 
tidak berdaya?) Awas, ja¬ 
ngan salah paham, 
karena ini justru menun¬ 
jukkan keunggulan kasih 
dan kerelaan Yesus dalam 
menebus dosa. Yesus 
berteriak, karena Allah 
yang suci memalingkan 
wajah dari Yesus yang 
penuh dosa. Ingat, dosa 
telah membuat manusia 
terpisah dari Allah yang 
suci. Di sini, Yesus penuh 
dosa, bukan karena ber¬ 
buat dosa, melainkan 
menanggung dosa se¬ 
mua manusia yang dite- 
bus-Nya. Sehingga ke¬ 
terpisahan dari Allah yang 
suci itulah yang diteriak¬ 
kan Yesus. Bukan keta¬ 
kutan, ketidakberda¬ 
yaan, melainkan sebuah 
kasih yang sangat besar, 
yang rela terpisah dari 
Bapa, demi penebusan 
dosa kita. Allah mana 
yang seperti ini? Mau 
menjadi manusia, ham¬ 
ba, mati disalib, dan ter¬ 
pisah dari Bapa, sekalipun 
Mereka Satu, Esa 
(Tritunggal). 

Keterpisahan Yesus 
inilah yang mempersatu¬ 
kan (memperdamaikan) 
manusia dengan Allah. 

Jika Yesus tak rela terpi¬ 
sah dari Bapa-Nya, maka 
kita tetap akan terpisah 
dari Allah (band Rom 5: 

19, 2 Kor 5: 21). Yang 
justru menjadi perta¬ 
nyaan serius adalah, Me¬ 
ngapa Yesus rela terpisah 
dari Bapa-Nya, demi kita 
manusia berdosa yang 
memang sudah seharus¬ 
nya binasa? Inilah yang 
dikatakan oleh Yohanes 
3:16, sebagai kasih yang 
besar dari Bapa dan Anak, Allah 
yang Esa itu. 

Sementara "duduk di sebelah 
kanan Allah Bapa", (Kisah 7: 56), 


bukanlah penjelasan hurufiah, 
melainkan pemaknaan bagaimana 
Yesus ditinggikan, dimuliakan (band 
Maz 110: 1, Fil 2: 9). Jangan lupa, 


Allah adalah Roh, jadi 
tidak mengenal kiri atau 
kanan, bukan? Jadi 
Yesus di sebelah kanan 
Allah, adalah Yesus yang 
dimuliakan, ditinggikan. 

Mengenai Yesus tidak 
tahu kapan waktunya, 
itu menunjuk tentang 
akhir jaman (Matius 24: 
36). Orang akan ber¬ 
kata, "katanya Yesus itu 
Tuhan, tapi kok ada 
yang Dia tidak tahu?" Ini 
bisa dipahami, karena 
manusia tidak paham, 
bahwa Yesus adalah Al¬ 
lah yang rela mengo¬ 
songkan diri (memba¬ 
tasi diri-Nya). Jadi, keti¬ 
daktahuan bukanlah 
kelemahan atau keku- 
rangan-Nya, melainkan 
keunggulan kerelaan- 
Nya untuk menjadi ter¬ 
batas, untuk rela terba¬ 
tas tahu sekalipun Dia 
mahatahu. 

Memahami dengan 
tepat tentang Yesus 
Kristus sesuai kesaksian 
Alkitab, akan membawa 
kita melihat kemuliaan- 
Nya yang mahatinggi, 
dalam kerelaan-Nya me¬ 
rendahkan diri yang 
sangat dalam. 

Kata "Allah" memang 
berasal dari bahasa 
Arab yang juga sudah 
dipakai orang Kristen 
Arab mula-mula (pra-Is- 
lam). Kata ini berakar 
pada bahasa Semit 
yang menjadi induk ba¬ 
hasa Ibrani dan Arab 
(Ibrani: El, Ellohim; 
Arab: Al, Allah). Bahasa 
Yunani memakai kata 
Theos (yang menjadi 
istilah dalam pendidikan: 
Theo-logi). 

Baiklah Budi, semoga 
ini menjadi pencerahan, 
dan terus setia mendu¬ 
kung REFORMATA di kota anda. 
Beritahu rekan yang lain untuk ber¬ 
langganan, sehingga kita semua 
bisa saling memberkati.□ 
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Andre Hehanusa, Penyanyi dan Pencinta lagu 

Berbagi lewat Musik 



P ERUBAHAN terus berjalan 
seiring waktu dan usia, 
seperti halnya Andre Heha¬ 
nusa. Pria Ambon manise\vi\ sangat 
dikenal pecinta musik Indonesia ini 
dengan karya-karya indahnya, se¬ 
perti: Bidadari, KutaBaii, ToAHThe 
Gir/s I Loved Before. 

Baginya di usia yang ke-44, hal 
yang paling utama sekarang ini 
adalah waktu untuk sosial, bertin¬ 
dak untuk orang lain. Kesadaran 
ini membuat Andre bergabung 


bersama dengan Yayasan MAKIN 
yang memiliki program pelayanan 
untuk Tuhan dan sesama. 

Suami dari Rizky Theo ini selain 
diberi suara yang indah, kemam¬ 
puan menciptakan syair-syair indah, 
juga hati yang baik dalam mem¬ 
bangun hubungan dengan siapa 
saja. Karier dalam dunia musik terus 
digelutinya, walaupun kini tidak 
aktif lagi sebagai penyanyi namun 
sebagai seorang music director, 
terbukti dengan hadirnya 247 pro- 


duction, company musik yang 
dibangunnya sendiri, dan kini 
berkantor di Grand Wijaya. Angka 
247 punya arti tersendiri bagi 
Andre: 24 melambangkan jam 
dalam sehari, 7 melambangkan 
jumlah hari dalam seminggu. Arti¬ 
nya, bagaimana Andre ingin me¬ 
nekankan hari-harinya untuk Tu¬ 
han, lewat studio yang dimilikinya. 

Ayah dari Endrew dan Eugioneo 
Benito ini meluncurkan album baru 
bernafaskan nasionalisme dengan 
beberapa musisi muda. Andre 
mengaku ini dengan sengaja 
diproduksi sebagai wujud nyata 
persembahannya untuk bangsa 
Indonesia. Lewat karya itu, se¬ 
mua orang bisa berpikir positif ten¬ 
tang berbagai hal. "Saya sangat 
peduli terhadap negeri ini. Hanya 
saya mungkin bisa berbuat dari sisi 
saya sebagai musisi." 

Diakuinya, proyeknya itu diinspi¬ 
rasikan oleh David Foster. Menu¬ 
rutnya composerWu bisa memberi¬ 
kan kontribusinya yang dahsyat 
pada dunia lewat karya musik. Dia 
juga ingin melakukan hal yang 
sama untuk bangsa Indonesia. 
"Saya kagum sama David Foster, 
dia mampu membuat lirik lagu yang 
dasyat You Raise Me Up, semua 
orang berhak buat itu untuk 
bangsa ini," cetusnya. 

Di akhir wawancara, Andre me¬ 
ngingatkan perlunya kita semua 
membina keintiman dengan Tu¬ 
han, layaknya membangun hubu¬ 
ngan suami-istri. Dia menghendaki, 


"kalau kamu sayang saya, perbuat¬ 
lah seperti kamu perbuat untuk 
istrimu". Kecintaannya bagi Tuhan, 


membuat dia mulai berbagi bagi 
sesama melalui jalur sebagai 
seorang musisi. esLidya 
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B ERAWAL dari hobi, kini 
menjadi sidejobyang cukup 
menguntungkan. Itulah 
Erick, pemuda 26 tahun yang kini 
sering terlihat memotret, layaknya 
seorang fotografer profesional. 
Baginya, kegiatan tersebut menye¬ 
nangkan, karena bebas bereks¬ 
presi, sesuai kepribadian Erick yang 
moody senang mencoba sesuatu 
yang baru dengan kamera digital¬ 
nya. Dirinya makin merasa puas bila 
foto hasil bidikannya dapat mem¬ 
beri kepuasan bagi orang yang 
menikmatinya. 

Sebenarnya Erick berprofesi 
sebagai freelines marketing perho- 
telan. Pemuda tampan yang 
senang memakai kaos hitam ini me¬ 
mang selalu ingin memiliki usaha 
sendiri, dalam menyalurkan hobi¬ 
nya, sekaligus mendapatkan pema¬ 
sukan yang cukup untuk ditabung. 
Kemampuannya yang tersebar dari 
mulut ke mulut, menjadi iklan gratis 
sehingga dia sering diminta untuk 
mengabadikan event-event khu¬ 
sus semacam wedding, atau acara- 
acara pelayanan gereja. 

Ditanya tentang resepnya, Erick 
berkata bahwa modalnya hanya 
kamera digital, kemauan berlatih, 
mudah bergaul dan mau terbuka 
bagi siapa saja untuk dapat men¬ 
jadi fotografer. 


Lalu bagaimana pendapat kawula 
muda tentang fotografi yang kini 
serba digital ini ini? Lans Brah- 
mantyo, fotografer sekaligus pe¬ 
milik design consu/tant afterhours- 
group berkata, hal yang paling pen¬ 
ting dalam fotograpi adalah iight- 
ing (kemampuan mengatur cahaya 
yang tepat dengan melihat waktu 
yang tepat), komposisi, subject, 
focus, message (pesan apa yang 
mau disampaikan dari hasil foto), 
dan teknis (kemampuan me¬ 
nguasai cara menggunakan 
kamera). Hal-hal ini akan menolong 
seseorang menjadi fotografer yang 
benar, dengan menghasilkan karya- 
karya foto yang dapat dinikmati 
dan memuaskan mata setiap pe¬ 
nikmat foto. 

Kemudahan-kemudahan yang 
ditawarkan dengan adanya media 
digital, program komputer seperti 
Photoshop, membuat mereka 
lebih tertarik dan makin serius me¬ 
nekuni dunia fotograpi ini. Foto¬ 
grapi makin diminati anak muda, 
dengan munculnya komunitas- 
komunitas fotografer amatir, men¬ 
jamurnya kursus-kursus fotograpi, 
juga berbagai milis, website dan 
biog (website pribadi) tentang 
fotograpi. Ini menandai geliat dunia 
fotograpi, khususnya di Indonesia. 

Fotograpi adalah upaya dan 


proses menggambar atau melukis 
dengan cahaya ini tidak hanya 
menuntut ketrampilan atau skill, 
namun juga penjiwaan. Maka tak 
heran jika aktivitas ini bisa semakin 
membuat para pecintanya hidup 
terus dalam ekspresi yang dinamis. 

Darwis Triadi, fotgrafer senior yang 
gemar memotret wanita sebagai 
obyek- seperti dilansir dalam 
www.indonesianphotographer.com 
mengatakan bahwa "fotography 
juga merupakan sarana untuk men¬ 
jadi dewasa, sekaligus pembelajaran 
menghargai arti hidup. Mulai dari cara 
berpikir dan bertindak. Karena itu 
amat sangat beruntunglah orang 
yang belajar fotograpi kemudian 
dapat menyelaraskannya dengan 
kehidupannya sehari-hari". 

Namun di sisi lain, fotograpi, lebih 
terkesan sebagai dunianya orang 
menengah ke atas. Bukan karena 
peminatnya sedikit, tapi karena 
mahalnya alat, dalam hal ini tentu¬ 
nya kamera sebagai satu-satunya 
media. Soal harga dan biaya tentu¬ 
nya bukan masalah besar bagi 
mereka yang mencintai dunia ini. 
Apa pun akan dilakukan - dalam 
artian positif - untuk memenuhi 
kecintaan terhadap dunia fotograpi. 

Bagi pemula, tentu belum perlu 
kamera yang harganya mahal. 
Cukup membeli kamera yang har¬ 



ganya terjangkau kantong, rajin 
berlatih dan giat belajar, banyak 
bertanya, juga ikut masuk dalam 
komunitas-komunitas pecinta 
dunia fotograpi tentunya. 

Dunia fotograpi ternyata tak sekadar 
menjanjikan kepuasan batin semata, 


namun juga menjadi peluang menda¬ 
patkan income tambahan. Kata 
pepatah, "sambil menyelam minum airi' 
- sambil memuaskan diri dan hati 
dengan hobi, tapi juga menghasilkan 
uang yang kadangkala juga tak sedikit 
jumlahnya. ^ Slamet-Dea 
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Salib, Antara 
Pro dan Kontra 


"Buat apa partai politik berlabel 
Kristen...toh, mereka belum tentu 
memperjuangkan hak-hak orang 
Kristen," kata Rapen (23). Bahkan, 
lanjut lulusan FH UKI ini, mereka di 
Senayan sana menjadi "abu-abu". 
Lihat saja, di manakah suara mereka 
ketika BBM naik yang jelas-jelas 
tidak pro rakyat? Sementara itu, 
Adi (23) kecewa terhadap hadirnya 
partai politik (parpol) Kristen. 
"Sepertinya mereka menjual 
kekristenan dengan menggunakan 
simbol agama," kata mahasiswa FE 
UNTAR ini. 

Begitu juga dengan Bernard 
(33). Dia tidak sepakat akan parpol 
yang menggunakan simbol-simbol 
Kristen. "Lebih baik, parpol itu 
menekankan nilai-nilai kristiani, 
seperti peduli terhadap kaum 
marjinal," kata dia. Lalu, program- 
program partai mesti menunjukkan 
kepedulian terhadap umat manusia 
yang dilandasi cinta kasih. Yang 


menjadi persoalan 
adalah ketika partai 
yang bernuansa kris¬ 
tiani yang menggu¬ 
nakan simbol Kristen, 
baik yang mengguna¬ 
kan salib maupun Alkitab, yang telah 
mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat, ternyata, jauh dari 
harapan. Di sinilah, kemudian, terlihat 
bahwa telah terjadi pengingkaran 
terhadap simbol-simbol kekristenan 
itu. 

Lain halnya dengan Duma (23). 
Pada Pemilu 2004, dia memilih partai 
satu-satunya yang berlambang salib 
(PDS) lantaran percaya kelak partai 
itu membawa harapan baru. Apalagi, 
pengurus-pengurus partai itu 
dianggap orang-orang yang kenal 
Tuhan. Kini, dia agak bingung ketika 
ternyata PDS sempat terpecah 
menjadi dua. 

Itu adalah hanya beberapa contoh 
anak muda yang menanggapi 
hadirnya partai politik berlabel Kristen 
seperti diungkapkan di atas. 

Sejak jaman Belanda 

Parpol berlabel Kristen di Indone¬ 
sia, menurut Pdt. Dr Jan Aritonang, 
bukan saja baru muncul sejak era 


Salib, Bukan 
untuk “Dijual 


reformasi 1998. Tapi sudah ada sejak 
jaman penjajahan Belanda. Seperti 
Partai Kaum Masehi dan seterusnya. 
Dan tak lama kemudian, lanjut 
dosen sejarah gereja STT Jakarta 
ini, pada tahun 1945 muncul Partai 
Kristen Nasional, yang tak lama 
kemudian menjadi Partai Kristen In¬ 
donesia. Ini berlangsung hingga 
tahun 1973. kala itu, Parkindo adalah 
satu-satunya partai politik yang 
berlabelkan Kristen. 

Pada 1973 hingga 1998, lanjut 
ketua STT Jakarta ini, pemerintah 
tidak mengijinkan adanya parpol 
yang beraneka ragam. Dan 
pemerintah hanya membatasi cuma 
tiga partai. Malah disebutkan "dua 
tambah Golkar". Seakan-akan Golkar 
itu bukan parpol. Dan ini merupakan 
pembohongan publik yang sangat 
memalukan. Tapi jelas memang pada 
periode itu tidak boleh ada satu 
parpol baru. Apalagi yang berlabel 
agama, baik Kristen, Hindu, Buddha 
dan lainnya. 

Dari segi etika, bolehkah partai 
berlabel Kristen? "Boleh saja. UU pun 
tidak melarang," kata Aritonang. 
Pada jaman Orde Baru, seperti yang 
diungkapkan sebelumnya, hanya 
boleh ada tiga partai. Masa 
sebelumnya, partai yang muncul 
beragam termasuk partai Kristen. 
Lalu, sejak reformasi 1998 hingga kini 
timbul kembali banyak partai berlabel 
Kristen. Saat ini saja sudah ada 5-6 
parpol yang sudah diverifikasi. 

Persoalannya, tutur Aritonang, 
bukan boleh atau tidak boleh parpol 
berlabel Kristen. Pada acara konsultasi 


nasional baru-baru ini di Hotel 
Mercure, yang katanya diseleng¬ 
garakan PGI, PGLII dan PGPI, terjadi 
perdebatan terkait isu itu. Di situ 
mencuat perdebatan, bolehkah ada 
parpol berlabel Kristen? "Saya mulai 
dengan mengatakan berpolitik itu 
adalah salah satu tanggung jawab 
orang Kristen. Adalah salah satu 
kebodohan jika orang Kristen dilarang 
berpolitik. Atau orang Kristen 
ditanamkan pemahaman bahwa 
berpolitik itu jahat dan kotor, 
walaupun dalam praktek memang 
sering seperti itu," ungkap Aritonang 
seraya menambahkan bahwa Tuhan 
Yesus juga berpolitik. 

Aritonang melanjutkan bahwa 
setiap orang mesti paham berpolitik 
itu apa? "Politik itu bukan sekadar 
mengejar dan bagi-bagi kekuasaan 
dan uang serta melakukan praktek 
yang memalukan. Atau sekadar 
menjadi anggota DPR atau eksekutif. 
Politik itu melakukan tindakan- 
tindakan atau upaya-upaya yang 
mendatangkan kesejahteraan bagi 
masyarakat dan bangsa," jelas dia. 

Tentang apakah parpol boleh 
berlabel Kristen, Aritonang menja¬ 
wab, "Boleh saja." Tapi tujuan apa 
dulu? "Apabila tujuannya hanya untuk 
menghimpun massa, lalu memper¬ 
juangkan kepentingan sendiri, itu tak 
ada gunanya," kata dia. Di Hotel 
Mercure itu juga, sebetulnya, saya 
telah katakan di depan kawan-kawan 
yang mewakili partai Kristen termasuk 
PDS. "Kalau kalian hadir di Indonesia 
ini hanya untuk orang Kristen, bubar 
kalian. Tidak ada gunanya kalian ada 


T ERKAIT adanya anggapan 
masyarakat yang tidak 
sepaham dengan partai 
politik (parpol) berlabel Kristen, 
Wakil Ketua Umum DPP Partai 
Damai Sejahtera (PDS), Denny 
Tewu angkat bicara. Dia menga¬ 
takan, "Kini, kita hidup dalam era 
demokrasi, di mana setiap elemen 
bangsa diberi kebebasan untuk 
berkreasi tanpa adanya perbentur¬ 
an." Semua itu, lanjut dia, mesti 
sejalan juga dengan nilai-nilai Pan¬ 
casila, yang menjadi landasan ideologi 
bangsa dan negara. Selama parpol 
masih berjalan dengan ideologi bang¬ 
sa ini maka tak ada yang bertentang¬ 
an. "Tinggal persoalannya kini, apakah 
simbol-simbol itu dijadikan ideologi 
untuk melanggar ideologi bangsa ini 
atau sekadar untuk menunjukkan 
identitas," ungkap dia. Dan PDS sen¬ 
diri, lanjut dia, memakai lambang salib 
dan Alkitab itu sebagai identitas dan 
nilai. 

Manakala bicara nilai-nilai kristiani 
itu, ujar Denny, maka itu berarti 
berbicara kasih. Dan nilai-nilai ini 
menguatkan dan mengingatkan 
bahwa ada nilai-nilai yang dijadikan 
dasar bagi perjuangan. "Di satu sisi 
kita berpolitik, di sisi lain kita di¬ 
ingatkan akan norma-norma, etika 
moral, dsb," jelas dia. Yang menjadi 
pertanyaan serius, semestinya, 
apakah program-program setiap 
parpol meresahkan atau justru 
mendukung proses demokratisasi 
dan pluralisme di Indonesia? 
Denny juga membantah jika ada 

REFORMATA 


anggapan bahwa PDS "menjual" 
salib. "Itu tidak betul," kata dia. 
Ada semacam ketakutan dari 
kelompok tertentu dengan pema¬ 
kaian simbol agama ini, lanjut dia. 
Selama ini, masyarakat dapat 
menilai apa-apa yang telah 
dikerjakan oleh PDS. Memang tidak 
gampang, sebetulnya, mengguna¬ 
kan simbol-simbol seperti itu. 
Karena orang akan menilai atau 
mengukur dari simbol-simbol yang 
dipakainya. Tapi itu adalah harga 
yang harus dibayar. "Kita ingin 
berpolitik dengan benar. Karena 
itu, identitas kita harus jelas," kata 
dia. Banyak orang, ujarnya, yang 
seperti bersembunyi dari identitas¬ 
nya dengan memakai partai yang 
sifatnya umum, padahal bangsa In¬ 
donesia adalah masyarakat beragama. 
Menurut dia, apa pun partainya, 
norma-norma atau kaidah-kaidah itu 
tetap harus dijaga. "Jangan mentang- 
mentang dia bukan partai seperti kita, 
kemudian seenaknya saja melakukan 
sesuatu. Dan saya kira, ini kekayaan 
yang ada ini diperlukan guna dapat 
mengontrol yang satu dengan yang 
lain," kata dia. 

Simbol universal 

Lain halnya dengan Gregorius 
Seto Harianto. Ketua Umum Partai 
Demokrasi Kebangkitan Bersatu 
(PDKB) ini mengaku bahwa par¬ 
tainya tidak menggunakan simbol 
keagamaan. Simbol merpati yang 
tertera dalam lambang partainya, 
lanjut dia, dapat dilihat dari sudut 


pandang yang berbeda. Tergan¬ 
tung siapa yang melihat. Secara 
umum, simbol merpati adalah 
lambang perdamaian. Sementara, 
di mata orang kristiani, merpati itu 
berkenaan dengan Roh Kudus. 
"Maksud penggunaan simbol 
merpati itu, kelak partai ini jadi milik 
semua bangsa. Bukan hanya 
golongan Kristen," kata Seto. Dia 
juga menegaskan bahwa lambang 
partai yang dipakai dalam kerangka 
universal tadi. 

Terkait adanya pro dan kontra 
penggunaan simbol keagamaan 
dalam lambang partai, Seto menan¬ 
daskan jangan langsung diarahkan 
apakah setuju atau tidak setuju. 
Sebab itu merupakan hak asasi dari 
tiap kelompok. Tentu saja, lanjut 
Seto, ketika ada suatu partai yang 
menampilkan simbol keagamaan, 
maka mereka berharap kelak par¬ 
tainya didukung oleh kelompok 
partai yang terkait dengan simbol 
seperti itu. Dengan demikian, partai 
itu ada untuk sekelompok orang 
yang memahami simbol itu. 

Seto juga menjelaskan selain 
merpati, lambang PDKB lainnya adalah 
tujuh sinar. Tujuh sinar itu adalah 
tujuh nilai utama, dengan visi dasar 
kasih demi bangsa. Kasih, sebagai visi, 
bukan monopoli dari satu agama 
tertentu. Kasih itu bersifat universal. 
Kemudian, kasih itu dijabarkan ke 
dalam tujuh nilai utama yang 
mencerahkan, yakni, kepedulian, 
ketulusan, kejuujuran, kebenaran, 
kerakyatan, keadilan, keselarasan. 
"Jadi, kami tidak menggunakan 
simbol keagamaan, tetapi simbol uni¬ 
versal yang mengandung nilai-nilai 
kristiani," tegasnya. 

Simbol perjuangan kristiani 

Ketua Umum Partai Kasih 
Demokrasi Indonesia (PKDI), Roy 
Rening menerangkan bahwa partai 
yang dipimpinnya ini memakai 
rosario dan pohon terang. "Simbol 
itu merupakan simbol perjuangan 
kristiani di Indonesia. Simbol 


pemersatu," kata dia. Di mana 
dalam partai kasih ini, lanjut dia, ada 
dua kekuatan besar yang berkoalisi, 
yakni Katolik dan Protestan. 

Roy juga menegaskan bahwa 
penggunaan simbol agama itu tidak 
dalam rangka menjual agama apa 
pun. Sebab, lanjut dia, isu-isu politik 
yang dijalankan partainya adalah isu 
politik yang universal. Misalnya, bicara 
tentang demokrasi, kebebasan, 
kesetaraan, nilai-nilai universal, 
lingkungan hidup, penegakan 
hukum dan antikorupsi. "Nah, 
apakah itu menjual simbol agama? 
Kan tidak," jelas dia. Pun, lanjut dia, 
dalam sejarahnya, simbol rosario dan 
pohon terang pernah menjadi 
lambang perjuangan politik. Yakni, 
pada pemilu tahun 1955, Parkindo 
memakai pohon terang dan Partai 
Katolik memakai rosario. 

"Partai kita juga tak pakai nama 
agama. Tapi pakai nama kasih yang 
sifatnya universal," ujar dia. Roy 
menambahkan partai mesti memiliki 
identitas yang jelas agar orang lain tidak 
melihat perjuangannya ”abu-abu". 

Tak perlu takut 

Sedangkan Ketua Umum Partai 
Kristen Indonesia (Parkindo) 1945, 
Rajakarina Brahmana Rajagukguk, 
berpendapat bahwa sejak awal 
mereka memakai lambang pohon 
terang dan lilin. Masalah apakah 
lambang-lambang itu merupakan 
keagamaan atau tidak, menurut 
Rajakarina, silakan tafsir sendiri. 

Rajakarina juga menegaskan 
bahwa partainya tidak ingin abu-abu. 
Harus hitam atau putih. "Bila memang 
kita partai Kristen kenapa kita takut 
menggunakan lambang-lambang 
kristiani," paparnya. Sebagai anak 
Tuhan, lanjut dia, tak perlu takut 
untuk menggunakan pohon terang, 
lilin dan nama Kristen. 

Lebih lanjut, Rajakarina menjelaskan 
bahwa pohon terang itu bermakna 
memberikan kesegaran dan melindu¬ 
ngi semua manusia. Lilin itu memberi¬ 
kan terang cahaya. Selaras dengan 


di dunia ini," tegas dia. 

Lanjut Aritonang, Tuhan meng¬ 
hadirkan gereja-Nya bukan untuk diri- 
Nya dan kelompok-Nya. "Jika orang 
Kristen hadir di dunia ini hanya untuk 
mengurusi dirinya dan memper¬ 
juangkan kepentingannya, lebih baik 
tidak ada orang Kristen dan lebih baik 
gereja ditutup saja," paparnya. 

Aritonang mencontohkan, sejak 
tahun 1999 hingga 2004, banyak hal 
yang dilakukan oleh partai-partai atau 
tokoh-tokoh atau pengurus partai, 
yang mengaku Kristen. Mereka 
dengan jelas memakai nama Kristen. 
Bahkan, ada juga partai yang berani- 
berani mengklaim mewakili seluruh 
umat Kristen di Indonesia. "Siapa 
pernah memberikan wewenang 
kepada mereka untuk mewakili semua 
umat Kristen di Indonesia," kata dia. 

Kemudian, lanjut Aritonang, apa 
yang telah dilakukan oleh parpol 
Kristen itu? "Apakah hanya untuk 
menjadi anggota DPR, DPRD, bupati, 
walikota, gubernur, dsb. Bahkan ada 
yang mau jadi presiden," kata dia. Jika 
itu yang diinginkan, berarti jelas sekali 
orientasinya adalah mengejar jabatan 
dan uang. 

Aritonang mencontohkan adanya 
partai kristen di daerah A yang bekerja 
sama dengan partai X supaya dapat 
bagi-bagi kekuasaan di daerah itu. 
Lalu, ketika di daerah B partai Kristen 
itu juga bekerja sama dengan partai 
Y, dst. "Jadi tidak ada konsistensi sikap. 
Partai-partai yang biasanya bekerja 
sama ini, di tempat lain justru dianggap 
sebagai rival utama. Tetapi di tempat 
tertentu justru berangkulan. Seperti 
di pilkada DKI Jakarta baru-baru ini. 

Jadi, jika memang berpolitik mau 
menggunakan label Kristen, tunjuk¬ 
kan kalau benar-benar orang Kristen. 
Orientasi parpol berlabel mestinya 
memperjuangkan kesejahteraan 
seluruh bangsa. "Bukan jual beli suara 
atau pun sekadar bagi-bagi jabatan 
dan uang," tandasnya. 

es Victor R Ambarita 


visi Parkindo, setiap orang Kristen 
diharapkan dapat menjadi terang dan 
garam dunia seperti yang termaktub 
dalam Injil Matius. 

Spritualitas 

Demikian halnya dengan Ketua 
Umum Partai Kasih, Paul Fatruan. Paul 
mengungkapkan bahwa partainya 
menggunakan simbol-simbol seperti 
rosario, lilin dan kompas. Dan menurut 
dia, simbol itu dipakai dalam rangka 
spritualitas dalam berpolitik. Spritua¬ 
litas di sini maksudnya semangat 
berpolitik yang dilakukan partai kasih. 
Paul menganggap adalah suatu 
kekeliruan manakala penggunaan 
simbol-simbol itu dalam rangka "men¬ 
jual" partainya. Sebab, lanjut dia, 
partainya tidak bicara tentang kekris¬ 
tenan atau kelompok Kristen. Partai¬ 
nya justru berbicara tentang kelom¬ 
pok-kelompok yang merasa diping¬ 
girkan. Semisal, buruh, petani dan 
lainnya., termasuk juga kelompok 
gereja yang termarjinalkan. "Karena 
itu, partai kasih tidak identik dengan 
partai Kristen," tegas dia. 

Paul juga menjelaskan bahwa 
partainya menggunakan penggabungan 
simbol partai Katolik dan Protestan. Katolik 
itu rosario, sedangkan Protestan itu 
gambar lilin. "Nah, dalam berpolitik, dua 
kelompok ini menjadi satu demi 
memperjuangkan bangsa dan negara," 
ujar dia. 

Sementara itu, Ketua Umum Partai 
Kristen Demokrat (PKD), Tommy 
Sihotang menjelaskan bahwa memang 
partainya menggunakan simbol-simbol 
keagamaan, yakni salib dan lidah-lidah 
api. "Salib itu merupakan salib Kristus. 
Sedangkan, lidah-lidah api itu bermakna 
sembilan buah roh, sembilan perkataan 
Yesus di Bukit Zaitun dan sembilan nilai- 
nilai perjuangan PKD. 

Menanggapi adanya anggapan 
bahwa penggunaan simbol-simbol itu 
dalam rangka "menjual" agama, 
Tommy menjawab: "Apanya yang 
dijual? Kalau menjual berapa nilai 
jualnya? Lalu, menjual dalam konteks 
apa?" tandas dia. es VictorR.Ambarita 
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oran Khusus 


P ARTAI-partai yang 
berlabelkan Kristen, 

menurut Pdt. Dr. Jan 
Aritonang, pernah muncul juga 
tahun 1898 dan 1915. Bahkan, 
ada juga partai Kristen di Tanah 
Batak, namanya, Partai Kristen In¬ 
donesia, tapi lingkupnya masih 
kedaerahan. 

Lalu, pada tahun 1920-an, lanjut 
Aritonang, muncul partai Kristen 
yang berskala nasional. "Tapi 
memang harus diakui, bahwa 
partai-partai Kristen yang berskala 
nasional pada jaman penjajah itu, 
orientasinya bukan kepada kepen¬ 
tingan masyarakat yang terjajah. 
Justru mereka mendukung 
penjajah," ujar dia. Makanya, papar 
dia, di mata banyak orang kala itu, 
partai-partai Kristen ini sebetulnya 
partai pro penjajah. Bahkan, 
akhirnya, agama Kristen dibilang 
sebagai agama penjajah. Namun, 
pada masa itu juga, ada sejumlah 
orang Kristen yang tidak berkiprah 
dalam partai Kristen, melainkan 
melalui partai-partai yang bersifat 
nasionalis. Seperti terlibat di Partai 
Indonesia Raya, Gerakan Rakyat 
Indonesia. Sedangkan tokoh- 
tokohnya antara lain: Sam 
Ratulangi, Alexander Maramis dan 
Amir Syarifuddin, dsb. 

Ada yang membawa perubahan 

Dalam sejarah, adakah partai- 
partai yang berlabel Kristen turut 
membawa perubahan yang baik 
bagi bangsa dan negera ini? 
Menurut Aritonang, dia mem¬ 
berikan apresiasi tinggi terhadap 
Parkindo yang didirikan 10 Novem¬ 
ber 1945 silam. Di mana parpol ini, 
kala itu, tidak hanya memper¬ 
juangkan kepentingan orang 
Kristen akan tetapi kepentingan 
bangsa dan negara. Misalnya, 
Parkindo, tahun 1945, mengeluar¬ 
kan suatu pernyataan terkait 


“Parpol Jangan 
Coba-coba Beli Kamr 


penolakan kehadiran Belanda, 
selama masa revolusi sampai 
tahun 1949. Di sinilah semangat 
patriotisme mereka diperlihat¬ 
kan yakni cinta pada tanah air 
dan semangat untuk membela 
dan mempertahankan kemer¬ 
dekaan. 

Parkindo, masuk era 1950, 
terdiri dari tokoh-tokoh Kristen 
dan sekaligus nasionalis. 
Misalnya, Johanes Leimena, 
Laturaharry, dsb. Mereka turut 
memperjuangkan kepentingan 
bangsa ini. Ini dapat terlihat, 
antara lain, dalam forum 
konstituante pada tahun 1956 
hingga 1959. "Mereka mati- 
matian mempertahankan Pan¬ 
casila sebagai dasar negara, di 
tengah desakan luar biasa dari 
partai-partai Islam, untuk 
membuat negara ini berdasar¬ 
kan negara Islam, sesuai dengan 
perjuangan mereka sejak meru¬ 
muskan Piagam Jakarta, 22 Juni 
1945. Kala itu, ada upaya untuk 
memasukkan kembali rumusan 
Piagam Jakarta ke dalam UUD 
yang baru, sebagai pengganti 
UUD 1945 yang dianggap 
sementara itu," urai dia. Di situlah, 
peran Parkindo tampak luar biasa. 
"Hal ini pernah saya tulis dalam 
buku sejarah perjumpaan Islam 
dan Kristen di Indonesia. Juga 
dalam sebuah artikel saya di jurnal 
proklamasi: sejarah kiprah politik 
Kristen Indonesia," ucap dia. 



Li_: 

Pdt. Dr. Jan Aritonang 

Menurut Aritonang, memang ada 
ada masa tertentu partai Kristen 
ini bukan main bagusnya. Di mana 
mereka tidak hanya memperjuang¬ 
kan kepentingan orang Kristen, 
akan tetapi memperjuangkan 
bangsa ini. "Tapi, kemudian, di 
situlah celakanya, bila partai sudah 
dekat dengan kekuasaan dan pe¬ 
nguasa. Mereka mungkin tidak 
sadar bahwa hal itu telah berten¬ 
tangan dengan prinsip-prinsip 
Kristen. Mereka mulai memihak dan 
mendukung kepada penguasa. 
Mereka kemudian turut mendu¬ 
kung Sukarno diangkat menjadi 


presiden seumur hidup, mendu¬ 
kung demokrasi terpimpin, manipol 
usdek (manifesto politik yang 
dikeluarkan oleh Sukarno tahun 
1959 setelah dia membubarkan 
konstituante, dsb)," ujar dia. 

"Jadi ketika mengevaluasi partai- 
partai Kristen, bisa saja pada 
momen tertentu mereka memper¬ 
lihatkan kontribusi atau sumbangan 
berharga bagi bangsa ini. Tapi ada 
momen tertentu, tidak hanya 
membuat malu bangsa ini akan 
tetapi juga orang Kristen," kata 
Aritonang. Dia juga mencatat 
Partai Demokrasi Kasih Bangsa 
(PDKB), misalnya, banyak hal baik 
yang telah dikerjakan. Contoh, 
PDKB, di awal reformasi 1999 
sampai 2003, di Nias, berhasil 
membendung masuknya judi. 
Mereka juga turut menyerukan 
supaya di seluruh Indonesia judi, 
togel, dll, diberantas. Tapi, 
kemudian diketahui, sebelum tahun 
2004, PDKB sudah pecah. 
Sehingga, akhirnya, pada Pemilu 
2004, partai ini tidak ikut pemilu. 
"Jadi tidak bisa kita memperlihatkan 
atau menggambarkan prestasi dan 
sumbangan yang stabil. Ada masa 
di mana partai Kristen ini bagus 
perjuangannya yang dilandasi nilai- 
nilai kristiani. Tapi ada masa, ketika 
di depan mata mulai ada rejeki, 
kekuasaan dan jabatan, mereka 
juga mulai ribut. 

Demikian halnya Parkindo 1945, 
lanjut Aritonang. Pada tahun 1973, 


Parkindo difusikan ke PDI. Lalu, 
muncullah Parkindo (Partisipasi 
Kristen Indonesia). Tahun 1998, 
dideklarasikan kembali Parkindo 
sebagai partai politik. Tetapi tak 
berapa lama kemudian partai ini 
sudah pecah. Nah, kini PDS, 
yang sudah sempat pecah, sudah 
rukun lagi antara Rahmat 
Manullang dan Ruyandi Hutasoit. 

Tidak berpihak partai 
manapun 

Terkait pemunculan partai politik 
berlabel Kristen, para pemuka agama 
pun memberikan pernyataan 
sikapnya. Menurut Aritonang yang 
juga salah satu Ketua PGI ini, ada 
beberapa sikap yang telah 
dikeluarkan. Bahwa PGI tidak pernah 
berpihak kepada salah satu partai 
manapun. "Karena itu, kami minta 
supaya kita (PGI dan pemuka agama 
lainnya) tidak diikutkan atau disebut- 
sebut atau untuk tidak mengatakan, 
tidak dijual oleh salah satu partai 
manapun seakan-akan kami ini 
pendukungnya. Ketiga, menyerukan 
kepada semua umat Kristen di In¬ 
donesia, supaya ikut berkiprah dalam 
kehidupan politik secara bertang¬ 
gung jawab. Bukan dalam arti 
mengejar jabatan, uang dan ke¬ 
kuasaan, akan tetapi memper¬ 
juangkan keadilan, penegakan HAM, 
penegakan nilai-nilai kemanusiaan 
dan kebebasan beragama. 

Jadi, lanjut Aritonang, tidak harus 
menjadi pengurus partai politik. Di 
mana pun orang Kristen berada, dia 
mempunyai tanggung jawab politik 
dan harus mampu memperlihatkan 
sikap politik sebagai orang Kristen. 
Ini ditujukan kepada seluruh bangsa 
ini. "Karena itu, bolak-balik kami 
mengingatkan agar parpol Kristen 
jangan coba-coba membeli kami 
(PGI-Red)," tegas dia. 

jes Victor R. Ambarita 


SlnAol Mula dalam “ TeniPBI Sampah’’ 


T ENTU ada alasannya 
mengapa para pendiri 
partai bercorak kristiani 
mengambil salib, rosario, lilin, 
burung merpati sebagai simbol 
partainya. Minimal sebagai 
identifikasi partai. Melalui simbol- 
simbol itu, konstituennya atau 
bakal pemilih dapat memilih par¬ 
tainya. Apalagi, identitas ke¬ 
agamaan biasanya lebih mengi¬ 
kat dibanding yang lainnya, mes¬ 
kipun itu berarti pula sebagai se¬ 
buah "pagar" agar orang dari 
identitas agama yang berbeda 
tak masuk. 

Masalahnya adalah dengan 
pemakaian simbol-simbol itu, 
telah terjadi desakralisasi atau 
bahkan manipulasi simbol religius 
untuk tujuan di luar maksud asli 
simbol religius itu sendiri. Seperti 
dituturkan Ivan Gultom MSc., 
Wakil Ketua Pemuda Panca Marga 
DKI, pemakaian simbol utama 
agama tertentu untuk partai 
bernuansa agama tertentu telah 
mereduksi sakralitas dan makna 
simbol itu sendiri. 

Kepada sahabatnya dari PPP, 
ketua Masyarakat Sumatera 
Bersatu DKI Jakarta ini pernah 
menyentil perihal simbol suci 
ka'bah yang biasanya ditaruh di 
dinding dengan dilapisi emas tapi 
pada saat kampanye menjelang 
PEMILU, gambar itu berada di 
tong sampah. "Begitu pun 
dengan partai Kristen yang 
memakai simbol salib. Salib itu 
simbol Agung dimana Tuhan 


mengampuni dosa 
kita. Dosa kita su¬ 
dah turut dipaku¬ 
kan di salib. Biasa¬ 
nya kita gantung di 
dinding. Kalau ja¬ 
tuh, kita sering me¬ 
rasa bersalah. Nah, 
kalau sampai di¬ 
buang di tempat 
sampah itu bagai¬ 
mana?" tanyanya, 
retoris. 

Mencerminkan 
nilai 

Meski menjadi 
pengurus partai 
bercorak nasionalis, 

Ivan tidak meng¬ 
haramkan berdirinya partai ber¬ 
corak agama seperti partai 
Kristen. Tapi menurut dia, 
kehadiran partai itu seharusnya 
tidak hanya terasa oleh hadirnya 
simbol-simbol khas kristiani 
seperti salib, burung merpati, 
lilin atau pun kalimat-kalimat 
Alkitab, tapi terutama oleh 
semakin menampaknya nilai-nilai 
kristiani dalam kiprah politik 
mereka. "Itu tidak bisa didapat 
dari pembicaraannya, tapi dari 
fakta nyatanya yang mereka 
lakukan," katanya. 

Sebuah partai yang meng¬ 
klaim dirinya sebagai partai 
kristiani harus menunjukkan 
buah kerjanya bagi konstituen¬ 
nya yaitu umat Kristiani. 
"Jangan sampai dia sudah ada 



M g r. M. D. Sitoemorang 


Ivan Gultom MSc. 


dan mendapat banyak suara, tapi 
bila ada masalah, umat Kristen 
bukannya lari ke partai tersebut, 
tapi masih tetap ke Gus Dur," ia 
mencontohkan. 

Hal ini, kata dia, biasanya 
bertolak belakang dengan saat 
menjelang PEMILU. Ketika itu, 
mereka mendekati gereja untuk 
mendapatkan suara jemaat. 
Bahkan, ada gereja-gereja ter¬ 
tentu yang "menahbiskan" diri 
sebagai pendukung partai 
tertentu sesuai dengan afliasi 
politik pendetanya dan menutup 
diri terhadap partai lainnya. "Ini 
sebuah kekeliruan. Lebih baik bila 
gereja terbuka kepada semua 
partai. Biarkan jemaat yang 
memilih sehingga orang Kristen 
yang sudah terbukti dedikasi dan 


loyjalitasnyalah yang 
terpilih sehingga 
kemudian dia bisa 
bekerja untuk ke¬ 
pentingan gereja," 
kata Ivan. 

Demi kesejah¬ 
teraan rakyat 

komentar ten¬ 
tang tidak perlunya 
simbol-simbol kris¬ 
tiani masuk dalam 
partai datang pula 
dari Ketua KWI 
(Konferensi Wali 
Gereja Indonesia) 
Mgr. M.D. Sitoemo¬ 
rang. "Saya me¬ 
mang tidak menen¬ 
tangnya habis-habisan, tapi dalam 
konteks kehidupan kita sekarang 
ini, kerinduan saya itu memang 
begitu, bahwa simbol-simbol 
kristiani tidak dibawah ke ranah 
politik," katanya sembari menan¬ 
daskan bila itu merupakan filling 
politik dan pandangan pribadinya 
dan bukan sebuah dogma atau 
pandangan iman. 

Hadirnya partai bercorak kristiani 
memang menunjukkan bahwa 
konstituen mereka niscaya orang 
kristiani. "Tapi mereka bukan 
partai gereja," tegasnya sembari 
menambahkan, .apapun inspirasi 
dasarnya, partai merupakan suatu 
mekanisme demokratik, suatu 
pengejawantahan dari kebebasan 
untuk menghayati hak-hak 
politik. "Kendati pun melekat 


pada suatu partai politik tujuan 
untuk merebut kekuasan, tapi 
harus selalu dilengkapi dengan 
demi kesejahtaraan rakyat. 
Kalau dia melulu merupakan 
perebutan kekuasaan demi 
keuntungan dan kekayaan, ya 
dia menyangkal dirinya sendiri," 
tegas Uskup Sitoemorang. 

Bagi Mgr. MD. Sitoemorang, 
nama partai Kristen itu tidak 
penting. Yang penting adalah 
kualitas partai tersebut dalam 
mewujudkan kesejahteraan 
umum. Ia menyejajarkan partai 
dengan Perseroan Terbatas 
atau suatu bangun usaha. 
"Tidak ada PT kristiani. Tapi bila 
pun ada, itu haruslah sebuah 
PT yang memiliki etika bisnis 
yang kuat, punya keterampilan 
manajerial yang hebat. Tidak 
usah ada salib disana, tapi ada 
ekspresi dari semangat salib 
itu," tegasnya. 

Menurut dia, peran serta 
umat kristiani dalam pem¬ 
bangunan bangsa tak boleh 
hanya dibataskan dalam aspek 
politiknya saja. Tapi juga secara 
teologis bahwa membangun 
bangsa itu adalah perwujudan 
iman, perwujudan kepercayaan 
akan Allah. "Itu berarti ada 
upaya untuk membangun 
persaudaraan, kebersamaan, 
menjauhkan konflik dan lebih 
lagi membangun daya tahan 
bangsa demi kemandirian 
bangsa," tuturnya. 

*fPau! Makugoru 


REFORMATA 
























Profil 



■■■■■i 


EDISI 85 Tahun VI 16-30 


■ Vincent King Kurniawan, 

Ditopang 

Semangat 

Derorganisasi 



^^ ERKIPRAH dalam kehidupan 
r^Derkelompok atau berorganisasi 
bak dalam masyarakat maupun 
dalam gereja, sudah menjadi bagian 
penting dari perjalanan hidup dan karier 
Vincent Khg Kurniawan. Bahkan, boleh 
dikata, keterlibatannya dalam 
perkumpulan atau organisasi itulah 
yang mengantarnya ke kesuksesan 
dalam karier. 


"Kekuatan utama dalam men¬ 
jalankan bisnis yang saya geluti seka¬ 
rang ini adalah jaringan atau relasi. 
Dan itu banyak saya bangun dari 
aktivitas berorganisasi yang saya jalani 
selama ini, entah di PMKRI maupun 
di gereja" kata Direktur Marketing 
PT. Putra Surya Lestari yang berge¬ 
rak dalam beberapa bidang usaha 
antara lain sebagai suplayer ATK (alat 


tulis kantor), air conditioner, dan 
SDB (Shopping Directory Board) 
dan jasa pengiriman. Dia 
mengaku bila bisnisnya sangat 
ditopang oleh keterlibatannya 
dalam berorganisasi. "Terus 
terang, sebagai aktivis gereja, 
saya mendapatkan banyak relasi 


yang sangat membantu 
dalam menjalankan 
bisnis ini," tukasnya. 

Sejak masih kuliah di 
Trisakti, Jakarta, sarjana 
Manajemen Transport, ini 
memang sudah aktif 
dalam berorganisasi. Di 
tahun 1988 misalnya ia 
menjadi Ketua Masa 
Bimbingan PMKRI (Persa¬ 
tuan Mahasiswa Katolik 
Republik Indonesia) Rayon 
Mangga Besar, Jakarta. 
Tahun berikutnya, ia men¬ 
jadi Ketua Umum organi¬ 
sasi ini khusus untuk Rayon 
Mangga Besar. Lalu, dari 
1900-1992, ia bergabung 
dalam Dewan Pengurus 
Pusat (DPP) PMKRI. "Selain belajar 
berorganisasi, kita juga mendapatkan 
banyak relasi," kata suami dari Maria 
Gabriela Ratna Winariati ini. 

Kualitas kerja 

Banyaknya relasi, diakui Vincent, 
merupakan "pintu masuk" untuk 
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-1 Plenary Hall JCC 

Senayan, Jakarta 


Mr. Timothy Parengkuan Pdm. Andi Tjokro Mrs. Brigitta P Punia Pdt. Chris Manusama Pdt. Jonathan Pattiasina 
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July 1“ 2008 

Doors open @ 6.00 PM 

Plenary Hall JCC 

Senayan, Jakarta 


LIVE FULL CONCERT 


July 1* 2008 

Music Clinlc @ 3.00 PM 

KCI 

Andi Bayao - Keyboard 

Iwan - Bass 

Emest - Guitar 

Danny Chandra - Drum 


Gospel Music Clinic 


<< Tirisi i n n miisicinn onl\ ) 
with: 


^ —T 



Invitation and Info please call : 

Phone : (021) 522 0927 / 26 
: (021)9317 1851 
: 0815 1029 8080 
Fax :(021)522 0926 

www.myspace.com/jakartacityshakers 
also available at Pondok Pujian Stores 


Nuri 1&2 Room 

JCC Senayan, Jakarta 

DCB 

Danny Chandra - Drum 
Jeffrey Tahalele - Bass 
Glenn Dauna - Piano 

Yongky Ramelan - Guitar 
Arif - Saxophone 


Stipported by : 


Bi L&Mij mu"wi 



mendapatkan order. Tapi yang 
lebih penting dari itu adalah kualitas 
kerja, kualitas produk dan kualitas 
Service yang kita berikan. "Kalau 
kita memberikan yang terbaik, 
maka orang akan terus 'memakai' 
jasa kita," ujar pria kelahiran Jakarta 
4 Juni 1966 ini yang pernah 
menjadi supplayer untuk air con¬ 
ditioner dan ATK untuk Ke- 
menterian Olahraga, BPKP (Badan 
Pengembangan Keuangan dan 
Pembangunan) dan LIPI 
(Lembaga Ilmu Pengetahuan In¬ 
donesia) ini. 

Penghayatan bahwa kekuatan 
relasi dan pembuktian kualitas pro¬ 
duk, kualitas kerja dan pelayanan 
merupakan faktor utama dalam 
menapaki jenjang suksesnya ditim- 
bah ayah tiga anak ini - Jessica 
Claudia Kurniawan, Louis Kevin 
Kurniawan dan Carlson Kevin Kur¬ 
niawan - dari perjalanan kariernya 
yang bervariasi tapi tetap terkon- 
sentrasi dalam bidang pemasaran. 

Dunia jual-menjual itu memang 
sudah digelutinya sejak lama masih 
kuliah. Pagi dia kerja di show-room 
mobil milik pamannya, sorenya dia 
kuliah. Setelah kuliah dia sempat 
masuk ke grup Continental lalu 
masuk ke perusahaan Chemical. 
Dari sana dia berpindah ke Eka life, 
di bagian korporasinya. Di Grup 
Lippo juga pernah dijejakinya. Tapi 
akhirnya dia memutuskan untuk 
mendirikan perusahaan sendiri 
dengan nama Putra Surya Lestari 
itu. 

Menyadari bahwa latarbelakang 
pendidikannya di bidang ma¬ 
najemen transportasi, sementara 
kariernya lebih banyak di bidang 
pemasaran dan menuntut ke¬ 
mampuan di bidang pemasaran, 
maka pria yang bercita-cita mem¬ 
bangun sekolah berciri nasionalis 
ini sempat mengambil beberapa 
kursus yang menunjang kariernya. 
Sebut misalnya kursus Marketing 
di Universitas Tarumanegara, Pro¬ 
gram Public Relation John Robert 
Power dan Business Marketing 
Management Universitas Prasetya 
Mulia. 

Tunanetra dan Panti Asuhan 

Selain menjalankan roda 
bisnisnya, pria yang punya hobi 
berenang ini, juga aktif dalam dunia 
pelayanan. Sejak Maret 2006 
hingga kini, dia terlibat aktif 
menjadi sahabat para tunanetra 
yang bernaung di bawah bendera 
Laetitia, Keuskupan Agung Jakar¬ 
ta. Ia terlibat sebagai anggota 
panitia pembangunan Graha Lae¬ 
titia. "Kebetulan ada umat yang 
memberikan tanahnya dan kita 
bermaksud mendirikan pusat 
kegiatan dan pembinaan bagi para 
penyandang tunanetra," kata pria 
yang sejak 2007 dipercayakan 
menjadi Ketua Club Penyandang 
Catat, BTL, Yayasan Lembaga 
Daya Dharma, Katedral ini. 

Dalam interaksi dan kebersa¬ 
maan dengan para penyandang 
cacat, kata dia, kita memang wajib 
menolong mereka, tapi jangan 
merampas kemandirian mereka. 
"Keinginan mereka untuk mandiri 
itu sangat kuat. Jadi kita harus 
terus membantu sambil tetap 
memberikan ruang bagi keman¬ 
dirian," ujarnya. Takut dan cinta 
Tuhan menjadi nilai dasar yang 
selalu ditanamkannya pada anak- 
anaknya. 

Untuk mengembangkan solida¬ 
ritas terhadap yang kurang ber¬ 
untung, sejak dini, dia sudah sering 
mengajarkan anak-anaknya untuk 
berbagi. "Setiap kali berulang 
tahun, selalu kami rayakan di Panti 
Asuhan, biar mereka merasakan 
sisi lain dari kehidupan keseharian 
mereka," katanya. 

j&Paul Makugoru 
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Konsultasi Kesehatan 



Mulut Bau, 

Istri pun Ogah Dicium 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 

Bu dokter, saya pria (49) senang sekali membaca rubrik Konsultasi 
Kesehatan ini karena menambah pengetahuan tentang kesehatan. Saya 
juga ingin bertanya mengapa aroma mulut saya sepertinya tidak sedap, 
bukan hanya pada saat bangun tidur pagi hari, tapi hampir setiap saat 
nafas saya berbau tidak sedap. Hal ini juga dikatakan istri dan anak saya. 
Padahal saya rajin sekali sikat gigi. Saya jadi malu kalau berada dekat 
orang atau bercakap-cakap dengan mereka. Saya takut kalau bau nafas 
saya akan mengganggu, sehingga saya jadi lebih sering menarik diri dan 
malas bercakap-cakap, nggak PD (percaya diri) rasanya. Keadaan ini 
sudah saya alami hampir 1 tahun sejak saya ketahuan punya penyakit 
gangguan pencernaan (maag) dan sakit gula (diabetes mellitus-DM). 
Saat ini penyakit gula saya cukup terkendali dengan obat yang diberi 
dokter. Sedangkan maag saya sering kambuh terutama kalau saya salah 
makan, terlambat makan atau terlalu stres. 

Pertanyaan saya: 

1. Apakah penyebab bau mulut tidak sedap ini? 

2. Apakah ada hubungannya dengan penyakit-penyakit yang saya 
derita (maag dan sakit gula)? 

3. Bagaimana cara mengatasinya, karena saya sangat sedih dengan 
keadaan saya seperti ini, apalagi istri saya sering menghindar kalau 
saya mau mencium dia, perlukah saya memakai obat kumur? 

4. Sebaiknya saya berobat ke dokter mana? 

Atas perhatian dan jawaban dokter, banyak terima kasih 

Arman S. 

Pasar MingguJakarta Selatan 


PAPAK Arman yang dikasihi Tuhan, 
FVada beberapa pertanyaan yang 
^^mirip dengan Bapak. Oleh karena 
itu saya akan mencoba menjawab 
sekalian saja. 


1. Memang ada berbagai macam 
penyebab terjadinya bau mulut atau 
nafas tidak sedap (halitosis). Terlebih 
dahulu sebaiknya kita mengetahui 
kalau bau mulut dapat dibagi atas 


genuine halitosis yang terdiri dari: 

a) Halitosis yang alamiah (biasanya 
keadaan ini terjadi pada semua orang 
termasuk pada orang-orang sehat 
atau yang tidak mempunyai masalah 
dengan kesehatannya) yang baru 
bangun tidur termasuk bangun tidur 
pagi hari. Hal ini disebabkan karena 
berkurangnya air ludah sewaktu tidur 
dan banyaknya bakteri an-aerobgram 
negatif yang membuat proses 
pembusukan. 

b) Halitosis yang patologik (bau 
mulut oleh karena kelainan). 

Penyebabnya bisa oleh karena: 

i. keadaan kesehatan dalam rongga 
mulut (intra oral) yang merupakan 
penyebab yang paling sering (kurang- 
lebih 90%). Seperti kita ketahui 
banyak bakteri yang bermukim dalam 
rongga mulut yang bersama-sama 
dengan cairan ludah, sisa-sisa makanan 
dan mungkin darah bila ada luka dalam 
mulut atau sariawan, lidah kotor atau 
gigi yang berlubang penuh kuman, 
berdarah, dan lain-lain bersama-sama 
akan terjadi proses pembusukan 
sehingga menyebabkan terbentuknya 
suatu gas yang berbau sangat tidak 
sedap dalam mulut disebut dengan 
gas volatile su/phur compounds (VSC) 
dengan komponen utama hidrogen 
sulfida dan methyl-mercaptan. Bisa 
juga oleh karena memakai gigi palsu 
yang tidak sering dibersihkan, 
ditambah adanya sisa makanan dalam 
mulut dan lidah yang kotor (plak) 
menyebabkan terjadi proses 
pembusukan dalam mulut. Selain itu 


kondisi ini bisa menyebabkan 
terjadinya reaksi radang dan 
timbulnya penyakit jamur dalam 
rongga mulut yang juga menye¬ 
babkan bau mulut yang tidak enak. 
Bisa juga karena kondisi dalam mulut 
yang sangat tidak sehat. Seperti 
adanya kelainan jaringan dalam 
mulut, gigi berlubang, radang gusi, 
sariawan, dll; semuanya akan 
menyebabkan bau atau aroma 
mulut yang sangat tidak sedap 
karena menghasilkan gas VSC tadi. 

ii. Penyebab bau mulut yang 
berasal dari luar rongga mulut (ex- 
tra oral) bisa disebabkan oleh 
penyakit-penyakit kronis seperti 
penyakit ISPA (Infeksi Saluran 
Pernafasan Atas), gastritis kronis 
ataupun DM seperti yang Anda alami, 
dan lain-lain. 

iii. Penyebab lain, halitosis (bau 
mulut) yang bersifat sementara 
(transient halitosis) dapat 
disebabkan makanan-makanan 
tertentu seperti petai, jengkol, 
bawang, durian, dll; tetapi bau akan 
menghilang setelah 2 atau 3 hari. 

2. Seandainya Anda sudah cukup 
menjaga kebersihan dan kesehatan 
dalam mulut dengan cukup baik tapi 
bau nafas tetap bermasalah dan 
terasa sangat mengganggu diri Anda 
maupun orang sekitar, maka saya 
curiga penyebab terutamanya 
berasal dari luar rongga mulut 
(ekstra oral) seperti penyakit maag 
kronis maupun sakit gula yang Anda 
derita selama kurang lebih 1 tahun 


belakangan ini, selain juga meng¬ 
haruskan Anda minum obat-obatan 
dalam waktu panjang yang antara 
lain dapat mengakibatkan berku¬ 
rangnya air karena efek samping 
obat itu pun akan menimbulkan bau 
tidak enak. 

3. Cara mengatasi adalah terutama 
dengan menentukan terlebih dahulu 
apa penyebab pasti dari bau mulut Anda 
oleh dokter dan beri penanganan 
sesuai kondisi penyakit. Tapi untuk 
pencegahan sebaiknya tetap mem¬ 
pertahankan sikat gigi dengan cara 
yang baik dan benar. Mungkin cara 
membersihkan gigi dapat dimulai 
dengan membersihkan celah gigi 
dengan benang khusus untuk gigi 
sehingga makanan-makanan sisa yang 
terselip bisa dihilangkan, setelah itu sikat 
gigi dan lidah. Lidah dapat disikat secara 
lembut sebanyak 3 - 5 kali sejauh 
mungkin ke lidah bagian belakang. 

Tidak perlu memakai obat kumur 
terlalu sering apalagi kalau obat kumur 
mengandung alkohol karena bisa 
menyebabkan rongga dalam mulut 
menjadi kering yang akan berakibat air 
ludah menjadi berkurang, pertum¬ 
buhan bakteri meningkat dan kembali 
akan terjadi bau mulut yang tidak 
sedap. 

4. Seandainya kebersihan dan 
kesehatan dalam mulut sudah Anda 
jaga dengan baik tapi bau mulut tidak 
sedap masih muncul, maka ada 
baiknya Anda berkonsultasi dengan 
dokter ahli penyakit dalam, khususnya 
untuk bagian pencernaan/gas- 
trointestinal, dan juga mungkin ke 
dokter gigi atau spesialis THT 

Doa saya, Bapak Arman cepat 
sembuh dan tidak menarik diri lagi dari 
pergaulan dan bisa dengan percaya diri 
bersosialisasi, terutama bisa mentium istri 
dengan penuh a'nta. God biess you.U 


Koordinator PembinaanPelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 
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Rabu, 25 Juni 2008 
Konser Pembukaan 

Vicfory m Oesus 


Jum’at, 27 Juni 2008 
Konser Penutupan 

Tfie JAajeshj Cjlonj 


Kamis, 26 Juni 2008 
Konser Kreatif 


Pendukung Acara : 

- PS. Petamburan 

- Lie Brothers 

- Atik Suharni 

- Suryadi Tjahjadi 

- Musik Oriental 

- Musik Sasandu 

- Pan Flute & Harpa 


Pendukung Acara: 
- PS. Keluarga GKK 
- Ev. Ester G. Nasrani 
- PS. Gabungan 
Team Harpa Heidy Awuy 


Guest Conductor 
Rev. Paul Chang 


Ndaru Darsono 
- Heidy Awuy 
- Brass Ouintet 


Conductor: 
Homer Hosea 


Info hub. Sekretariat: 

021-5656 325, 021-940 833 84 

Suryadi 0811 147 198, Johan Sim 0811 128 454 

Natan 0812 9373 839, Toga 0813 8669 0059 


Pukul: 19.30 Wib. 
Tempat: 

Sheraton 

Media 


HOTF.L & TOWERS 

Jl. Gunung Sahari Raya No. 3 
Jakarta 10720 


Diselenggarakan oleh: 

Annivarsary .-* P - . * .. . ^ 
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Mencairkan Gunung Es Wujudkan Kepedulian bagi Sesama 


B erkaitan 
dengan mo¬ 
mentum satu 
abad Kebang¬ 
kitan Nasional, 

Miranda Swaray 
Goeltom, Deputi 
Senior Gubernur 
Bank Indonesia, 
kembali melun¬ 
curkan buku 
yang diberi judul: 
"Mencairkan 
Gunung Es", di 
Jakarta (13/5). 

Buku itu berisi 
harapan Guru 
Besar Fakultas 
Ekonomi Universi¬ 
tas Indonesia ini, 
akan terwujud¬ 
nya bangsa yang berbasis penge¬ 
tahuan, sesuai pengalamannya 
selama ini, dalam menerapkan 
knowledge management di 
lingkungan Bank Indonesia. 

Gubernur Provinsi DKI Jakarta, 
Fauzi Bowo, dalam sambutannya 
mengatakan bahwa perubahan 
adalah kata kunci dalam buku 
Miranda. Di mana, lanjut dia, hal 
itu dikupas secara mendalam 
terkait perjuangan panjang dan 


kerja kerasnya da¬ 
lam menerapkan 
knowledge man¬ 
agement "Ini 
merupakan lang¬ 
kah nyata yang 
dilakukan oleh se¬ 
seorang pencinta 
seni dalam mewu¬ 
judkan obsesi yang 
telah terpendam 
lama," kata dia. 

Dengan inisiatif 
knowledge man¬ 
agement yang di¬ 
tulisnya ini, Miranda 
berharap sebuah 
organisasi dapat 
diubah, yakni un¬ 
tuk selalu belajar 
dan mampu ber¬ 
adaptasi dengan lingkungan. 
Melalui bukunya, Miranda percaya 
pada kekuatan sharing-learning 
yang mampu menghasilkan inovasi 
dalam organisasinya. 

Miranda mengungkapkan, "Saya 
ingin Bank Indonesia bisa belajar 
dan berbagi di mana dalam proses 
ini terjadi pertukaran pengetahuan 
secara berkesinambungan." 

& Victor R Ambarita 



Album dengan Gaya 
Sendiri 



L AGU-lagu dalam album "Sound 
of Betlehem" (SOB) dinyanyikan 
sangat apik oleh empat personil 
SOB: Reta Melisa Simorangkir 
(vokal), Fajar Imanuel Ratuntiga 
(guitar), Vidi Gilang Baskara (bas) 
dan Arthur Christovel Kaluntas 
(drummer). Aula Sport Center 
Palem Semi Tangerang, di mana 
acara dilangsungkan Jumat (16/5), 
para undangan tampak terhibur 
menikmati irama lagu nan mendayu 
dan eksplorasi syair yang beragam. 
Penampilan mereka mampu me¬ 
mompa semangat optimisme un¬ 
dangan bahwa album bertema 
"Bersama Yesus" ini akan mendapat 
sambutan meriah di pasaran. 

Petikan gitar, tiupan biola, 
entakan bas dan gendang mengiri¬ 
ngi bunyi yang indah khas SOB 
dalam launching album perdana 
mereka. Malam itu, personil SOB 
saling berbagi karya. Reta bermain 
dengan lengkingan vibrasi vokal 
semi-seriosa, Fajar menyuguhkan 
kearifan berirama gitar secara logis, 
sementara Vidi dan Arthur 
melengkapi kesempurnaan dominasi 
duet Reta dan Fajar. Lagu demi lagu 
dialunkan mereka seiring malam 


yang makin merambat larut. 

SOB merupakan "produk" dari 
mimpi lama muda-mudi Gereja 
Protestan Indonesia bagian Barat 
(GPIB) yang ingin berkarya 
membawa wama musik "lain" sesuai 
gereja asalnya di tengah ramainya 
industri musik rohani berbau 
karismatik. Menurut keempat jemaat 
GPIB Yudea Tangerang itu, "Kami 
terpanggil untuk menghadirkan 
sebuah album dengan gaya kami 
sendiri. Kedengarannya barangkali 
agak aneh, karena mungkin dianggap 
menabrak pakem musik rohani yang 
selama ini ada. Tetapi kami 
berkeyakinan bahwa album ini sangat 
berbeda dan memiliki kekhasan 
tersendiri," kata Fajar. Dengan optimis 
mereka makin melangit menyusul 
dukungan distribusi oleh pihak 
Maranatha Record. 

Sementara, vokalis SOB Reta 
berucap bahagia bisa bergabung. 
"Saya merasa nyaman dan bisa 
mengeksplorasi kemampuan bernya¬ 
nyi dengan totalitas," katanya. Melalui 
SOB, lanjut Reta, bisa mendatang¬ 
kan kebaikan bagi dia sendiri dan or¬ 
ang lain. 

& Herbert Aritonang 



P ULUHAN ribu kaum muda 
Gereja Tiberias Indonesia yang 
bernaung dalam Boanerges 
tumpah ruah di Istora Senayan 
Jakarta, Sabtu (7/6). Anak-anak 
muda itu sedang dalam menyema¬ 
rakkan Boanerges Festival 2008. 
Semangat dan antusiasme hadirin 
meledak saat panitia menghadir¬ 
kan pemimpin pujian rohani 
terkenal dari USA, Israel Houghton 
beserta musisi dan penyanyi rohani 
New Breed. Keduanya dijadikan 
tamu spesial bersama Pastor Jo- 
seph Prince dari Singapura. Di 
tempat yang sama, turut juga 
dihadirkan kegiatan anak-anak yang 
tergabung dalam wadah Boaner¬ 
ges KidsFest. Ratusan anak 
membaur di sisi Istora sambil me¬ 
nikmati permainan dan perlom¬ 
baan menarik seperti games dan 
program praise and worship. 


Puncak dari Boanerges Festival 
2008 dipusatkan di Balai Sarbini 
pada Minggu (8/6), dan disiarkan 
langsung via satelit ke beberapa 
cabang Tiberias di Jakarta dan 
daerah sekaligus peluncuran album 
perdana Boanerges berjudul 
"Grace and Truth". 

Sebelumnya, semarak 
Boanerges Festival 2008 telah 
terasa melalui rangkaian lomba 
antargereja interdominasi di 
antaranya: basket ball 3 on 3, 
futsal, band, dance, dan photo- 
grapfy. Perlombaan ini diikuti 45 
tim dari latar belakang gereja 
berbeda. Di samping itu, Boa¬ 
nerges Festival 2008 juga 
mengadakan road show pada 21 
Mei di Atrium Mali Arthagading, 
Jakarta Utara. Di tengah padatnya 
kegiatan, panitia mengumpulkan 
berbagai jenis barang yang 


didonasikan ke lembaga-lembaga 
sosial. Wujud kepedulian lainnya, 
Boanerges bekerja sama dengan 
Palang Merah Indonesia (PMI) 
menggelar aksi donor darah. 

Acara Boanerges Festival 2008 
merupakan kegiatan tahunan 
Boanerges di mana setiap 
komunitas muda dari latar belakang 
gereja berbeda menyatu untuk 
memuji dan menyembah Tuhan 
serta meramaikan kegiatan lomba 
dengan maksud merajut keber¬ 
samaan lebih intim antarpemuda 
gereja. Tercetusnya festival ini 
bertolak dari program Boanerges 
tahun lalu bertajuk Gospel Revo- 
lution. "Dengan festival ini, kaum 
muda dapat menyalurkan talenta, 
semangat, dan kreativitas bagi 
kemuliaan nama Tuhan," ujar Argo, 
youth leader Boanerges. 

& Herbert Aritonang 
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Demo BBM, Diangkut ke Polda 



Aksi demo menuju istana 


S EKITAR 29 aktivis 
Front Perjuangan 
Rakyat diangkut secara 
paksa ke Polda Metro 
Jaya. Sebanyak 14 orang 
di antaranya berasal dari 
Gerakan Mahasiswa Kris¬ 
ten Indonesia (GMKI). 

Mereka digiring ke Polda 
setelah melakukan demo 
menolak kenaikan BBM di 
depan Istana Negara, 

Jakarta, 23 Mei 2008, 
pukul 23.30-01.45. 

Pembubaran aksi damai itu 
diwarnai pemukulan terhadap 
beberapa pendemo. Salah satunya 
Ketua Bidang Organisasi GMKI, 
Rapen Sinaga, SH, (23). "Perut, 
kepala dan anggota tubuh saya 
dipukul tatkala polisi menggiring kami 
ke dalam mobil," aku dia. Tak hanya 
itu, di mobil, dia pun diludahi salah 
seorang polisi saat berseru, "Hidup 
rakyat!" Temannya, Defri, pun 
mengalami hal serupa. Perutnya 
masih sakit akibat pukulan aparat. 


Rapen Sinaga mengecam 
tindakan yang represif tersebut. 
"Berdasarkan konvenan yang telah 
diratifikasi, negara mestinya 
melindungi dan memelihara setiap 
warga negaranya. Apalagi ini 
dilakukan dalam kerangka 
demokrasi," tegas dia. Apalagi, dia 
melanjutkan, demo yang merela 
lakukan tanpa kekerasan. Di sini 
aparat keamanan telah melanggar 
HAM. 

Rapen mengatakan, aksi malam 


hari adalah spontanitas 
sesaat diumumkannya 
kenaikan BBM oleh pe¬ 
merintah. Sebelumnya, 
pukul 21.00, mereka 
menggelar aksi di Jalan 
Diponegoro. Aksi yang 
diikuti pembakaran meja di 
pinggir jalan itu tak ber¬ 
langsung lama, karena po¬ 
lisi membubarkan secara 
paksa. Aksi dilanjutkan ke 
Istana Negara dengan 
menyewa dua mikrolet. 

Sementara itu, terkait pemu¬ 
kulan terhadap beberapa aktivis, 
Sekretaris Umum PP GMKI, Naftali 
Jarin, ST, berujar, "Polisi mestinya 
mengayomi, bukan justru memu¬ 
kul. Aparat tidak berhak memukul 
karena itu berarti tindakan main 
hakim sendiri. Dan kami mengecam 
aparat yang melakukan itu." 

Naftali menambahkan mereka 
dibebaskan Sabtu, (24/5), pukul 
17.45 WIB. 

& Victor R Ambarita 


Bams Samson Sebagai Vokalis 



G ROUP musik rohani 
berbasis anak muda Giv- 
ing My Best (GMB) kembali 
menelurkan album terbaru 
berjudul "Stand Out". Dalam 
album kesebelas ini, ada 
perubahan formasi awak 
GMB, terutama posisi vokalis 
Sidney Mohede digantikan 
Bams Samson. Sementara 
Joseph S. Djafar sebagai 
keyboardist. 

Joseph sebenarnya pendiri 
GMB 12 tahun silam. Tapi dia 
hanya bergabung di 3 album 
pertama GMB. Dia keluar karena 
sibuk di bidang musik sekuler. Kini, 
Joseph telah komit untuk GMB 
dan tidak akan bergabung dengan 
musik mana pun. 

"Sidney mengundurkan diri 
untuk lebih fokus pada pelayanan 


dia sebagai youth pastor" kata 
staf GMB Community Agnes 
Pringadi, usai peluncuran album 
terbaru GMB di J.CO City Walk 
Sudirman, Jakarta, Senin (26/5). 

Agnes menambahkan, masuk¬ 
nya Bams diawali ajakan GMB untuk 


berkolaborasi dalam album 
terbaru mereka. Setelah 
beberapa kali pertemuan, 
GMB dan Bams merasakan 
adanya kecocokan visi, misi, 
juga lagu dari kedua pihak. 
Sementara Bams mengaku 
penggemar GMB sejak dulu. 
"Group band rohani yang saya 
kenal cuma GMB," ujar Bams. 

Album berjudul "Stand 
Out" diartikan berdiri teguh, 
bersinar dan berani tampil 
beda dari sekelilingnya. Proses 
album ini terbilang cepat yakni 
tidak sampai empat minggu. 
Formasi terbaru GMB adalah Adi 
Prasodjo (perkusi), Amos Cahyadi 
(drum), Bams (vocal), Jeffry 
Hermanto (bass), dan Joseph S. 
Djafar (keyboard). 

-e' Aritonang 
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Konsultasi Keluarga 



Mertua Benci 
Menama 


Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 

Bapak pengasuh yang terhormat. Saya wanita usia 19, suami berusia 29 
tahun. Usia pernikahan kami baru memasuki tahun kedua. Saya dan suami 
saling mencintai dan hidup rukun. Masalahnya adalah ibu mertua kurang 
menyukai saya. Saya tidak tahu persis mengapa ibu mertua membenci 
saya, dan ini sudah saya rasakan dari awal pernikahan saya. Karena saya 
sangat mencintai suami maka saya selalu berusaha mempertahankan 
pernikahan. Memang hubungan antara ibu mertua dan ibu saya sendiri 
tidak baik. Apa pun yang saya lalukan selalu salah di mata ibu mertua, dan 
ujung-ujungnya dia mengadu kepada suami saya. 

Puncaknya adalah minggu lalu. Ibu mertua marah-marah pada saya secara 
terang-terangan dan menyuruh suami saya agar pulang dari kantor. Ibu 
mertua lebih percaya pacar adik ipar saya, yang telah memfitnah saya kepada 
ibu mertua saya. Secara langsung beliau menuduh saya mengguna-gunai 
suami agar tunduk pada saya. Saya sangat sakit hati mendengarnya. Mengapa 
ibu mertua setega itu menuduh saya? Terkadang datang rasa jenuh dan 
putus asa, bagaimana kalau saya akhiri saja rumah tangga saya? 

Bapak pengasuh yang dikasihi Tuhan, apa yang harus saya lakukan agar 
hubungan saya dengan ibu mertua jadi baik, mengingat saya sangat sakit 
hati kepada ibu mertua, dan calon menantunya itu? Sebelumnya saya 
ucapkan terimakasih. 

Yuni 

Pekanbaru 


TERIMAKASIH untuk surat dan 
pertanyaan Anda. Sayang sekali 
Anda belum menceriterakan secara 
detail kehidupan Anda. Anda belum 
menceriterakan apakah ibu mertua 
tinggal serumah, apakah bapak 


mertua masih ada, apakah pekerjaan 
suami ada kaitannya dengan orang 
tua, bagaimana Anda berkenalan dan 
menjalin hubungan dengan suami, 
apa yang Anda kerjakan untuk mengisi 
hari-hari Anda, bagaimana hubungan 


Anda dengan calon ipar, dsb dsb. 

Hidup ini merupakan realita yang 
dibangun melalui banyak unsur dan 
peristiwa. Memang watak dan 
kepribadian seseorang baru tampak 
setelah ada faktor-faktor pencetus 
{precipitating factors) di mana 
kebutuhan yang tak terpenuhi 
menyingkapkan siapa dirinya. Di 
samping itu, watak dan kepribadian 
kadang-kadang diwarnai oleh 
dorongan-dorongan dari jiwa yang 
kurang sehat ( abnormality ) pula. 
Nah, tanpa kejelasan dan keleng¬ 
kapan informasi sebenarnya tak 
mungkin saya bisa mengatakan apa- 
apa kepada Anda. Fenomena yang 
Anda keluhkan bisa terjadi oleh ka¬ 
rena berbagai sebab dan kemung¬ 
kinan. Jadi, untuk sementara, tolong 
Anda pikirkan beberapa hal di bawah 
ini: 

1. Apakah mungkin tidak ada hujan 
dan angin, tiba-tiba ibu mertua dan 
calon ipar membenci Anda? Hidup ini 
antara lain diatur oleh sebab-akibat. 
Kalau Anda menghormati dan 
mengasihi orang, dengan sendirinya 
90% orang akan meresponi dengan 
positif pula. Sebaliknya, kalau Anda 
dirasakan tidak ramah, tidak tulus, tidak 
menyenangkan untuk diajak bicara, dan 
sulit untuk dipercaya maka respon or¬ 
ang pun akan negatif. Jadi, jangan 
menutup diri untuk berani mengenali 
dan mengevaluir diri sendiri, baik sikap 
maupun cara berkomunikasi dengan 
mereka. Perbaikilah yang masih dapat 


diperbaiki. Alkitab mengatakan,.. 
dengan berbuat demikian, kamu 
menumpukkan bara api di atas 
kepalanya. Janganlah kamu kalah 
terhadap kejahatan, tetapi kalahkanlah 
kejahatan dengan kebaikan'/ (Roma 
12: 20-21). Bahkan Tuhan sendiri 
mengingatkan supaya kita mendoakan 
mereka yang memusuhi kita (Mat 5: 
44). 

2. Anda menikah pada usia yang 
terlalu muda. Uma puluh tahun yang 
lalu kebiasaan seperti ini bisa terjadi, 
tetapi sekarang tidak. Ini 
menunjukkan kepribadian Anda yang 
maunya sendiri. Tingkah-laku Anda 
impulsive, artinya Anda tak mampu 
mencegah apa yang muncul sebagai 
dorongan dan keinginan, sebagai hal 
yang harus terpenuhi. Saya percaya, 
kalau Anda berasal dari keluarga 
dengan orang tua yang baik dan 
bijaksana, tak mungkin mereka 
mengijinkan itu terjadi. Di samping itu, 
realita ini menunjukkan pola pergaulan 
Anda yang "tidak seperti layaknya anak- 
anak remaja baik-baik jaman ini." 
Biasanya pola seperti ini juga 
termanifestasikan dalam sikap dan 
tingkah laku lain yang juga tidak 
seperti wajarnya. Jadi, saya sarankan 
Anda mencari seorang konselor atau 
sekurang-kurangnya hamba Tuhan 
yang dapat membimbing Anda. 

3. Mertua dan calon ipar 
menggosipkan Anda memakai guna- 
guna, dan Anda menyangkal-nya. 
Saya bersyukur kalau benar-benar 
Anda bebas dari kemungkinan seperti 
itu. Cuma, yang perlu dipikirkan adalah, 
"mengapa alasan seperti itu/ yang 
dipakai mereka untuk menjelekkan 
Anda? Nah, biasanya, yang begitu 
ada fenomena-fenomena yang 


mendukung. Misalnya, tingkah-laku, 
kebiasaan dan pergaulan Anda yang 
membuat orang-orang lain me¬ 
ngaitkan diri Anda dengan hal-hal tahyul 
(superstitioud) seperti itu. Itulah yang 
perlu Anda waspadai dan Anda harus 
mulai hidup dengan pola-pola hidup 
yang lebih kristiani, misalnya 
"melibatkan diri dengan kegiatan di 
gereja." 

4. Yang terakhir, dua kali Anda 
mengatakan tentang hubungan yang 
baik dan saling mengasihi antara Anda 
dengan suami. Sayang sekali Anda 
belum menceriterakan "siapa suami 
Anda dan apa yang Anda alami hidup 
bersama dia selama hampir dua tahun 
pernikahan ini?" Apa yang Anda 
ketahui tentang dirinya, wataknya, 
kepribadiannya, hubungannya dengan 
kedua orang tuanya dsb. Rasanya 
dari apa yang Anda katakan, suami 
cenderung pasif dan tidak mempunyai 
prinsip yang jelas. Apakah memang 
dalam segala sesuatu dia demikian? 
Atau, hanya dalam hubungan dengan 
Anda dia menjadi demikian? 

Hal-hal ini masih terlalu dini untuk 
dibicarakan. Nah, saya doakan supaya 
Anda mulai memeriksai diri dan, anjuran 
saya adalah supaya Anda mencari 
seorang konselor untuk kelanjutan 
proses pembenahan diri ini. 

Tuhan memberkati Anda. □ 


h Konseling Hotline 

kolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
email: reformata2003@yahoo.com, 
Faks: 021.3148543 


Liputan 


BukuBam 


Discovery Your Succesful Life 



Ari Wibowo dan Pdt Hosea K. Budhi (tengah) 


S ELAMA masih 
hidup dalam 
dunia, tantangan hi¬ 
dup niscaya akan 
mendatangi kita. 

Apalagi dalam situasi 
kini yang ditandai 
dengan kemerosot¬ 
an di hampir setiap 
bidang kehidupan, 
terutama dalam bi¬ 
dang ekonomi dan 
sosial. Kenaikan BBM 
misalnya, akan mem¬ 
berikan efek domino 
di mana jumlah orang 
miskin akan berlipat. 

Semakin banyak orang akan menjadi 
frustrasi oleh keadaan ini. 

Tapi bagi anak-anak Tuhan, sua¬ 
sana itu justru menjadi tantangan 
yang mendewasakan iman. Tak 
sedikit memang, umat Tuhan yang 
tertindih beban berat. "Tapi jangan 
mundur. Kalau kita tetap bersih, 
Tuhan pasti bisa angkat kita kembali," 
kata Pdt. Hosea K. Budhi kepada 
beberapa wartawan media kristiani 
baru-baru ini saat memperbincangkan 
buku terbarunya berjudul "Discovery 
Your Succesful Life". Ditambah¬ 
kannya, doa orang-orang "bersih" 
pasti dijawab Tuhan. "Tapi harus 
diingat bahwa yang diberikan Tuhan 
itu tidak selamanya menyenangkan 
kita, tapi yang terbaik bagi kita," kata 


pria kelahiran Jakarta ini. 

Buku yang diterbitkan Penerbit Andi 
ini pada intinya berisi lima gaya hidup 
untuk meraih terobosan hidup yang 
radikal yaitu hidup sebagai persem¬ 
bahan, hidup taat pada Tuhan, hidup 
yang intim dengan Tuhan, Hidup 
dalam Kasih dan Hidup dengan iman, 
doa dan ucapan syukur. "Kebangkitan 
bangsa ini dimulai dari gaya hidup umat 
Tuhan. Dan itu dimulai dari hati kita. 
Hati kita harus benar di hadapan 
Tuhan," ujar Hosea. 

Menantikan mukjizat Tuhan terjadi, 
menurut doktor teologi dari Christian 
Life School of Theology, Atlanta, USA 
ini, merupakan kerinduan yang wajar. 
Tapi yang paling utama adalah 
mengusahakan agar hidup kita 


berkenan di hadapan Tu¬ 
han. "Yang menjadi perha¬ 
tian Tuhan adalah hidup 
yang berkenan pada 
Tuhan. Kalau hidup kita 
tidak berkenan pada 
Tuhan maka berkat dan 
mukjizat bisa disalah¬ 
gunakan," tambahnya. 
Mengomentari buku yang 
direkomendasikan oleh 
Harry Tanoesoedibjo (CEO 
Global Media-com) ini, 
pesinetron Ari Wibowo 
menyebutkan buku ini 
ibarat kopi pagi dengan 
efek berbeda. "Isinya 
meng-hangatkan dan menguatkan. 
Bedanya, bila kopi hanya meng¬ 
hangatkan untuk beberapa saat, 
inspirasi dari buku ini menghangatkan 
iman dan menguatkan hidup selama- 
lamanya," kata Ari. 

Irjen S.Y. Wenas, Komandan Korps 
Brimob Mabes Polri, Pdt. Dr. Ir. Niko 
Njotorahardjo, Pdt. Gilbert Lu- 
moindong dan hairsty/ist Rudy 
Hadisuwarno ikut memberikan 
rekomendasi untuk buku ini. "Saya 
harap banyak orang yang mem¬ 
bacanya mendapat berkat karena 
menemukan tuntunan dan langkah- 
langkah untuk menjadi sukses dalam 
hidupnya," kata Pdt. Niko. 

m Paul Makugoru 


resc 

Membangkitkan 
Generasi Baru 


J AKARTA City Shaker Commu 
nity atau JCSC menggelar 
jumpa pers dengan sejumlah 
wartawan media kristiani di 
Hotel Ritz Charlton, Jakarta 
Selatan, Minggu (8/6), untuk 
menyampaikan rencana JCSC 
menggelar dua kegiatan akbar 
yakni seminar profetik im- 
partasi dengan tema "Mem¬ 
bangkitkan Generasi Baru 
Babak II" dan konser musik 
rohani menghadirkan musisi 
rohani terkenal Israel 
Houghton and New Breed dari 
USA. Kedua acara tersebut 
diadakan selama satu hari di 
plenary hall Jakarta Conven- 
tion Centre, Senayan, Jakarta, 
Selasa, 1 Juli 2008. 

Seminar gratis ini dimulai 
pukul 09.00-14.30 dengan 
penekanan pada subtema: 
"Musim yang baru telah tiba, 
generasi yang dipersiapkan 
telah dipanggil, rencana-Nya 


harus digenapi, apakah kamu 
termasuk di dalamnya?". Hadir 
sebagai pembicara yang 
kompoten membahas profetik 
antara lain Timothy Pare- 
ngkuan, Pdt. Christ Manu- 
sama, Pdm. Andi Tjokro, Pdt. 
Jonathan Pattiasina, dan 
Brigitta Punia. Sementara 
acara konser dimulai pukul 
19.00-21.30 dengan harga 
tiket bervariasi. 

Israel Houghton asal USA itu 
tidak saja sebagai worship 
leader ternama namun dikenal 
luas sebagai pengarang lagu 
dan produser yang mendapat 
sejumlah penghargaan interna¬ 
sional. Sementara itu, New 
Breed merupakan gabungan 
talenta dari musisi dan penya¬ 
nyi rohani dengan arasemen 
musik Afrika, Timur Tengah 
dan Amerika Selatan. 

*r Aritonang 


PULAU JAWA: 

Bogor 
Bandung 
Cirebon 
Purwokerto 
Pemalang 
Semarang 
Solo, Salatiga 


8 


Yogyakarta 


Jember 

Malang 

^Surabaya 


0812.999.2487 

022.5208077 

0231.201286 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

0341.7760172 

031.5458708 


Medan 

Bengkulu 

Batam 


Riau 


Lampung 


061.414.0630 

0817 7786675 

0815.39279907 

0813.6746.4206 

0856.656.7333 

0778.411573 

0852.7130.1966 

0813.7174.1717 

0721-7417555 


Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 

Bali 

Denpasar 0361.73152 
0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
0856.57082884 
0431.3472380 
0451.426745 
081343574510 


KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 


Palu 
Palopo 
Makassar 0811444881 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 

Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, Kalam Hidup, 
Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, Manna, Maruzen, 
Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, 
Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi, RM BPK Pulomas. 
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di 


Fakta: Website Kristen no.l di Indonesia 
(by: Alexa.com) 

Visitors mencapai: 360.000/bulan 
Hits mencapai: 2.000.000/bulan 


For more detalls. please contact: yunita, (021) 8990-5566, ext.425 



Melayani dengan kasih 


Osford 2 


PEMUMPULAN SOSIAL, UNTUK KEDUKAAN 
TANPA UANG MUKA, TANPA IURAN 

PRODUCT BY ELOHIM CASKETS 


New Roman» 

Rp 25.000.000.-(AI.I, IN) 


Classic ^ 
Rp 5.500.000,- 


Ncu Monta na Rp 8,000.00 0,- New Montana Rp 8.000.000,- 
11111 l ulIKaca _ _ 


Ovl'ord 2 

YMlU) 5.500.000.- 


Rp 5.500.000,- 


FREE Vmbiilancc. Kain I i le. Saruii" lan»an. Kaos kaki. 
()xforri 1 Rp 5.000.000,- Parfum. Salib Makam 

-—- . O\ford 1 Ku 5.000.000,- — — 




Now it s over!! Close the Gate!!! 

Ibrani 9:27- Manusia ditetapkan untuk mati hanya satu kali saja, dan sesudah itu dihakimi . 


F.cclessia 
Rp 3.500.000,- 


F 01 

Rp 1.500.000,- 


Program (Dona^US^Bti^ 

kuis Sumbangan Donatur : 

- I i < I a k lerbatas di alas Rp 1 00.000,- / orJHigj 1 

- Rp 100.000,- / orang tahun ^ 

- Rp 90.000,- / orang / tahun 

- Rp 80.000,- /orang / tahun ^ ^—. 

- Rp 70.000,- / orang / tahun 

- Rp 60.000,- / orang / tahun 

- Rp 50.000,-/ orang/tahun 

- Rp 40.00(1.- orang tahun 

- Rp 25.000.- / orang i tahun Sebagai 00119- ^ 


Layanan Khusus (AJI Jn) unlti 
l^^^onatur yan» (ml; 


FFAC 


- Rp 40.000.- / orang / tahun 
-Rp 25.000,-/orang/tahun 

Fasilitas untuk Donatur: 

Peti Ecdessia, Tanah Makam, dan Ambulance 


SEGERA DIBUKA DI SELURUH INDONESIA 

Untuk informasi pembukaan cabang baru 
dLsetiap kota atau gereja-gereja. 

Hubungi : 0 8888 08 99 08 

Email: filemon ifilemonforallchurches.org 

Website : www.filemonforallchurches.org 
www.petijenazah.com 
www.indonesiacasket.com 
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Khas 


■ Institut Roncalli 

Gedung Berubah, 

Semangat Tetap Membara 



R OHANIWAN tak sekadar 
membekali umatnya dengan 
berbagai masukan dan nasihat 
berdasarkan firman Tuhan. Tapi 
rohaniawan juga memerlukan 
masukan berupa tambahan ilmu 
mengisi kebutuhan intelektualnya. 
Karena itulah seminar-seminar, dan 
kursus-kursus dibuat untuk meme¬ 
nuhi kebutuhan intelektual ini. Tak 
jarang, sebuah lembaga kursus 
atau organisasi yang giat menga¬ 
dakan seminar lalu meningkat men¬ 
jadi sebuah lembaga pendidikan 
yang mapan dan independen. Ins¬ 
titut Roncalli adalah satu di antara 
sekian banyak lembaga pendidikan 
yang berkembang dan berhasil 
membina murid atau mahasiswanya 
dengan baik. Alumni institut ini 
telah melanglangbuana mewarta¬ 
kan Injil ke berbagai kota dan ne¬ 
gara, menjadi seorang misionaris. 

Berawal dari sebuah lembaga 
kursus untuk mengisi kebutuhan 


John C. Maxwell 

BERANI 

BERMIMPI 


N AMA Jhon C Maxwell tentu 
tak asing lagi di dunia 
manajemen dan 

kepemimpinan, khususnya 
kepemimpinan Kristen ini. Dia 
pembicara besar, penasihat 
beberapa perusahaan besar, juga 
penulis lebih dari 30 buku 
kepemimpinan. Dalam setiap buku 


internal gereja Katolik, Institut 
Roncalli kini telah menjadi institut. 

Rasa prihatinan tentang perlunya 
penyegaran, pembaharuan hidup 
rohani dan hidup kebiaraanlah yang 
menjadi pemicu diadakannya 
berbagai kursus di Roncalli. Selain 
itu juga bertujuan menyesuaikan 
hidup di biara dengan semangat 
Konsili Vatikan II - lebih tepatnya 
sebuah usaha untuk "indoktrinasi" 
dan pembentukan mental-spiritual 
untuk kalangan biarawan agar 
memiliki iman Katolik yang teguh 
dan mantap. 

Kursus Roncalli perdana diadakan 
pada tanggal 12 Mei sampai 15 Juni 
1968. Kursus ini cukup diminati 
para rohaniwan Katolik kala itu. Ke¬ 
mudian kursus-kursus medior yang 
lain terus diadakan sebagai lanjutan 
dari kursus perdana sekaligus tanda 
keseriusan para bruder untuk 
meningkatkan kualitas lembaga ini. 
Sampai akhirnya di tahun 1968, 


tepatnya tanggal 12 Mei 1968 - 
melalui rapat tahunan para wali 
gereja di Klaten, Jawa Tengah, 
Institut Roncalli kemudian diakui 
secara resmi. 

Kian hari insitut yang dirintis 
oleh Br. Carlo, penulis buku seri 
keluarga Allah, bersama Br. 
Joachim van der Linden dan 
bruder-bruder S.P. Bunda Maria 
yang Terkandung Tak Bernoda 
(MTB) lainnya semakin berkem¬ 
bang dan terkenal saja. Institut 
yang menempati gedung Jun 
Eng, salah satu gedung tua nan 
megah di Kota Salatiga, Jawa Te¬ 
ngah ini ditetapkan sebagai satu 
pusat pendalaman kesadaran 
membiara. Selain itu institut ge¬ 
rejani yang resmi itu juga dijadikan 
sebagai tempat retret untuk para 
imam, bruder dan suster. 

Institut Roncalli membuka diri 
untuk berbagai kongregasi, alrian, 
ordo dan pejabat gereja lainnya 


Membawa Mimpi 
ke Alam Nyata 



: Berani Bermimpi dan Mewujudkannya 
: "Dare to Dream.. Then Do It" 

: Jhon C Maxwell 
: Immanuel Publishing House 
: 1, Tahun 2008 
: 117 halaman 


yang ditulisnya, Maxwell selalu 
mengulas berbagai hal yang tak 
jauh dari soal kepemimpinan 
{leadership). Kali ini, Jhon Max- 
well pun mengulas soal 
kepemimpinan, secara khusus 
tentang bagaimana seorang 
pemimpin dianjurkan untuk selalu 
bermimpi. 

Mimpi bukan aktivitas negatif yang 
hanya membayangkan sesuatu yang 
abstrak dan tak jelas. Mimpi juga 
bukan sekadar melamunkan, dan 
mengasihani diri yang terus- 


menerus terperosok dalam him¬ 
pitan situasi dan kondisi prekonomi- 
an buruk seperti sekarang ini. Mim¬ 
pi adalah aktivitas positif tentang 
perenungan, harapan dan hayalan 
tentang masa depan yang lebih 
baik. Lebih dari itu, mimpi itu juga 
harus berupa impian yang berani. 
Impian yang mengandalkan 
kedisiplinan; memusatkan perha¬ 
tian pada perjalanan; memupuk 
ketidakpuasan yang sehat; memak¬ 
simalkan nilai kerja; impian yang me¬ 
mimpin pada tindakan dan masih 


untuk bergabung bersama, me¬ 
nimba ilmu dan makna dalam satu 
wadah "Institut Roncali". Nama 
Institut Roncalli begitu cepatnya 
populer. Majelis Wali Gereja Indo¬ 
nesia (MAWI) yang sekarang 
menjadi Konferensi Wali Gereja In¬ 
donesia (KWI) dalam KONGGAR 
(Kongres Gabungan Religius) di 
Bandung secara resmi pun me¬ 
ngakui berdirinya Institut Roncalli. 
Kursus-kursus yang diadakan di 
institut ini kemudian berkembang 
menjadi suatu kursus yang teren¬ 
cana dan tetap, seperti misalnya 
kursus untuk para religius muda, 
kursus untuk para religius yang 
sudah lama berkarya, kursus 
pembina rohani, dan kursus-kursus 
terpadu lainnya. 

Sampai kini institut yang ber¬ 
alamat di Jl. Diponegoro 90 Salatiga 
ini masih eksis, dan tetap turut ambil 
bagian memberi penyegaran 
intelektual dan spiritual bagi para 


bruder dan suster. Namun sangat 
disayangkan, bangunan megah 
yang dulunya begitu indah dengan 
kubah-kubah di atap gedung Jun 
Eng, kini sudah tak terlihat lagi. 
Jendela dan pintu besar khas gaya 
Belanda sudah dimodifikasi 
sedemikian rupa hingga tak lagi 
tampak gaya Belandanya. Apa lagi 
kubah-kubah mirip menara 
klenteng di samping kanan dan 
kirinya, sekarang sudah tak lagi 
menghiasi gedung Jun Eng. 
Perpaduan gaya barat dan timur 
(Cina) membuat Jun Eng menjadi 
bangunan indah nan megah yang 
membuat mata yang memandang 
terbelalak kagum dengan daya 
eksotisnya. 

Jun Eng lama kini tinggal 
kenangan, sudah tak tampak lagi 
gaya kuno dan eksotisitasnya. 
Namun yang terpenting misi 
institut terus dipertahankan dan 
bergulir sampai kini, & S/awi 


Resensi Buku 


banyak lagi unsur lain tentang 
impian yang berani. 

Karena itu bermimpilah yang sebesar- 
besarnya dan setinggi-tingginya, sebab 
jika sesuatu tampaknya ada dalam 
jangkauan kita, itu bukan suatu impian. 
Buku berjudul "Berani Bermimpi dan 
Mewujudkannya" ini menarik dibaca. 
Maxwell secara total mendorong 
pembaca agar tak sekadar membaca, 
tapi juga belajar melakukan apa yang 
telah dibaca. Tak sekadar memimpikan, 
tapi juga membawa mimpi pada alam 
nyata, sampai mimpi menjadi suatu fakta 
aktual yang bisa dihayati, dinikmati dan 
dibanggakan. 

Dengan warna orange dan ukuran 
mungil (buku saku), buku ini mudah 
dibaca dan dibawa ke mana saja. 
Buku yang dibagi dalam 10 bagian 
ini berisi dorongan yang membawa 
pembacanya perlahan keluar dari 
zona nyaman yang dialami kini, lalu 
mulai memimpikan sesuatu dan 
melakukannya. Bagian pertama 
berjudul "Berkomitmen pada Impian 
Sejati Anda", menguraikan 
bagaimana seseorang harus benar- 
benar mau memimpikan sesuatu. 


Khususnya impian yang dapat 
memotivasi diri; membangun dan 
bermanfaat untuk orang-orang 
sekitar. 

Pada bagian kedua, Maxwell 
mengulas tentang bagaimana 
kepercayaan diri dalam bermimpi itu 
harus terus dipupuk dan dimiliki. 
Berani bermimpi dan percaya bahwa 
kita dapat menjangkau mimpi itu. 
Pada bab 10, pembaca diajak dan 
dibukakan bahwa menyerah itu 
tindakan bodoh. Gagal adalah 
kesuksesan yang tertunda; karena 
itu jangan pernah menyerah. 

Buku setebal 117 halaman ini 
layak dibaca oleh Anda yang betul- 
betul ingin bangkit dari zona 
nyaman diri, lalu mulai bermimpi dan 
mengejar mimpi itu. Buku ini tak 
dianjurkan bagi yang puas dengan 
diri dengan keadaan yang biasa- 
biasa saja. Akan sangat bermanfaat 
jika buku ini dibaca dosen, gembala 
dan pemimpin jemaat. Sebab 
berbagai hal tentang mimpi yang 
ada dalam buku ini memang layak 
diajarkan kepada umat yang haus 
akan perubahan. & S/amet 



A LLAH dengan segala atribut- 
Nya adalah Allah yang 
sempurna. Sempurna dalam 
tataran pencipta dan bukan cip- 
taan. Artinya, Allah yang pencipta 
itu melampaui segala sesuatu yang 
dapat dijangkau oleh ciptaan 
(manusia). Termasuk juga kema- 
hatahuan Allah tentang segala 
sesuatu. Sebagai sesuatu yang 


Ekspresi Provetis dalam 
“Ketidakpuasan Hati Tuhan” 


Judul Buku : Holy Discontent 
Penulis : Bill Hybtels 

Penerbit : Metanoia Publishing 

Cetakan : I, Juni 2008 

Tebal Buku : 165 halaman 


begitu besar dan mahatahu, 
tentunya Allah sudah mengeta¬ 
huinya jauh di belakang sebelum 
segala sesuatunya diciptakan. 
Inilah "master plan" Allah atas 
ciptaan-Nya, termasuk manusia. 
Lantas bagaimana penjelasan 
tentang Allah "menyesal" atau "Al¬ 
lah tak puas" dengan tingkah laku 
kita? Apakah yang dimaksud oleh 
Bill Hybtels tentang "Allah tak 
puas" dalam bukunya kali ini? 

Dengan judulnya "Holy Discon¬ 
tent" (ketidakpuasan hati Tuhan), 
Bill mengulas bagaimana Tuhan 
sepertinya kurang puas dengan 
apa yang dikerjakan umat-Nya, 
Allah ingin agar umat-Nya setiap 


hari juga mengalami kemajuan, 
baik dalam ranah spiritual iman 
Kristen maupun ranah sosial hori¬ 
zontal. Menurut Bill, ketidakpuas¬ 
an Allah itu dapat dilihat secara 
sederhana dengan mencoba 
menilik diri - apa yang kumiliki atau 
apa yang ada dalam keseluruhan 
diriku sebagai pribadi mandiri yang 
membuat Allah tak puas atau 
mengecewakan Allah. Selanjut¬ 
nya penentuan apa yang mem¬ 
buat Anda tidak tahan lagi dengan 
melihat sekeliling yang kian hari kian 
terdegradasi baik secara moralitas 
maupun spiritual. Lalu rasa gelisah, 
tak puas dan tak tenang melihat 
lingkungan sekitar itu perlahan 


mulai mendorong, memicu - dan 
mengejolak menghasilkan satu 
ekspresi provetis yang kemudian 
mampu mendorong apa yang 
membuat tidak puas tadi ke 
pinggir, lalu perlahan dan kontinu 
diproses dan dipulihkan. Misalnya, 
tahankah Anda membaca berita di 
berbagai media tentang rakyat 
yang mati karena tak makan tiga 
hari? Padahal tempat kejadian itu 
termasuk sebagai lumbung 
nasional. 

Buku ini dibagi menjadi empat 
bagian yang unik. Pada bagian 
pertama diberi judul "Di Mana 
Menemukan Hati Tuhan dalam Diri". 
Di sini Bill mengulas banyak tentang 
sensitivitas hati yang sudah dilingkupi 
dengan kuasa Allah tatkala melihat 
ketidak-teraturan, penindasan, kela¬ 
paran dan masih banyak hal lain yang 
patut dipulihkan. Pada bagian kedua, 
Bill membawa pembaca untuk sema¬ 
kin mengembangkan ketidakpuasan 


hati Allah dalam diri kita. Bagaimana 
caranya? Tentu dengan giat berlatih 
demi sensitivitas hati yang 
termanifestasi dalam ketidakpuasan. 
Di bagian terakhir, dia menulis tentang 
apa saja yang dapat membantu dan 
mempertahankan kelangsungan 
"hidup" ketidakpuasan Hati Tuhan 
dalam diri kita semua. 

Sebagai seorang gembala senior, 
juga penulis buku produktif, Bill sangat 
mumpuni dalam menulis buku ini yang 
tentunya juga layak Anda baca. 
Dengan ulasannya yang menarik, 
komunikatif juga dengan tata bahasa 
yang sederhana membuat buku ini 
mudah dipahami, baik oleh kalangan 
teolog, hamba Tuhan sampai orang 
awam. Tak terlalu peduli dengan sta¬ 
tus sosial dan derajat seseorang, satu 
hal yang ingin Bill tekankan (pesan 
utama) untuk pembaca agar 
mempertimbangkan bagaimana 
kehidupan akan memiliki kekuatan 
yang besar untuk melayani dan 
berbuat baik kepada sesama, alam 
dan seluruhnya yang ada di jagad 
raya. "Ketidakpuasan Allah" dalam 
hati saudara nantinya akan 
memmudahkan kita untuk 
melakukan sesuatu (melayani) bagi 
Kristus dan sesama. 

S/amet Wiyono 
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Rev. Yasuo fltsumi, Penginjil dari Jepang 

Injili Suku Dayak 


Diusir’ dari Indonesia 


Tugas sebagai misionaris diakhiri dengan baik oleh Rev. Yasuo Atsumi (62). Penginjil asai Jepang ini 
membukukan cerita manis bagi masyarakat pedalaman di Kalimantan Barat lantaran kehadirannya 
tidak melulu menebar Injil, tapi sederet Umu ditaburkan guna kesejahteraan masyarakat setempat. 


N ILAI-nilai luhur itu 
ditorehkan Atsumi kira- 
kira tiga puluh tujuh 
tahun silam. Niat tulus untuk 
menyebarkan Injil bagi suku 
Dayak di pedalaman Provinsi 
Kalimantan Barat (Kalbar), seolah 
mendorongnya untuk meninggal¬ 
kan negerinya, Jepang, tahun 
1972 lalu. "Saya merasa diberi 
beban oleh Tuhan untuk mela¬ 
yani mereka (suku Dayak) karena 
banyak mereka yang menganut 
Kristen tetapi jumlah hamba 
Tuhan di sana sangat sedikit," 
tutur Atsumi kepada REFOR- 
MATA di Jakarta beberapa waktu 
lalu. Kedatangannya ke Jakarta 
dalam rangka memenuhi undang¬ 
an "Indonesia Bagi Dunia", sebuah 
lembaga misi, yang berkantor di 
Jakarta. Selama di Indonesia, dia 
juga diminta menyampaikan 
firman Tuhan di persekutuan 
komunitas umat Kristen Jepang 
di Bali dan Jakarta. 

Di tahun 1972 itu, Atsumi 
mendapat rekomendasi dari salah 
satu badan misi penginjilan di 
Jepang untuk berangkat ke In¬ 
donesia sebagai duta Kristus. Dia 
membawa istri serta dua anaknya 
yang masih kecil. Dari Jakarta, 
mereka menuju Batu, Jawa 
Timur. Di kota yang terkenal 
dengan sebuah sekolah tinggi 
teologi tersebut, Atsumi dan 
keluarga tinggal selama dua tahun 
untuk mendalami bahasa Indone¬ 
sia sambil belajar teologi. Di sana 
dia bergabung dengan sebuah 
yayasan pekabaran Injil. Di situ 
pula anak ketiga mereka lahir. 

Setelah merasa segala 
sesuatunya sudah siap, Atsumi 
dan keluarga meninggalkan Batu 


menuju Pontianak, ibu kota Kalbar. 
Mereka naik perahu menyusuri 
Sungai Kapuas menuju Kabupaten 
Sintang. Untuk sampai di tujuan, 
mereka harus menempuh jarak 
600 kilometer. Setengah hari di 
perjalanan membuat keluarga itu 
lelah luar biasa, terlebih sang istri 
bernama Michiko Atsumi itu harus 
menggendong bayi mereka. 
Sulitnya perjalanan tidak 
menyurutkan niat Atsumi. Dia 
bertekad menolong masyarakat 
pedalaman supaya bisa men¬ 
dengarkan Injil secara rutin. "Batin 
saya bergejolak mendengar 
informasi tentang ratusan ribu or¬ 
ang Kristen di Kalimantan yang 
hanya satu kali mendengar khotbah 
pendeta dalam setahun lantaran 
minimnya jumlah hamba Tuhan 
yang melayani di sana," ujar pria 
yang lahir di Tokyo, Jepang, 4 Sep¬ 
tember 1942 ini. 

Di Sintang, Atsumi secara rutin 
menelusuri pedalaman di tengah 
hutan dan menyapa penduduk, 
bahkan yang tinggal di daerah pal¬ 
ing terpencil sekalipun. Selain 
dipandang terbelakang dari sisi 
sosial dan ekonomi, umumnya 
masyarakat pedalaman masih 
menganut animisme. 

Sebagai hamba Tuhan, Atsumi 
giat menyampaikan Kabar Baik 
tanpa takut serangan ilmu gaib 
penduduk atau terkaman binatang 
buas. Kehadirannya sempat mem¬ 
buat heran penduduk, lantaran dia 
berasal dari negara Sakura. Sebab 
selama ini misionaris biasanya berasal 
dari Eropa. Warga kagum setiap 
melihat Atsumi yang dilingkupi 
kuasa ilahi itu menyembuhkan or¬ 
ang sakit dan mengusir roh-roh 
jahat. Banyak dukun bertobat. 


Atsumi telah memuaskan "da¬ 
haga" mereka yang sejak lama 
haus akan firman Tuhan. Bukan 
hanya menebar Injil, Atsumi juga 
mengajari penduduk cara 
bercocok tanam dan berkebun. 
Sementara sang istri memberikan 
penyuluhan kesehatan. Kelan¬ 
caran pelayanannya itu juga 
didukung pemahamannya atas 
pelosok yang dijelajahinya. 
Sebelum memulai pelayanan di 
suatu tempat, dia lebih dahulu 
mendokumentasikan setiap 
wilayah dengan baik, terutama 
menyangkut karakteristik masyara¬ 
kat setempat. Maka tak heran jika 
program-programnya disambut 
baik. 

Tanpa kenal lelah dia terus 
melangkah sampai ke pedalaman 
yang sulit dijangkau manusia. 
Kadang dia membawa istri dan 
anak menyusuri jalan setapak yang 
jauhnya berkilometer. Tugasnya 
sebagai misionaris dilakoni tanpa 
keluh kesah. Bahkan, mereka 
sering menginap beberapa hari di 
rumah-rumah panggung warga 
yang sangat sederhana. Binatang- 
binatang berbisa sering nyaris 
membahayakan anak-anaknya. 
Berbagai macam penyakit seperti 
malaria pernah mengenai anak- 
anaknya, namun biasanya cepat 
sembuh. 

Nyaris kehilangan istri 

Peristiwa tragis yang sulit 
dilupakan Atsumi adalah 
saat dirinya nyaris 
kehilangan Michiko 
dan seorang 
anak me 
reka yang 
baru 


berusia tiga tahun saat kapal yang 
mereka tumpangi terbakar di 
tengah Sungai Kapuas. Kapal yang 
berlayar menuju Pontianak itu juga 
membawa sejumlah mahasiswa 
teologi yang akan praktek lapang¬ 
an ke Pontianak. Ketika itu, Atsumi 
tidak ikut karena berada di Sintang. 
Peristiwa kebakaran itu terjadi 
tengah malam. Untuk menyelamat¬ 
kan diri, para penumpang 
melompat ke sungai. Di tengah 
kepanikan itu sang anak terlepas 
dari ibunya. Untunglah seorang 
pelajar SMP yang ikut rombongan 
mahasiswa berhasil mendekap sang 
anak, sementara Michiko teng¬ 
gelam menuju dasar sungai. Saat 
nyawanya di ujung tanduk, 
energinya seolah terpompa hebat 
tatkala mendengar teriakan dan 
tangisan anaknya memanggil- 
manggil nama Yesus, dan "Mama..." 

Di tengah perjuangan melawan 
maut, sang istri juga mendapat 
penglihatan di mana Atsumi 
bersama jemaat secara khusuk 
berdoa untuk keselamatan istri dan 
anaknya. Michiko dan anaknya 
selamat, namun seorang maha¬ 
siswa tewas. Orang-orang sangat 
heran karena anak sekecil itu bisa 
panggil nama Tuhan Yesus. 
Tentang hal ini, Atsumi berkata 
kalau itu adalah suara malaikat. "Kini 
anak itu telah menjadi 
pendeta di Tokyo," kata 
Atsumi dengan wajah 
berseri-seri. 

Sayang, kiprah At¬ 
sumi di Kalimantan 
harus berakhir tahun 
1989 karena masa 
berlaku paspornya 
habis. Segala upa¬ 
yanya untuk mengu¬ 
rus perpanjangan 
paspor itu dimen- 



Indonesia secara halus," katanya 
tertawa. 

Sekembali di negaranya, Atsumi 
merintis persekutuan bagi warga 
Indonesia di Nishi Tokyo-city, To¬ 
kyo. Dalam tempo singkat, per¬ 
sekutuan yang diberi nama Jemaat 
Antiokhia itu berkembang pesat, 
dan ada di beberapa lokasi di To¬ 
kyo. Atsumi menjabat sekretaris 
jenderal di Misi Antiokhia Jepang 
atau General Secretary of Japan 
Antioch Mission. Tiga puluh tahun 
kemudian sejak angkat kaki dari In¬ 
donesia, penyuka soto ayam ini 
mendengar kabar bahwa terjadi 
kebangunan rohani di Kalbar. 

Bicara tentang umat kristiani di 
Jepang, Atsumi mengatakan 
bahwa jumlahnya masih sedikit, 
yakni cuma satu persen. Masih 
kuatnya kepercayaan masyarakat 
Jepang terhadap agama tradisio¬ 
nal, menjadi pergumulan besar 
keluarga Atsumi. Dia sendiri menga¬ 
ku berlatarbelakang Buddha dan 
Shinto. Perkenalannya dengan 
Kristus dimulai pada saat berusia 12 
tahun. Dia diundang rekan ikut 
bibie camp di Gunung Natsu, 
sebelah utara Tokyo. "Di situlah 
saya ambil keputusan menerima 
Yesus," kenangnya. 

Orang tua dan saudara yang 
semula mengejek, akhirnya ikut 
menikmati anugerah kese¬ 
lamatan kekal itu. Atsumi 
berjanji akan melayani 
Yesus sampai nafasnya 
berhenti. Satu hal yang 
disyukurinya adalah 
ketiga dari empat 
anaknya menjadi 
hamba Tuhan. 

& H e r b e r t 
Aritonang 


Suara Pinggiran 


■ Julianto Siregar, Tukang Ojek 

Harus Kuat Godaan 
Wanita Jablay 



J ULIANTO Siregar (40), 
warga RT 04 RW 04, 
Kelurahan Rawabadak 
Selatan, Kecamatan Koja, Jakarta 
Utara, tak kuasa menahan 
kepedihan akibat naiknya harga- 
harga sembako begitu peme¬ 
rintah mengumumkan kenaikan 
harga bahan bakar minyak (BBM) 
akhir Mei lalu. Menurut Anto- 
begitu dia biasa disapa—kebijakan 
konyol itu makin membebani 
hidup keluarganya. "Sebelum 
BBM naik saja hidup kami sudah 
sulit," keluhnya. Julianto berpro¬ 
fesi sebagai tukang ojek yang 
sehari-hari mangkal di ujung Jalan 
Alur Laut, Jakarta Utara, bersama 
ratusan tukang ojek lain. Sejak 
BBM naik, penghasilannya 
menurun sekitar Rp 10 ribu. 


Sebelumnya, tiap hari Anto 
mendapat uang antara Rp 25 ribu 
sampai Rp 30 ribu. "Itu saja saya 
mulai dari jam 05.00 pagi," 
katanya. Dahinya kembali berkerut 
mendengar kabar rencana peme¬ 
rintah menaikkan tarif listrik dan air. 

Dia tidak habis pikir mengapa 
pemerintah tega memaksakan 
kebijakannya di tengah kondisi 
rakyat masih berkubang dalam 
penderitaan. Dia khawatir bila 
kesulitan ekonomi ini membuat 
banyak orang nekat mengakhiri 
hidup, seperti sering dia lihat di 
televisi. Dia juga khawatir jika 
tindakan kriminal makin merajalela 
karena sulitnya kehidupan. Kendati 
gusar, pria kelahiran Pematang 
Siantar, 22 Juli 1968 ini mengaku 
merasa masih mujur dibanding 


beberapa rekannya sesama 
tukang ojek. Pasalnya, kebutuhan 
hidup keluarga banyak ditopang 
oleh sang istri yang bekerja sebagai 
guru. "Banyak teman saya yang 
hidupnya lebih susah. Mereka 
sering mengeluh," tutur bapak tiga 
anak ini. 

Diajak merampok 

Dalam tiga tahun terakhir, 
pemerintah sudah tiga kali 
menaikkan harga BBM. Setiap kali 
harga BBM melonjak, kebutuhan 
sandang, pangan dan papan ikut- 
ikutan naik. Ongkos transportasi 
pun terkena imbasnya. Namun, 
tukang ojek tidak berani menaikkan 
tarif, sebab bisa-bisa ditinggal 
penumpang. "Orang-orang mau 
naik ojek pun kami sudah senang," 
kata Anto. 

Dan memang, sejak BBM naik, 
banyak pelanggan ojek memilih 
berjalan kaki daripada naik ojek. 
Selain hemat, juga sekalian 


berolahraga. Demikian alasan 
mereka. Pengojek profesional tentu 
makin miris melihat makin menjamur¬ 
nya pengojek musiman. "Orang 
yang baru di-PHK banyak yang 
beralih menjadi pengojek. Belum lagi 
ditambah pengojek berstatus 
karyawan swasta. Bahkan, tidak 
sedikit yang berstatus pegawai 
negeri," keluhnya. 


Di tengah sulitnya kehi¬ 
dupan, beberapa temannya 
pernah mengajak Anto untuk 
merampok. Namun, tawaran itu 
ditolak mentah-mentah oleh 
Anto lantaran bertolak belakang 
dengan iman kristianinya. Bagi 
pria lulusan SMA ini, sesulit apa 
pun kondisi kehidupan, dia tidak 
akan mau goyah. Dia berprinsip 
untuk menanamkan nilai-nilai 
positif bagi diri dan keluarga. 

Bagi tukang ojek, ada 
pengalaman yang bisa men¬ 
jerumuskan jika tidak kuat iman. 
Misalnya, tidak jarang penum¬ 
pang perempuan dengan 
sengaja menggoda dengan 
harapan gratis naik ojek. "Setiap 
tukang ojek pasti pernah 
mengalami itu," kata pria yang 
mengaku sudah belasan tahun 
menjadi tukang ojek. "Bila tidak 
dekat dengan Tuhan, atau 
tidak ingat istri dan anak, kita 
pasti mudah tergoda," tutur jemaat 
HKBP Tanjungpriok, Jakarta Utara ini. 

Kepada ketiga anaknya, Anto tidak 
pernah lupa menitipkan amanat dari 
Firman Tuhan agar mereka tidak lalai 
menjalankan aturan dan hukum 
Taurat "Ini demi kebaikan mereka ke 
depan," ucapnya. 

& Herbert Aritonang 
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Pdt. Bigman Sirait 


lahir Kembali, 
Dikaitkan dengan Surga 



S EORANG Farisi bernama 
Nikodemus, pemimpin 
agama Yahudi, suatu malam 
datang kepada Yesus dan berkata, 
"Rabi, kami tahu, bahwa Engkau 
datang sebagai guru yang diutus 
Allah sebab tidak ada seorang pun 
yang dapat mengadakan tanda- 
tanda yang Engkau adakan itu jika 
Allah tidak menyertainya..." (Yoh 
3: 1-15). Dalam pertemuan itu 
terjadilah dialog tentang makna 
"dilahirkan kembali". 

Farisi dikenal hebat dalam ritual 
keagamaan, khususnya agama 
Yahudi. Farisi percaya akan adanya 
kebangkitan. Berbeda dengan Saduki 
yang tidak percaya atau menolak 
konsep kebangkitan. Orang-orang 
Farisi sangat menjaga diri di dalam hal 
ritual. Dalam satu minggu mereka ru¬ 
tin berpuasa dua kali. Maka tidak heran 
jika orang Farisi menganggap diri pal¬ 
ing hebat, unggul dan paling berhak 
ke surga. Orang Farisi sangat arogan 
dalam kerohanian, sehingga mereka 
seringkali ditampilkan dalam cerita 
negatif. 

Tetapi kali ini seorang Farisi 
menemui Yesus dan mau belajar 
tentang kebenaran. Ini menarik 
karena Nikodemus juga anggota 
Sanhedrin, semacam lembaga ke¬ 
agamaan. Dia orang penting, kata- 
katanya didengar. Waktu para 
imam besar rapat untuk menyalib¬ 
kan Yesus, Nikodemus salah satu 
tokoh yang mempertanyakan 
kesalahan apa yang dilakukan 
Yesus? Dia pun dikecam para imam 
besar, dikucilkan. Ada konsekuensi 
yang harus ditanggung Nikodemus 
ketika percaya dan mengikut 
Yesus. Dia kehilangan posisi, bukan 


mendapatkan posisi. Ini 
suatu pelajaran bahwa 
ikut Yesus belum tentu 
langsung dapat posisi, 
bisa jadi malah kehilangan 
posisi. Tetapi, ikut Yesus 
akan segera menunjuk¬ 
kan kualitas hidup yang 
sangat luar biasa. 

Nikodemus berkata 
kepada Yesus. "Rabbi, 
kami tahu Engkau datang 
sebagai guru yang diutus 
Allah, sebab tidak ada 
seorang pun yang dapat 
melakukan tanda-tanda 
(mukjizat) yang Engkau 
lakukan itu jikalau bukan 
Allah yang menyertai". 

Yang menjadi pertanya¬ 
an, dari semua imam 
apakah hanya Nikode¬ 
mus yang bisa melihat 
tanda-tanda itu? Atau 
bisa saja memang semua 
imam telah melihat tanda-tanda 
yang dilakukan Yesus, tetapi 
semua mengeraskan hati. Wajar, 
sebab Yesus mengkritik mereka 
secara luar biasa. Yesus menjung¬ 
kirbalikkan, membuat pelayanan 
mereka tidak bernilai. Mereka tidak 
rela dikoreksi Yesus, karena merasa 
posisi mereka sudah sangat tinggi. 
Dan mereka merasa tidak akan 
aman kalau Yesus terus-terusan 
mengkritik. Nikodemus mengambil 
sikap berbeda. Bagi dia yang pen¬ 
ting adalah, apa yang dilakukan 
Yesus itu suatu tanda yang bisa 
dilihatnya bahwa Allah menyertai Dia. 

Ini juga menjadi realita di dalam 
hidup beragama kita. Seringkali 
tanpa sadar, kegiatan keagamaan, 


seperti ibadah, justru bisa 
membuat kita makin jauh dari 
Tuhan kalau itu tidak disertai 
kesadaran akan anugerah Tuhan. 
Banyak orang mengeluh, makin 
dekat Tuhan kok makin banyak 
masalah. Padahal sebetulnya itu 
sebuah kehormatan, semakin 
dekat dengan Tuhan kita makin 
layak untuk memikul salib-Nya. 
Seharusnya kita mensyukuri itu 
sebagai suatu proses pemurnian 
dalam pemahaman keimanan kita 
untuk makin dekat dengan Dia. 

Gagal mengerti 

Kepada Nikodemus, Yesus 
menyampaikan konsep yang 
sangat menarik. "Aku berkata 


kepadamu, sesungguhnya 
jika seseorang tidak dilahir¬ 
kan kembali ia tidak dapat 
melihat kerajaan Allah". 
Kerajaan Allah, dan "dilahir¬ 
kan kembali" tak dapat 
dipisahkan, kait-mengait. 
Sehingga proses dilahirkan 
kembali adalah momentum 
di mana seseorang terikat 
pada janji yang bersifat 
kekal untuk menuju surga 
mulia. Sementara Kerajaan 
Allah yang dimaksud adalah 
kedaulatan Allah, bukan se¬ 
kadar suatu pemerintahan, 
tetapi kedaulatan yang 
berlaku penuh sehingga 
apa yang diputuskan-Nya 
tidak bisa digugat manusia. 

Dilahirkan kembali dikait¬ 
kan dengan surga. Tetapi 
Nikodemus tak mampu 
menerima, lalu berkata, 
"Guru, bagaimana mungkin 
aku yang sudah tua ini masuk lagi 
ke rahim ibuku dan dilahirkan 
kembali?" Nikodemus gagal 
mengerti karena belum memahami 
prinsip Injil yang ketat itu. Petrus 
pun pernah gagal mengenal siapa 
Yesus. Kita pun sering gagal untuk 
mengerti apa yang Tuhan mau, 
sehingga kita memilih apa yang kita 
mau. 

Ketika Nikodemus salah men¬ 
jawab, Yesus berkata, "Jika seorang 
tidak dilahirkan dari air dan Roh ia 
tidak dapat masuk ke dalam 
kerajaan Allah. Apa yang dilahirkan 
dari daging adalah daging, dan apa 
yang dilahirkan dari Roh adalah Roh". 

Maka di sini kita bisa melihat nilai 
yang sangat luar biasa, bagaimana 


manusia dilahirkan kembali di dalam 
air dan Roh, baptisan oleh Roh. 
Tetapi baptisan oleh Roh, yang 
berperan adalah Roh itu, bukan 
manusianya. Jadi manusia yang 
dibaptis dengan air sebagai me¬ 
dia, dikuasai oleh Roh Kudus, di 
situ dia diubah, dilahirkan kembali 
oleh kuasa-Nya. Ingat, kuasa Roh 
itu yang membuat kita layak. 
Bukan kita yang layak atau merasa 
layak datang kepada Yesus, tetapi 
Yesus membuat kita layak untuk 
datang menjadi milik-Nya. 

Maka lahir kembali adalah mutlak 
kasih karunia oleh Roh itu. Apa 
yang dilahirkan dari daging adalah 
daging, yang lahir dari Roh adalah 
Roh. Maka kita yang berasal dari 
daging adalah daging. Kita manusia 
hanya mampu bertanding dan 
berkarya sebatas ritual, tetapi 
bukan spiritual. Spiritual adalah 
anugerah yang Roh berikan. Ritual 
seperti nyanyi, kebaktian, doa, 
berkhotbah, itu bagian kita. 
Tetapi spiritual yang membuat 
relasi vertikal kita dengan Tuhan 
itu sangat personal. 

Itu sebab pulang kebaktian ada 
yang suka cita ada yang tidak. Ada 
yang melakukan dan tidak. Itu 
sejauh mana komunikasi dia 
dengan Tuhan dan sejauh mana 
Roh Tuhan memimpin dia. Kalau 
roh Tuhan memimpin, kita tak 
mungkin lepas dari persekutuan 
dengan Dia. Maka kita mesti betul- 
betul hidup seperti yang Tuhan 
mau, maka Dia akan menguatkan 
kita.a 

(Diringkas dari kaset 
khotbah oleh Hans P.Tan) 


BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama "Santapan Harian” 


^ 1 Samuel 8:1-22 


Apa saja yang kubaca: 

1. Bagaimana Samuel berupaya meneruskan kepemimpinannya atas 
Israel (1-2)? Berhasilkah upayanya itu (3)? 

2. Apa yang dipakai umat Israel sebagai alasan untuk meminta raja 
(5-6)? 

3. Menurut Tuhan, apa alasan sebenarnya (7-8)? 

4. Apa hak-hak seorang raja, yang berpotensi membebani rakyatnya 
(10-18)? 

5. Apa respons rakyat atas peringatan Samuel tentang akibat 
meminta raja (19-20)? 

Apa pesan yang kudapat: 

1. Raja macam apa yang Israel inginkan? 

2. Mengapa Israel menolak kepemimpinan Tuhan? 

3. Apa akibat atau resiko menerima kepemimpinan manusia dan 
menolak kepemimpinan Tuhan? 

4. Mengapa Tuhan mengabulkan permintaan mereka? 

Apa respons Anda? 

1. Siapakah pemimpin hidupku? 

2. Bagaimana sikapku terhadap kepemimpinan manusia dan 
kepemimpinan Allah? 

(pertanyaan ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan dengan renungan di "Santapan Harian" 18 Juni 2008 


Ketika Menghadapi Masalah 

Sering dalam hidup ini kita 
diperhadapkan pada masalah 
yang menekan dan menghimpit 
kita. Tekanan ini tentu saja 
mempengaruhi hidup kita, dan 
mendesak kita untuk mengambil 
pilihan-pilihan yang ditawarkan 
dunia. Bukan tidak mungkin kita 
mengambil pilihan yang salah, 
yang akan menimbulkan 
penyesalan di kemudian hari. 

Pada zaman hakim-hakim 
memimpin mereka, Israel 
mengalami keamanan dan 
kemerdekaan. Namun begitu 
seorang hakim mati, terjadilah 
kekosongan kepemimpinan. 
Akibatnya, mereka kembali 
dikuasai musuh. 

Saat itu, Samuel sudah tua, 
sebentar lagi pensiun. Anak- 
anaknya tidak bisa diharapkan 
menggantikan dia (3). Israel 


menyadari bahwa tanpa dipimpin 
seorang raja, sebagaimana yang 
dimiliki bangsa-bangsa lain, mereka 
rentan untuk dijadikan bulan- 
bulanan musuh-musuh mereka. 
Maka mereka meminta raja untuk 
menggantikan Samuel menjadi 
hakim atas mereka (5-6). Mereka 
lupa bahwa kekalahan yang 
dialami Israel bukan karena tidak 
ada kepemimpinan politik yang 
bersistem, melainkan karena 
dosa-dosa mereka. Mereka lupa 
bahwa Allah adalah Raja, 
pemimpin sejati mereka. Sudah 
berulang kali Allah terbukti dapat 
diandalkan. Maka pilihan keliru, 
menolak Allah sebagai Raja dan 
menggantikan Dia dengan 
manusia, mengandung konse¬ 
kuensi yang besar. Samuel 
menguraikan harga mahal yang 
harus mereka bayar kepada raja 
(10-18). Walau demikian, bangsa 


Israel bersikeras untuk 
mengambil jalannya sendiri. 

Tekanan hidup seharusnya 
menjadikan kita lebih dekat dan 
bersandar pada Bapa. Kita 
seharusnya minta petunjuk 
Tuhan lebih dulu dalam 
menghadapi masalah. Jangan 
hanya mengandalkan kemauan 
dan pikiran kita saja. Sebab 
pilihan kita belum tentu sesuai 
dengan kehendak dan 
rancangan Allah. Oleh karena 
itu, libatkan Allah ketika kita 
menghadapi setiap kesukaran. 
Ingatlah bahwa Tuhan mau 
campur tangan dan tidak akan 
tinggal diam dalam setiap 
masalah yang dihadapi anak- 
anak-Nya. 

(Ditulis oleh: Pdt. Natanae/ 
Harinoto) 
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NAT0-NAT0, 
BANYAK KAU, BAH 


Pdt. Bigman Sirait 


M UNGKIN Anda berpikir, 
maksud judul ini 
seharusnya "Nano-nano, 
permen manis, asem, asin, yang 
laris manis". Bukan, pasti sekali, 
bukan itu. NATO di sini tak kalah 
terkenalnya, tapi bukan pesaing 
permen, melainkan sebuah sing¬ 
katan, yang berarti "No Action Talk 
Only". Si Abang dari Medan bilang, 
"banyak cakap kerja tak ada". 
Selalu mahir bersilat lidah. Apa pun 
masalahnya, jawabannya selalu 
"akan, akan dan akan". Tak pernah 
dia menjawab itu sudah dikerjakan, 
apalagi sudah selesai. Tak akan dia 
berkata, "aku salah", atau lebih- 
lebih lagi, "aku tak bisa". 

Dalam dunia perpolitikan, jenis 
begini dengan mudah segera 
ditemukan, dan dalam jumlah 
banyak. Mereka hanya mampu 
berdebat kusir, tanpa solusi yang 
terukur. Saling menyerang dan 
bertahan, tapi tak jelas apa yang 
mau digapai. Merasa diri paham 
semua persoalan, walaupun hanya 
tahu dari apa kata orang, tanpa 
pernah tahu apa yang menjadi latar 
belakang pemikirannya. 

Bang NATO, celakanya, banyak 
yang menduduki posisi strategis. 
Mereka muncul sebagai pemimpin 
dadakan, yang naik ke kursi 
kekuasaan lewat jalan pembodoh¬ 
an dan pengesahan segala cara. 
Di kursi kekuasaan, dia hanya 
menikmati kenikmatan yang ada, 
bahkan hampir pasti, menghabisi 
setiap persediaan yang ada. Dia 
turun dari jabatan, semua yang 
tadinya ada lenyap sudah, yang 
tersisa hanya barang rongsokan 
yang tak berharga. Pemimpin 
NATO, memiliki ciri khas yang tak 
tersembunyikan. Pintar bicara, 
mahir berkelit, itu kesan pertama 
yang tampak nyata. Pemimpin 
NATO, jika bicara, di mana saja, 
khususnya di media, pasti akan 
menggunakan kata "akan". Kalau 
ditanya soal kekerasan, maka dia 
menjawab, "kita akan menegakkan 
hukum". 

Negara kita negara hukum, dan 
semua orang sama di hadapan 


hukum. Tak peduli dia siapa, tapi 
yang pasti harus menaatinya. Jadi 
siapa pun yang melanggar hukum 
akan ditindak. Sebuah jawaban 
yang sangat heroik, tampak tegas 
dan lugas. Tapi ironisnya, saat dia 
bicara hukum sudah dilanggar, 
korban sudah jatuh dengan sia-sia. 
Kekerasan bukan saja telah terjadi, 
tapi meninggalkan bukti yang 
sangat pasti. Namun pemimpin 
NATO, masih berkata "akan, akan, 
dan akan bertindak". Berteriak 
lantang hukum akan ditegakkan, 
saat bersamaan membiarkan 
pelanggaran. Berteriak "akan", 
waktu korban sudah berjatuhan. 
"Pemimpin NATO, betul-betul 
cuma bisa cakap saja, tapi tak kerja, 
payah kali bah," kata orang Medan. 
Sementara si pelaku kekerasan 
tetap melenggang tanpa rasa 
salah, merasa diri benar, karena tak 
terjaring hukum. Si pemimpin tetap 
pula berdalih "pasti akan ditindak". 
Tak jelas apa yang ditunggunya 
untuk bertindak. 

Tapi yang jelas memang itulah 
gaya si pemimpin NATO. Jangan 
mimpi dia akan bertindak. Yang ada 
malah diwawancarai dan berteori 
sejuta cara untuk meniadakan 
kekerasan. Lagi-lagi saat itu 
kekerasannya sedang terjadi. Jika 
merasa terpojok, jurus berikutnya 
akan keluar, lagi-lagi berkata, "Kita 
harus mengumpulkan bukti" 
(padahal bukti tercecer di mana- 
mana). Bukti sudah lebih dari cu¬ 
kup, tetap saja si pemimpin NATO 
tak bertindak, karena sejatinya dia 
tak tahu apa yang harus dilakukan. 
Atau, kalaupun tahu, dia tak punya 
nyali untuk melakukannya, sekali¬ 
pun sangat bernyali untuk tetap 
berbicara. Dan, yang paling ironis, 
dia berbicara hukum atas si pelaku 
kekerasan. "Kita tak bisa menang¬ 
kap begitu saja," kilahnya. "Ada 
koridor hukum yang harus diperha¬ 
tikan dan dihormati," imbuhnya. 
Sementara korban, tak jelas apa 
hak hukumnya. Jelas dia sudah 
menjadi korban dari pelaku keke¬ 
rasan, malah hak hukum si pelaku 
yang dijaga, padahal hukum 


dengan jelas mengatur agar pelaku 
kekerasan ditindak atas nama hukum. 
Memang gila si pemimpin NATO, 
menurut pemimpin waras. NATO-nya 
si pemimpin model inilah yang 
membuat pelaku kekerasan makin 
menjadi-jadi. Sementara si pemimpin 
NATO, tambah NATO saja. 

Berbicara tentang kesulitan 
ekonomi pun sama saja. Jelas 
rakyat kesulitan, kelaparan, tak 
merasa aman, apalagi nyaman. 
Pemimpin NATO hanya berteriak 
heroik supaya rakyat tahan lapar, 
tahan banting. Padahal dia sendiri 
tak lapar apalagi terbanting. Rakyat 
dimintanya optimis. "Jangan 
pesimis, maju terus pantang 
mundur," katanya. Dia sendiri tak 
maju-maju, terus hanya bicara 
tanpa bertindak. 

NATO, betul-betul NATO. "Sakit 
perutku melihat dia," kata 
beberapa kawan. Yang lain malah 
menimpali, aku malah ingin muntah 
mendengar cakapnya itu. Gilanya, 
si pemimpin NATO tak punya 
kepekaan terhadap perasaan rak¬ 
yat kebanyakan. Kenapa? Maklum¬ 
lah, yang ada di pikirannya sederha¬ 
na saja. Aku sudah bicara, itu 
berarti aku sudah bekerja. "Bicara, 
kan juga bekeija," kilahnya. Ya, 
namanya juga pemimpin NATO, ya 
memang cuma bisa bicara. Bahkan 
menunjukkan rasa prihatin pun 
hanya dengan bicara. Turun ke 
bawah, menyapa rakyat jelata, 
merasa prihatin, dan meminta 
pemda untuk mengatasinya. Janji 
pun (baca: bicara), ditebar, harapan 
rakyat muncul ke permukaan, 
semua tampak senang. Namun, 
penantian tak kunjung datang, 
kekecewaanlah yang ada. Tapi di 
seberang sana, di tempat lain, sang 
pemimpin merasa telah berbuat. 
Dia sudah datang berkunjung, dan 
diliput kilatan cahaya blitz para kuli 
tinta. Belum lagi berbagai kamera 
video yang meliputnya. Semua 
tampak indah dalam laporannya, 
hebat dalam liputannya, tapi ironis 
di kenyataannya. Penderitaan 
rakyat hanya dieksploitasi untuk 
populeritasdiri sendiri. Dia terkenal, 
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rakyat terpental. Dia tertawa di 
antara derai air mata rakyat yang 
menderita. Lagi-lagi, dan lagi-lagi, 
dia merasa sudah mengambil bagian 
dalam penderitaan rakyat, hanya 
dengan bicara dan sedikit air mata 
dengan bantuan bawang atau 
yang sejenisnya. Dan yang pasti, 
media sudah melambungkannya. 
Maklumlah, pemimpin. Payahnya, di 
gereja, hal yang sama juga mudah 
merekamnya. 

Pemimpin NATO, hanya bisa 
menyampaikan khotbah tanpa 
pernah bisa mewujudkannya. 
Berbicara seribu janji kebenaran, 
tapi tak bertindak benar. 
Menyatakan kemurahan, tapi tak 
pernah berbagi dikenyataan. 
Betullah kritik tajam Yakobus 
terhadap orang Kristen di waktu 
lampau, yang hanya banyak bicara 
tapi tak bertindak nyata. Yakobus 
(2: 20,26), berkata; Iman tanpa 
perbuatan adalah mati. Di waktu 
itu terlalu banyak orang Kristen 
gagah dalam pernaytaan imannya, 
tapi tak kelihatan dalam penyataan 
imannya. Umat belajar dari 
pemimpin NATO, pengkhotbah 
tanpa tindakan nyata. Akhirnya, itu 


pun tampak nyata dalam realita 
kehidupan sehari-hari. Ke 
manakah arah dunia ini? Si 
pemimpin NATO pasti segera 
berkata-kata tanpa henti, mau ke 
mana kita pergi? Entah itu atas 
nama ideologi, bahkan teologi. 
Tapi yang pasti itu cuma bicara, 
karena mereka toh tak pernah 
melangkah ke sana. Jangan lupa 
mereka hanya bicara. 

Pemimpin NATO tak akan 
pernah habis, bahkan cenderung 
menjamur di berbagai arena 
kepemimpinan, termasuk kepe¬ 
mimpinan rohani sekalipun. Tapi, 
awas, itu bukan alasan untuk 
memperpanjangnya. Kita yang 
waras justru ditantang untuk 
menjadi pemimpin yang berbicara 
dan bertindak nyata. Berkhotbah 
dan melakukannya. Ora Et Labora, 
itu semangatnya. Semoga kita tak 
NATO, melainkan TANTO, TAIk 
aNd acTiOn. Tapi, apalah arti 
sebuah singkatan, karena yang 
penting adalah tindakan dan 
kenyataan. Bukankah begitu 
kawan? Selamat menjadi 
pemimpin yang bertindak. □ 


zjl 

Mmijim 

Gereja Rebtraasi Indonesia 

Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Minggu - 22 Juni 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Rudi HT 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Oce Ririmase 


Kebaktian Minggu - 29 Juni 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Paulus Kurnia 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Paulus Kurnia 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Wilayah Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twin Plaza, Office Tower Lt. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Sllpl, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 
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Suluh 



B ANYAK cara untuk melayani 
Tuhan. Mercy Rumondor, 
karyawan yang menangani 
penjaminan kredit di sebuah 
perusahan di Jakarta, menyeleng¬ 
garakan pelayanan pemberitaan 
Injil lewat radio internet. Ide ini 
berawal dari kesenangannya 
mengutak-ngatik komputer. 
Berkat kerja kerasnya, orang-or¬ 
ang di seluruh dunia dapat 
dijangkau, lewat internet. "Selain 
murah, mudah, dapat memba¬ 
ngun jejaring yang luas, dan Injil 
dapat disampaikan. Itu juga dapat 
mengembangkan dukungan dana 
untuk pelayanan, membangun 
kesatuan dari sesama gereja dan 
lembaga pelayanan, bahkan dapat 
menjadi sarana informasi yang 
baik," urai pria yang lahir di Manado 
tahun 1974 itu. 

Sejak 2007, Mercy mulai me¬ 
nyiapkan segala sesuatu guna me¬ 
wujudkan impiannya itu. Melalui 


■ Mercy Rumondor, Pemilik MG Radio 

Wartakan Injil 
lewat Internet 


MG radio dia menghadirkan 
penyiaran radio internet onime. 
Untuk mendapat dukungan dana 
dan program siaran, beberapa 
upaya dilakukan, misalnya menjalin 
kerja sama dengan gereja dan 
yayasan. Namun langkah ini tidak 
berjalan mulus, karena kurang 
respon. Namun ini tidak membuat 
semangatnya kendor. Grace 
Manansang, sang istri tercinta, 
selalu memacu semangatnya untuk 
terus berusaha merealisasikan 
impiannya itu. 

Bermodal kemampuan diri, 
semangat pantang menyerah, 
serta dukungan peralatan seada- 
nya, seperti: seperangkat kompu¬ 
ter, microphone, headphone, am- 
plifier, audio mixer, sound card mi¬ 
crophone, Software broadcasting, 
koneksi internet, interface piayer, 
dan URL piayer, terbentuklah satu 
armada siaran MG Radio. 

Keuntungan yang dilihat Mercy 


melalui penyiaran radio on/ine 
adalah Injil dapat diberitakan 
dengan berbagai format 
acara. Pembangunan stasiun dan 
perangkat relatif tidak mahal. 
Keuntungan lain, dapat mem¬ 
bangun jaringan secara mendunia 
(world wide web). Setiap gereja 
dan lembaga pelayanan dapat 
turut serta dalam penyiaran. Relatif 
tidak memerlukan proses perijinan 
yang rumit. Penyiaran dapat 
dilakukan dengan sistem multi stu¬ 
dio. Dapat menyerap tenaga kerja, 
mengembangkan dukungan dana 
untuk pelayanan. Dapat memper¬ 
erat persatuan sesama gereja dan 
lembaga pelayanan. Dapat ber¬ 
fungsi sebagai media pendidikan 
dan penyampaian informasi bagi 
masyarakat. 

Tryout version-cya sejak Januari 
2008, dan akan segera 6\-/aunch- 
ing dalam waktu dekat ini. 
Tentang semua hal yang dia 
kerjakan, Mercy menyatakan 
bahwa ini tidak hanya sebatas 
penyiaran, namun ada aksi nyata 


melalui tindakan riil yang dapat 
diwujudkan MG Radio bagi umat 
dari seluruh kalangan dan tempat. 
Dia ingin menghadirkan armada 
pada setiap wilayah kabupaten, 
menjalin kerja sama dengan seluruh 
gereja, yayasan Kristen, dan 
kampus-kampus yang melahirkan 
intelektual-intelektual Kristen yang 
berguna bagi bangsa dan kema¬ 
nusiaan. Itulah impian tulus Mercy, 
memenuhi panggilan yang dirasa¬ 
kannya sejak menikmati hidup da¬ 
lam Tuhan. Ketulusan niat ayah dua 
anak ini terekspresi lewat raut wa¬ 
jahnya yang tulus, senyum yang 
selalu tersungging, serta kelem¬ 
butan hati yang terpancar melalui 
kata-katanya. 

Kiprah Mercy melalui MG radio di 
Pondok Cabe, Jakarta Selatan 
dengan materi siaran seperti Busines 
Comunity, Youth Impact, Campus 
Ministry, DUDU, serta Good News, 
kini makin digemari banyak orang. 
Hal ini diketahui melalui respon 
pendengar yang terus mengalami 
peningkatan setiap harinya. 


Tim voiunteer yang siap 
membantu, dalam kesederhanaan 
tempat dan dana, namun tidak 
menghalangi hadirnya sebuah 
pelayanan besar yang diharapkan 
dapat membawa banyak orang 
mendengar dan mengenal kebe¬ 
naran Injil. Bagi yang penasaran 
mendengar MG Radio, silakan klik 
www.mgradio.org. Untuk yang 
ingin berinteraksi atau berbagai 
keperluan lain, boleh kirim email ke: 
admin@mgradio.org. 

Itulah Mercy, seorang creditguar- 
antee anaiyst, namun juga seorang 
pemilik ( owner) MG Radio. Dia tak 
hanya memiliki, namun terlibat 
mengerjakan. Dia melakukan 
semua itu bukan untuk menggapai 
popularitas, uang, namun untuk 
menyenangkan hati Tuhan. Jemaat 
GBI Fatmawati, Jakarta Selatan ini, 
dikenal energik, dan memiliki 
banyak ketrampilan. Dia pandai 
bermain musik, dunia IT ditekuni 
juga, namun dia tetap rendah hati, 
dan terus melayani Tuhan. 

& Lidya 



■ Simeon dari Asia Kecil 

Menolak Formalisasi Kristen 
Sebagai Identitas 


T EOLOGI memang unik. 
Membincangkannya pun 
tak akan pernah habis 
ditelan waktu. Teologi juga 
tidak statis-penuh dinamika dan 
akan luwes dengan konteksnya. 
Penikmat teologi pun menge¬ 
capnya (teologi) dengan berane¬ 
ka warna dan rasa. Tak sedikit 
orang bilang, teologi itu rumit, 
sulit dan memusingkan. Tapi 
teologi juga memiliki sisi yang 
lain, yakni praksis yang sifatnya 
mungkin lebih sederhana, lebih 
membumi, aktual dan selalu baru 
dalam praktiknya. Kira-kira teo¬ 
logi seperti inilah yang dihidupi oleh 
Simeon, seorang mistikus dari Asia 
kecil yang lahir tahun 949. 

Bagi Simeon, yang di jaman¬ 
nya dijuluki "orang mistik paling 
menonjol, di antara para mistik 
dari binzantium", teologi harus 
dirasakan, dihidupi, dan dipraktik- 
kan. Teologi bukan melulu soal 
doktrin, dogma atau ajaran, tapi 
juga menyangkut soal spirituali¬ 
tas, rasa, hati dan buah kehidup¬ 
an yang dibalut dengan tin¬ 
dakan iman. Karena itu tak heran 
kalau Simeon berkata, "Baptisan 
itu tidak ada artinya kalau tidak 
membuahkan kehidupan suci". 
Dengan ini seolah Simeon ingin 
menunjukkan bahwa beragama 
itu bukanmelulu soal religiositas 
yang penuh ritual dan sistem 
yang mengikat. Simbol kurang 
penting dibanding nilai. Baptisan 
adalah simbol, dan buah 


kehidupan merupakan nilainya. 
Simbol itu tak lebih dari sekadar 
representatif, dan nilai itulah 
intinya. Namuan demikian, di 
benak Simeon tak sedikit pun ada 
niat menafikan simbol (baptisan). 

Di usia 14 tahun, Simeon yang 
juga turunan bangsawan di Asia 
kecil, berguru di Simeon Studies 
- guru spiritual penting masa itu. 
Lalu pindah ke biara studion di 
Konstantinopel. Di biara itu dia tak 
lama, lalu pindah lagi ke biara 
Santo Mamos, namun tetap 
menjadi murid Simeon (guru spiri¬ 
tual) yang juga mengajar di 
tempat itu. Setelah digembleng 
dengan kuat oleh gurunya, 
Simeon muda menjadi pria yang 
mumpuni, konvensional, tegas, 
dan kritis, - sama seperti gejolak 
jiwa anak muda lainnya. Tak 
jarang Simeon terlibat perdebat¬ 
an dengan rahib-rahib biaranya 
sendiri yang menganggap dia 
terlalu keras. Uskup Stefanus da¬ 
ri Nikomedia, ahli teologi resmi 
dari istana kaisar pun pernah dila¬ 
wan. Konflik ini membuatnya 
dibuang sejak tahun 1009-1022. 

Sebenarnya pertikaian Simeon 
dengan Stefanus tak lebih dari 
sekadar perbedaan pendekatan 
dan ekspresi nalar-spiritual ten¬ 
tang persoalan teologi. Pende¬ 
katan teologi Stefanus adalah 
pendekatan filsafat yang abstrak, 
layaknya pendekatan teologi 
skolastik barat. Sedangkan pen¬ 
dekatan Simeon adalah kebiaraan 


yang spiritualis. Simeon sangat mene¬ 
kankan perlunya umat mengalami apa 
yang dibicarakan. Dalam arti, peri<ataan 
dan perbuatan harus selaras. Perse- 
tubuhan antara teori dan prkasis itu 
harus dikandung oleh apa yang 
dinamakan teologi dan spiritualitas. 

Pertikaian Stefanus ini juga 
merupakan konflik antara sesuatu 
yang sifatnya "institusional" dan 
pendekatan "kharismatik". 
Seperti disinggung di atas, 
tentang ini Simeon sama sekali 
tak bermaksud melecehkan 


institusi agama, atau orang-orang 
yang berada di dalamnya. Ja¬ 
ngankan melecehkan, meman¬ 
dang sakramen yang termasuk 
dalam sistem sebuah institusi saja 
dia tak berani. Sebagai seorang 
spiritualis yang getol mem¬ 
bagikan pengalaman "percintaan¬ 
nya" dengan Tuhan, Simeon 
sangat membenci formalisme, 
seperti orang yang mengaku 
Kristen, namun hidupnya tidak 
berubah. 

Dalam ajaran mistiknya, Simeon 
mengikuti tradisi pendahulunya, 
Dionysius orang Areopagus dan 
Maximus sang syahid. Simeon 
melukiskan Allah sebagai terang 
ilahi yang tak diciptakan dan tak 


kelihatan. "Allah adalah terang 
dan mereka yang oleh-Nya 
dianggap layak, pasti melihat-Nya 
dalam terang yang menyejukkan 
itu, yakni orang yang telah 
menerima-Nya sebagai terang". 

Kadangkala bahasa seorang 
spiritualis sulit dimengerti. Meski 
demikian, banyak hal bisa didapat 
dari seorang spiritualis seperti 
Simeon ini. Bukan hanya karena 
konvensionalitas pribadinya, tapi 
juga karena kontinuitas dan 
kegigihannya memperjuangkan 
apa yang dipandangnya sebagai 
satu kebenaran yang sifatnya fi¬ 
nal itu. Namun amat sangat 
menyakitkan, gereja yang kala itu 
dekat dengan penguasa harus 
memakai tangan besi demi 
menjaga sentralitas ajaran main- 
stream - melawan Simeon, 
dengan melemparkannya ke 
tempat pembuangan sampai 
akhir hayatnya. 

& S/amet Wiyono/dbs 


KESEMPATAN BAGI YANG MEMILIKI 
VISI TAJAM UNTUK DUNIA PENDIDIKAN 

Sekolah Kristen Makedonia (Berasrama), 

Sekolah Unggulan di Kab. Landak - Kalimantan Barat memberikan 
kesempatan kepada Anda untuk bergabung bersama kami 
sebagai guru SD, SMP dan SMA. 

Dengan mata pelajaran: 

Olah Raga, Matematika, Biologi, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Fisika, Kimia, Sejarah dan Geografi 
Syarat-syarat : 

1. Pria / Wanita maks. 35 tahun. 

2. Kristen / Katolik, sudah lahir baru 

3. Bersedia tinggal di asrama 
untuk menjadi teladan bagi siswa. 

4. Lulus Sarjana S1/S2 sesuai bidangnya. 

5. Menguasai bidangnya. 

6. Lulus test seleksi. 

Lamaran dikirim ke: 

Wisma Bersama Jl Salemba Raya 24B Jakarta 



Pusat 
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ALBUM BEST SELLER 


Anda Ingin Mendengarkan Suara Emas Dari Tom Jones 
Hosana Record Telah Menemukan Pemuii Rohani yang suaranya 100% mirip “Tom Jones” 
untuk Anda Nikmati Puiian Rohani yang Sangat Spektakuler Ini 


Ronny Sukamto 


Tom Jones Indonesia - Gospel Sound 



Sentuh Hatiku 


featuring: ^ 

Sari Simorangkir 


— Ronny Sukamto— 

Tom Jones Indonesia - Gosrn Sound 


Sentuh Hati 


7 

StNTiiH Hatiku 


Handphone Anda Perlu Suara 
Yang Indah, Merdu dan Memukau 

1. HOW GREAT THOU ART 

2. Sentuh Hatiku 

Cipt: Jason 

Voc: Ronny Feat Sari Simorangkir 

3. MUJIZAT SETIAP HARI 
Cipt: Jonathan Prawira 

4. KU BERSYUKUR 


Telkomsel 

Flexi 


426153799 


2361537 




426153899 


2361538 


426153999 


2361539 


featuring: ’l J 

Sari Simoran< 


Cipt: Sudaryono 

5. PUJI HOSANA 
Cipt: Yulianus Lobo 

6. Kunaikan Syukur padamu 

Gpt: David Tjakra Wisaksana 

7. Kasih Setiamu yang kurasakan 

Cipt: Ir.Niko Nyotorahardjo 

8. Terima kasih Yesus 

Cipt: Ir.Welyar Kauntu 

9. WALAU SERIBU REBAH 
Gpt: Ir.Welyar Kauntu 

10. Amazing Grace 

Cipt: John Newton 


2361541 

2361542 

2361543 

2361544 


426154199 

426154299 

426154399 

426154499 


Cara Aktivasi: 

* telkomsel (Kartu Halo/slmPATI/AS) Rp. 9.000,- / 

«Sw untuk Flexi Rp. 8.000,- 

Ketik : RING < spasi > 0H < spasi > Kode Lagu 
Untuk memberikan Nada Sambung Pribadi kepada orang lain (Telkomsel) 
Ketik RING < spasi >GIFT< spasi > KODE LAGU < spasi >No.HP 
yang akan dikirim nada NSP KIRIM 1212 


Q Untuk Mobile 8 / Fren Rp. 9.000,- 
Ketik: RINGG0<spasi>SET<spasi>Kode lagu,Kirim ke 2525 


Dengarkan dan milikilah CD & KASET yang sangat indah dan memukau ini, dapat diperoleh di toko-toko terdekat dikota Anda 
Bagi toko-toko seluruh Indonesia yang belum memilikinya silahkan menghubungi Fax. (021) 5820942 
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IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris (1 baris=30 karakter, min 3 baris) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm (Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


BARANG PROMOSI 


Trima pesanan tas u/ seminar, 
promosi, souvenir dll.(sablon/bordir). 
hub 021-68414302/081318376055 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


Miliki buku Mata Hati Dua 
karangan Pdt. Bigman Sirait, 
Hub. Vera telp 021- 3924229 


JASA SERVICE 


Summa cleaning Service, jasa 
kebersihan u/ perumahan, apar¬ 
temen, sekolah, kantor, tmpt ibadah 
dll. hub 021-92642183, 68233510, 
0817865339 fax.74715736 


Gratis bk "ALMASIH dalam INJIL & 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068, www.the-good-way.com, 
www.faithfreedom.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id 


JASA SERVICE 


Makewell/service: AC, kulkas, cold 
room, dispenser, mesin, cuci, water 
heater, microwave, TV, DVD, tape 
compo, sound system, dll. hub: 021- 
6612511,75906666,91917773 


BARANG PROMOSI 


forbes: Gift-souvenir-Promotions 
mug, keramik, jam, kaos, pin, tas, 
ID card, hub Hub:021-32109462/ 
081806032001 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
93522459, 71311737 bagi yg tdk 
mampu kami bisa menghubungi 
kembali. Gratis. 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BE 



L 

12 BULAN 
TURUN 32 KG 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: (0211704 888 32 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas.dll) 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 0811159263 
081513034668 


Peluang 


Bisnis Rekaman Rohani, 

Mengandalkan 
Kualitas Produk 


|XuALITAS PRODUK menjadi kunci 
utama keberhasilan dalam 
I Apenggerakkan roda bisnis 
terutama yang bergerak dalam bidang 
barang dan jasa. Hal serupa berlaku 
dalam bidang "industri" rekaman musik 
rohani. "Kunanya di produk yang kita 
hasilkan. Kalau produknya bagus, or¬ 
ang akan beli. Dia tidak beli label, dia beli 
produk," kata Laurensius Zaoputra, salah 
seorang pemain dalam bidang yang 
sering dikategorikan sebagai "setengah 
pelayanan" ini 

Managing Director Bahana Trinity ini 
menegaskan bahwa usia sebuah label 
bukanlah faktor penentu kemenangan 
dalam "persaingan" industri musik rohani. 
Salah satu penentu kesuksesan dalam 
mengelolah dan menggerakkan industri 
rekaman adalah kreativitas. "Ini kerja 
seni, jadi kreativitas itu paling utama. 
Kalau kita kreatif, kita menang. Bila tidak, 
kita akan ditinggalkan, betapapun usia 
kita sudah matang" tukasnya. 

Dengan lahan pasar yang sama yaitu 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman 
Sirait, Hub. Vera telp 021- 
3924229 


PERCETAKAN 


Pencetakan Harapan Kita: sablon, off- 
set, hot print, cutting stiker, brosur, 
poster, kalender, hangtag, kop surat, 
kartu nama, faktur, undangan 
pernikahan dll Hub: 71267890/ 
08159955552 


PELUANG BISNIS 


Bisnis/kerja wisata rohani Dp 3.5juta, 
siapa pun bisa bergabung.income 
6jt/mggu dtg gema jaya travel jl. 
Jend. Sudirman 47 Jks. Evelyn 021- 
32095090, 70559950, 0811873773 


umat kristiani, sementara yang 
mencemplungkan diri dalam bidang ini 
banyak, para pemain dalam bidang 
industri musik rohani, mau tidak mau 
harus terus berkompetisi. Tapi, seperti 
diakui Laurensius, kompetisi yang terjadi 
adalah sebuah kompetisi sehat "Intinya, 
kita berkompetisi untuk menciptakan 
sesuatu yang terbaik. Kompetisi kita 
dalam ide. Bila ide kita paling bagus, 
produk kita yang akan laku di pasar/' 
ujarnya. Kehadiran kompetitor dianggap 
Laurensius sebagai hal yang sangat 
positif. Dengan adanya kompetitor, 
perusahaannya dapat berkembang 
semakin sehat. "Sekurang-kurangnya 
kita tidak merasa mapan terus dan 
nyaman. Tapi selalu berusaha mengem¬ 
bangkan ide-ide kreatif" kata suami dari 
Josephine Irena Julie Taslim ini. 

Sebagai pemain baru - Bahana lahir 
pada Desember 2005 - , Laurensius 
sadar betul akan pentingnya mem¬ 
berikan ruang kreativitas bagi rekan 
profesionalnya. Ia mengharuskan tim 



YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


New Look Fumicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236.632 4082,7102 6016 


* * * Wholesaler* * 



value chair 
www.gracia-furniture.com 


ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



JL Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


HOLY LAND TOUR 

Egypt - Israel - Jordan 


+ Bersama Pdt. Markus Simanjuntak. 11 hari 
(Gereja Morning Star Indonesia) 

Keberangkatan 29 September - 09 Oktober 2008 

+ Bersama Pdt. Yakub Sulistyo, 11 hari 

Keberangkatan 04 November -15 November 2008 

4" Bersama EV. David Suharyanto. 11 hari 
(Pelayanan Penginjilan Filipus) 

Keberangkatan 18 Desember - 27 Desember 2008 

Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jokorta City Center (JaCC) Lt.l Blok B10 No. 5-6 
Jl. Kebon Kacang Rayo 
Jokorto Pusoi 10230 
Tel. (62-21)3199 0799 

Sdr. Natanacl : 0815 84 124 777 (mobllc) 



kerjanya untuk selalu kreatif. Tidak ada 
banyak peraturan, tapi mereka 
diharuskan menaati tenggat waktu yang 
disepakati. "Ada satu hal yang sangat 
diutamakan di tempat kami, yaitu 
kekompakkan. Sukses yang kita alami, 
tidak pemah merupakan sukses satu 
bagian. Sebuah kesuksesan album selalu 
merupakan kesuksesan seluruh 
bagian," jelas kelahiran Jakarta ini. 

Kecelakaan 

Menurut jebolan Bachelorof FineArtin 
Graphic Design dari negeri Paman Sam ini. 
Bahana sendiri lahir sebagai sebuah 
"kecelakaan" dalam arti tidak direnca¬ 
nakan secara matang untuk hadir dalam 
peta industri rekaman. 

Menurut Laurensius, kelahiran Bahana 
Trinity berawal dari inisiatif anggota 
persekutuan dari kantor ayahnya. Pada 
bulan Desember2005, mereka yang awam 


dan tidak pemah menyemplungkan diri 
dalam industri tarik suara itu, iseng-iseng 
mencoba mengeluarkan album natal. 
Kaset yang dihasilkan itu kemudian dijual 
dan dibagikan dalam kesempatan 
pelayanan. 

Dari coba-coba itu, kemudian muncul 
keinginan untuk menekuninya secara 
serius. Sambil berjalan, mereka terus 
belajar tentang setiap detil bisnis 
rekaman. Tentu dengan susah payah 
dan jatuh bangun. "Dulu waktu kita 
pahit-pahit, sulit sekali kita mendapatkan 
toko yang bersedia menjual album kita. 
Tapi sekarang, kita sudah punya lebih 
dari 400 toko yang menjual produk kita 
yang tersebar di seluruh Indonesia. Itu 
kita tidak dapat melalui sebuah mukjizat 
tapi melalui sebuah kerja keras selama 
tiga tahun," cerita pria yang kini 
menerbitkan pula sebuah majalah 
makanan dan pariwisata ini. 

Bila dulu pihaknya susah payah mencari 
agen atau toko yang bersedia menjual 
produk mereka, sekarang mereka sudah 
bisa mencoret toko atau agen yang tidak 
jujur dan tertib. "Ada yang sudah kita 
coret, misalnya karena performanya tidak 
baik dan tidak jujur" tuturnya. Untuk 
melakukan itu, pihaknya telah dilengkapi 
dengan administrasi yang sudah dikom¬ 
puterisasi. "Semuanya tercatat di 
komputer. Kalau sisa lima ya komputer 
akan menunjukkannya. Jadi dari sana 
dilatih juga kejujuran." 


Efisiensi modal 

Memang ada banyak trik dan strategi 
diambil label lain untuk mendongkrak 
penjualan album mereka. Sebut 
misalnya dengan melibatkan artis yang 
kebetulan bersuara bagus atau lagi 
populer. Hal itu memang dilakukan pula 
oleh Bahana Trinity misalnya dengan 
mengeluarkan album penyanyi Rony 
Sianturi dan pemah juga mengeluarkan 
album "The Best Male IdoT'dan beberapa 
orang populer lainnya. 

Dalam hubungan dengan mendatang¬ 
kan artis yang memiliki nilai jual ini, 
Laurensius menandaskan bila pihaknya 
selaiu berusaha membayar artis dengan 
harga yang lebih bagus agar dia juga 
memberikan kualitas yang lebih bagus. 
Dia tidak memonopoli artis tertentu. 
"Yang penting mereka bekerja sesuai 
dengan perjanjian hitam atas putih yang 
telah disepakati," ujarnya. 

Efisiensi dan efektivitas sangat 
ditekankan dalam menggulirkan roda 
usahanya ini. Tak heran bila, di 
perusahaan yang berkantor di kawasan 
sentral bisnis Artha Gading ini, seorang 
manajer bisa terlihat membungkus 
barang. "Kalau dengan dia ikut 
membungkus lalu barangnya dapat lebih 
cepat dikirim, itu akan dilakukannya. 
Saya juga melakukan hal yang sama agar 
menjadi lebih efisien," tambahnya. 

Paul Makugoru 

REFORMATA 





































































































menyuarakan kebenaran dan keadilan 



elama ini kita mengira bahwa orang yang selalu tampil cantik dan sangat “pede” di depan 
publik adalah seorang artis, dikarenakan mereka memiliki wajah yang halus tanpa noda. 
^ ->Ralau demikian, sebenarnya Anda pun layak menjadi seorang artis, 
f bisa cantik dengan kulit yang halus tanpa noda dengan cukup mengkonsumsi etemale yang 
berfungsi menjaga elastisitas kulit Anda hingga tidak mudah berkerut dan membantu 
menghilangkan flek akibat pengaruh sinar matahari. 


ETERNALE , sangat bermanfaat untuk: 


• Menghilangkan keriput serta garis ketuaan 

• Memperbaiki kehalusan kulit 

• Mengembalikan kekencangan dan kekenyalan kulit 

• Mengembalikan kelembutan dan kelembaban kulit 

• Menghilangkan kantung mata 

• Mengurangi dan mencegah flek 

• Mencegah dan mengurangi resiko kanker kulit 


P 99 Marine Amino Protein Complex, Aerola Extroct, Eternole Extract 
Trace Mineral, Horsetail, Vitamin C Natural. 


2 tablet/hari selama 90 hari, selanjutnya cukup 1 tablet/hari 


PRI.V1E & FIRST 
NEW WORLD 

Jakarta (021) - 3500135/6 
Surabaya (031) - 5025287 
Bandung (022) - 2031610 
Medan (061) - 7351813 
www.pfnewworld.com 


ETEP 


E T.E K A/ A / B' 



ALKITAB 

SEPANJANG TAHUN 


365 Bacaan Harian yang terdiri dari: 

U, Sebagian Perjanjian lama 
U Sebagian Perjanjian Baru 
U Mazmur yang menghibur 
S Amsal yang memberi hikmat 
U Anda dapat membaca seluruh Alkitab dalam 
waktu satu tahun 

DAPATKAN SEGERA ALKITAB INI DI TOKO BUKU 

Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat 10320 Tel. (021) 3900790 
atau cabang-cabangnya. 


JAKARTA UTARA 

Wisma Gading Permai Menara C Na 30 
Bulevar - Kelapa Gading 
TU. (021)45841779 


JAKARTA BARAT 

Jl. Tanjung Durcn Raya No. 95 
Tanjung Durcn 
TU. (021) 5630463 


JAKARTA SELATAN BANDUNG 

Jl. Sultan 1 standar Muda No. 88 D Jl. Jend. A. Yani No. 267 

Arteri Pondok Indah Tel. (022) 7207288 

Tel. (021) 7207171 


SURABAYA BATU - MALANG MANADO 

i!’ . Pr Sl ola 2 ^0-27 J1 Diponegoro No. 127 Jl. Sam Ratulangi No. 101 
TU. (031) 5457984 Tel. (0341 >595745 Tel. (0431)861540 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 
























